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KATA PENGANTAR
MENTERI AGAMA RI

Bismillahirrahmanirrahim

Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah di bumi. Amanah ini bukan sekedar hak
untuk memanfaatkan sumber daya alam, tetapi juga kewajiban untuk menjaga
keberlanjutan ciptaan-Nya. Interaksi manusia dengan bumi dan makhluk hidup di
dalamnya, harus memperimbangkan kemaslahatan ekologis. Kesadaran manusia akan
tanggung jawab spiritual dan ekologis akan mendukung pelestarian  alam  dan
menyelamatkan bumi dari kehancuran,

Urnat slam telah mewarisi khazanah talsir dengan berbagai genre, serta perbedaan
tafsir dari banyak ulama. Karya-karya tafsir ini telsh memuat banyak permbahasan atas ayat-
ayat ekologl. Namun, tentu banyak alasan untuk selalu menghadirkan potensi tafsir baru
yang lebih aktual dan kontekstual tanpa menghilangkan kontribusi karya-karya tafsir
sebelumnya, Khususnya dalam memahami ayat-ayat ekologi, Misalnya, pemaknaan konsep
taskhir {(penundukan alam) dalam al-Qur'an. Taskhir bukan cek kosong atau izin total bagi
manusia untuk mengeksploitasi kekayaan alam, tetapi izin terbatas untuk kemaniaatannya
bagi manusia, bukan karena alasan bisnis dan ketamakan dalam mencari kekayaan, Selain
itu, konsep antroposentrisme dan teologi kita yang terlalu maskulin, juga perlu
mendapatkan redefinisi dan reinterpretasi.

Saya menyambut positif penerbitan buku Tafsir Ayat-Ayat Ekologi; Membagun
Kesadaran Ekoteologis Berbasis Al-Qur'an’, sebuah upaya untuk menumbuhkan
kesadaran spiritual dan ekolog) pada umat manusia sehingga dapat menghargai alam
sebagai bagian dari makhluk Tuhan yang wajib dipelihara sebagai bagian dari keimanan,
Buku ini memuat ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait penciptazan alam, fungsi ekologis, prinsip
kesimbangan (mizan), larangan perusakan alam, hingga tanggung jawab manusia dalam
mengelola dan menjaga lingkungan secara keberlanjutan. Kehadiran buku ini memberikan
kontribusi penting dalam mengintegrasikan nilai-nilal Al-Qur'an dengan tantangan global
yang dihadapi oleh umat manusia; krisis lingkungan dan perubahan iklim.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada para penyusun
dan pihak yang terlibat dalam penyusunan karya ini. Semoga buku ini memberi manfaat
luas dan menjadi bagian dan ikhtiar kolektif umat untuk mewujudkan kehidupan yvang lebih
berkeadilan, berkelanjutan, dan berlandaskan nilai-nilai flahiyah. Semoga apa yang kita
lakukan menjadi amal saleh dan diredai oleh Allah Swt. Amin

Jakarta, 01 Juli 2025
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN MODERASI BERAGAMA DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN AGAMA RI

Butir kedua Asta Prioritas Kementerian Agama menyebutkan pentingnya penguatan
ekoteologi untuk membangun kesadaran dan tanggung jawab spiritual dan moral umat
beragama terhadap alam semesta. Hal ini sejalan dengan Asta Cita Pemerintahan Presiden
Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka pada butir ke-8, yaitu ‘“Memperkuat
penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan budaya. Di tengah
krisis iklim dan lingkungan yang menjadi isu global, Indonesia harus terdepan dalam
pelestarian lingkungan. Kesadaran ekoteologis harus berangkat dari pemahaman dan
kesadaran spiritual akan pentingnya merawat bumi.

Relasi antara manusia dan lingkungan bukanlah hubungan eksploitatif, tetapi
amanah (kepercayaan ilahi) yang dititipkan kepada manusia sebagai khalifah di bumi.
Al-Qur’an memuat banyak sekali ayat yang menyerukan tanggung jawab ekologis: manusia
sebagai pemakmur bumi (Q.S. Had [11]: 61), larangan merusak bumi setelah diperbaiki
(Q.S. Al-A’raf [7]: 56), seruan menimbang dengan adil (Q.S. Ar-Rahman [55]:7-9), fakta
kerusakan lingkungan oleh manusia (Q.S. Ar-Rtim [30]: 41), dan lain-lain.

Buku “Tafsir Ayat-Ayat Ekologi; Membangun Kesadaran Ekoteologis Berbasis
Al-Qur’an” yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama
Republik Indonesia merupakan sumbangsih penting dalam khazanah tafsir Al-Qur’an
kontemporer yang menggabungkan perspektif teologis dengan kesadaran ekologis. Tafsir
Eko-Teologi menjadi jembatan pemahaman antara ajaran agama dengan realitas kehidupan
modern yang membutuhkan solusi berbasis spiritualitas. Ekoteologi berbasis Al-Qur’an
mempertemukan dimensi spiritual, etika lingkungan, dan tindakan sosial dalam satu
kesatuan sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara manusia, alam dan Tuhan.

Kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada seluruh tim penyusun,
narasumber, dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku. Semoga
karya ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi pengembangan pemahaman keagamaan
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Terakhir, tidak ada karya yang sempurna. Masukan dan saran konstruktif sangat kami
harapkan untuk kesempurnaan buku ini di masa mendatang. Semoga sumbangsih pemikiran
ini dicatat sebagai amal ibadah di sisi Allah. Amin.

Jakarta, o1 Juli 2025

Kepada Badan Moderasi Beragama







KATA PENGANTAR
KEPALA LAJINAH PENTASHIHAN
MUSHAF AL-QUR’AN

Puji syukur kehadiral Allah Swi, penvusunan buku Tafsiv Avai-Advar FEhologi:
Menibangun Kesadaran Fhoteologis Berbasis Al-Char'an” dapat diselesaikan. Pemyusunannva
dilakukan oleh tim & hngkungan Lajnah Pentashihan Moshal Al-Qur'an, Badan Moderasi
Beragama dan Pengembangan Sumber Dayva Manusia Kemenag RI

AlQur’an sebaga kitab petunjuk banvak membenkan pedoman dan isvarat tentang
pentingnya pemeliharaan hngkungan dalam bingkar keunanan. Penyusunan buku tafsir i
merupakan bentuk ikhtiar itlimiah untuk menggali mutiara-mutiara makna ayat-ayat Al-Chur'an
wvang berkaitan dengan lingkungan hidup dalam bingkai ckoteologi-vakni pendekatan yang
menggabungkan dimensi leologis, ckologis, dan kemanusiaan. Apalagi. di tengah krisis
lingkungan yang semakin mengkhawatrkan, perfu ditumbuhkan kembah kesadaran ekologis
yvang dibarengi dengan kesadaran tauhid

Buku im disusun dengan menggabungkan pendekatan talsir tematik (mowd37) dan
fahfTT Setiap ayal dijelaskan  kandungannva  secara  komprehensil’ dan  kontekstual.
Pembahasannya dipeckava dengan kajian hinguistik {morfologn, simtaksis, dan semantik) dan
magasid serafvaval. Penulihan pendekatan un untuk menghmdan pembacaan ayat secara
fragmentaris dan mendorong pembacaan holistik. Avat Al-Qur'an dipandang sebagar satu
kesatwan  dalam membangun hubungan  harmoni  antara manusia dan alam. Dalam
penulisannya, buku tafsir ini menjadikan literatur tafsic klasik dan kontemporer sebagai
relerenst utama. Karyva-karva terkait ckoteologi juga dijadikan sebagai sumber rujukan.

Tim vang terhbat dalam penyusunan buku mi lerdin atas: Pembina: Kepala Badan
Moderasi Beragama dan Pengembangan Sumber Daya Manusia; Pengarah: Kepala Lajnah
Pentashihan Muoshal’ Al-Qur an; Ketua: Dr, Rellita, MA L Sekretans; D, Imam Anf Purmawan,
Lo, MoAC Angeota: D Idnanto Faishal, MUAC, Dee Abdul Hakime: D Nurbants, MoAC Salim
Rudi Cabiyono, M_A Muhammad Mundzir, MAC dan Fahruroz, Lo, Zarkasy AR MoAL

Akhirnya, kami menyvampaikan terima kasih kepada tim vang telah melaksanakan tugas
ini dengan baik. Kritik dan saran dari pembaca sangat kami hargai untuk penvempurnaan buku
ini. Semoga buah karya int bermanfaat bagi umat dan menjad: amal jarivah kita semua.

Jakarta, 02 Jul 2025
Kepala Lanah Pentashihan
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PENDAHULUAN

Tafsir Ekoteologi: Menyatukan Teks
Ilahi dan Kesadaran Ekologis

Krisislingkungan hidup saatinitelah mencapaitingkat
yang mengkhawatirkan. Laporan Intergovernmental
Panel on Climate Change (IPCC) pada 2023 menyebutkan
bahwa peningkatan suhu global telah melampaui 1,1°C
sejak era pra-industri yang menyebabkan cuaca ekstrem,
mencairnya es kutub, naiknya permukaan laut, serta
hilangnya keanekaragaman hayati.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
kekayaan sumber daya alam yang luar biasa. Hutan tropis
yang luas menjadikan Indonesia sebagai salah satu paru-
paru dunia. Keanekaragaman hayati dan nonhayati yang
dimiliki, letak geografis yang strategis serta keragaman
demografis, merupakan potensi besar yang tidak dimiliki
oleh banyak negara lain. Kekayaan ini merupakan anugerah
dari Allah yang seharusnya disyukuri dan dikelola dengan
bijak.

Namun, krisis ekologis ternyata juga melanda negeri
tercinta ini. Deforestasi masif, pencemaran sungai dan laut,
bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran
hutan, serta kerusakan terumbu karang kerap menjadi
headline pemberitaan beberapa tahun terakhir ini. Data
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan lebih
dari 1754 ribu hektar hutan pada tahun 2024. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan
tingkat kehilangan hutan tercepat di dunia. Padahal, hutan
Indonesia adalah rumah bagi sekitar 17% spesies flora dan
fauna di dunia, termasuk spesies langka dan endemik.
Fenomena ini bukan hanya masalah sains dan teknologi,
tetapi juga merupakan krisis spiritual dan etika. Kerusakan
alam sejatinya adalah refleksi dari krisis hubungan manusia
dengan dirinya, sesama, dan alam sekitarnya.

Pendahuluan



Kerusakan Alam Sebagai
Krisis Spiritual

Krisis ekologis yang melanda dunia saat ini, termasuk
Indonesia, tidak hanya merupakan masalah teknis, politik,
atau ekonomi, melainkan juga cerminan Kkrisis spiritual
manusia. Ketika manusia memisahkan relasinya dengan
alam dari relasi keimanannya dengan Tuhan, maka alam
kehilangan nilai sakralnya dan menjadi objek eksploitasi
semata. Dalam perspektif Islam, setiap bentuk kerusakan
yang dilakukan manusia di bumi menunjukkan adanya
keretakan dalam hubungan vertikal antara manusia dan
Allah, serta hubungan horizontal dengan ciptaan-Nya.
Kerusakan tersebut adalah akibat penyimpangan dari
perintah Tuhan. Allah Subhanahd wa ta'ala berfirman:

/"f’)::-}-ﬁ @\d:}:i\ :T/S @ﬂj\}ﬂ\33w\ﬂﬁ
‘)‘ ﬂé _ /: . - i// s 1
o s ~ A -0, 70\
D Omr i et

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah
membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar). (ar-RGm/30: 41)

Kerusakan alam adalah isyarat jelas bahwa manusia
tengah kehilangan arah dari tanggung jawab spiritualnya
sebagai khalifah, penjaga dan pemakmur bumi. Ketika
hutan ditebang sembarangan, sungai diracuni limbah,
dan udara dicemari demi ambisi sesaat, sejatinya
manusia sedang mengkhianati amanah ilahi yang
dititipkan kepadanya sejak penciptaannya, sebagaimana
ditegaskan dalam Surah al-Bagarah/2: 30. Dalam Islam,
tugas memelihara alam bukan sekadar anjuran etis,
melainkan bagian integral dari misi keberagamaan.

Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam
telah menunjukkan contoh yang luhur dalam menjaga

Tafsir Ekologis | Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
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Jika kiamat terjadi dan di tangan salah seorang dari kalian
ada sebatang bibit pohon (kurma), maka jika ia masih
mampu untuk tidak berdiri (meninggalkannya) hingga ia
menanamnya, maka hendaklah ia menanamnya.

(HR. Ahmad dari Anas)

Hadis di atas menunjukkan bahwa menjaga dan
merawat bumi adalah bagian dari ibadah, bahkan ketika
hasil dari perbuatan itu tidak lagi mungkin dirasakan.
Perintah untuk tetap menanam meski kiamat telah tiba
adalah bentuk ajaran tentang tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di muka bumi. Manusia harus terus
mengupayakan kebaikan ekologis, bukan sekadar demi
manfaat duniawi, tetapi sebagai pengabdian kepada Allah
dan bentuk amanah yang tidak terputus.

Hadis di atas juga menyiratkan bahwa perilaku
ekologis tidak bersyarat pada hasil, tetapi bernilai karena
niat dan prosesnya. Tindakan kecil seperti menanam
pohon menjadi simbol keberpihakan terhadap kehidupan,
sekaligus bentuk zikir yang nyata melalui amal. Etika
lingkungan tidak hanya bersandar pada rasionalitas
manfaat, tetapi juga berakar dari spiritualitas.

Seyyed Hossein Nasr menekankan bahwa krisisekologi
adalah krisis spiritualitas modern. Dalam bukunya Man
and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man, ia menyatakan
bahwa alam telah direduksi menjadi objek konsumsi karena
hilangnya pemahaman akan sakralitasnya. Perspektif ini
sejajar dengan pandangan ulama klasik seperti Fakhr
ad-Din ar-Razl, yang dalam tafsirnya terhadap surah ar-
Rahman/55:7-9 menyebutkan bahwa keseimbangan
dalam alam adalah refleksi dari keadilan Tuhan. Adapun,

Pendahuluan



setiap ketimpangan adalah bentuk pelanggaran terhadap
ketentuan llahi.

Masalah lingkungan juga kerap dikaitkan dengan
lemahnya implementasi nilai-nilai takwa (kesadaran akan
kehadiran Allah) dalam kehidupan sosial. Secara fitrah,
alam berada dalam kondisi seimbang dan baik. Kerusakan
alam menunjukkan adanya penyimpangan dari fitrah yang
lurus, akibat lemahnya kontrol spiritual dalam jiwa manusia.
Oleh karena itu, solusi terhadap krisis ekologis tidak cukup
hanya dengan pendekatan teknokratik atau regulasi, tetapi
harus menyentuh akar spiritual dan moral manusia.

Krisis lingkungan adalah bagian dari krisis spiritual
umat manusia yang telah melupakan nilai-nilai sakral
alam. Pandangan sekuler terhadap alam sebagai objek
eksploitasi telah menghapus dimensi spiritual dalam
interaksi manusia dengan bumi. Oleh karena itu, perlu
adanya “revitalisasi kosmologi Islam” yang melihat alam
sebagai ayat-ayat Tuhan (ayat kauniyyah).

Islam menawarkan fondasi etis dan spiritual yang
kokoh untukmembangun hubunganyangharmonisantara
Mmanusia dan alam. Al-Qur'an menekankan kesadaran
bahwa menjaga alam bukan hanya kewajiban ekologis,
tetapi juga bentuk ibadah. Dengan mengembalikan alam
pada kedudukannya sebagai bagian dari sistem ibadah
universal, manusia sedang menyembuhkan luka spiritual
yang telah lama menganga dalam hubungan manusia
dengan Penciptanya.

Salah satu penyebab utama kerusakan ekologis
adalah dominasi paradigma antroposentris dalam
kehidupan modern. Paradigma ini menempatkan manusia
sebagai pusat dan penguasa tunggal atas alam, bukan
sebagai bagian darinya. Model ekonomi konsumtif telah
menyebabkan eksploitasi sumber daya alam yang begitu
masif dan tanpa batas. Dalam konteks ini, alam tidak hanya
mengalami kerusakan fisik, tetapi juga kehilangan nilai-
nilai sakral yang mengikat manusia secara etis.
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Konsep Ekoteologi Dalam Al-Qur’an

Konsep ekoteologi merupakan gabungan antara dua
entitas penting yaitu ekologi dan teologi. Ekologi berasal
dari kata Yunan, oikos yang berarti “rumah” atau “tempat
tinggal”dan logosyang berarti “ilmu”. Sementaraitu, teologi
bermakna ilmu tentang Tuhan atau pemikiran mengenai
ketuhanan. Dengan demikian, secara terminologis,
ekoteologi dapat diartikan sebagai telaah atau refleksi
teologis tentang hubungan antara Tuhan, manusia, dan
lingkungan alam. Dalam konteks Al-Qur'an, ekoteologi
mengacu pada pemahaman dan tafsir terhadap wahyu
ilahi yang menempatkan alam sebagai bagian dari sistem
ketuhanan yang utuh, sakral, dan terhubung dengan
tanggung jawab moral manusia sebagai khalifah.

Secara konseptual, ekoteologi adalah upaya
memahami hubungan antara Tuhan, manusia, dan
alam semesta secara integratif. Dalam perspektif Islam,
hubungan ini terjalin dalam kerangka tauhid, yakni
pengesaan Tuhan yang mencakup keesaan penciptaan
(al-Khalqg), kepemilikan (al-Malik) dan pengaturan (at-
Tadbir). Dengan kata lain, manusia harus menyadari realitas
penciptaan alam, kepemilikan dan keberaturan alam yang
sempurna hanyalah milik Allah semata. Sehingga ketika
manusia melakukan tindakan yang merusak ekologi,
secara tidak langsung ia telah melanggar nilai-nilai tauhid
yang menjadi pondasi kehidupan.

Al-Qur'an menggunakan banyak istilah yang
mengindikasikan keterkaitan antara aspek spiritual dan
lingkungan. Misalnya, istilah khalifah (al-Bagarah/2: 30)
menunjukkan mandat kepemimpinan manusia di bumi
yang membawa amanah, bukan dominasi. Dalam hal
ini, para mufassir seperti ar-Raghib al-Asfahani dalam al-
Mufradat fi Garib al-Qur’an menjelaskan bahwa khalifah
bermakna “orangyang menggantikantugas pemeliharaan”
yang sebelumnya diemban makhluk lain. Pengertian ini
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tentunya membawa konsekuensi tanggung jawab etis
terhadap bumi.

Prinsip dasar ekoteologi dalam Al-Qur’an tidak lepas
dari pandangan bahwa alam diciptakan Allah dengan
sangat sempurna dan penuh harmoni. Alam adalah
makhluk Allah yang hidup, tunduk, dan bertasbih kepada-
Nya, sebagaimana ditegaskan dalam surah al-Isra/17: 44
dan al-Hajj/22: 18. At-Tabari menyatakan bahwa tasbih
makhluk bukanlah simbolik semata, tetapi bentuk nyata
dari ketaatan semua ciptaan terhadap hukum Tuhan,
meski tidak semua tasbih itu dipahami manusia.

Al-Qur'an juga menegaskan bahwa alam memiliki
nilai intrinsik, bukan hanya nilai instrumental. Alam tidak
hanya berguna bagi manusia, tetapi juga memiliki peran
dan tujuan tersendiri dalam sistem penciptaan. Hal ini
ditegaskan dalam surah an-NGr/24: 41 dan al-Hadid/57:1,di mana
seluruh makhluk disebutkan bertasbih kepada Allah. Alam
bukan sekadar fasilitas hidup manusia, melainkan bagian
dari ekosistem ibadah universal kepada Sang Pencipta.

Setiap elemen alam bertasbih dan mengingat
Tuhannya (al-Isra'/15: 44). Tasbih ini bisa dipahami sebagai
keberfungsian ekologisyang menunjukkan keterhubungan
dengan Tuhan. Seekor burung yang terbang, angin yang
berhembus, sebatang pohon yang tumbuh, atau bahkan
atom dalam sebutir apel yang bergerak—semuanya adalah
wujud ibadah mereka kepada Tuhan melalui eksistensi
dan peran alamiahnya. Namun, manusia sering kali tidak
menangkap “bahasa tasbih” ini.

Ar-Razi membuat sebuah permisalan keagungan
ciptaan Tuhan dengan sebuah apel yang dipotong-potong
menjadi bagian-bagian kecil. Setiap bagian kecil dari apel
(jauhar fard) memiliki sifat unik seperti warna, rasa, aroma,
dan ruang. la sedang menyingkap betapa detail ciptaan
Allah yang tidak mungkin berdiri tanpa kehendak dan
ilmu-Nya. Penekanan bahwa sifat-sifat itu bersifat mungkin
(ja'iz) dan tidak niscaya, memperkuat keyakinan bahwa
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keteraturan ekologistidak munculdengansendirinya, tetapi
merupakan hasil dari kehendak Tuhan yang bijaksana (al-
Hakim). Konsep ini adalah inti dari ekoteologi: memahami
bahwa struktur dan dinamika alam bukan kebetulan, tetapi
manifestasi kehendak Tuhan yang bertujuan dan penuh
makna.

Ekoteologi berdiri di atas tiga pilar: tauhid (kesatuan
Tuhan dan penciptaan), khalifah (kepemimpinan etis
manusia), dan ‘addlah (keadilan lingkungan). Ketiganya
membentuk landasan moral yang kuat untuk mengatasi
kerusakan ekologis yang melanda dunia. Konsep ini
diperkuat oleh prinsip mizan (keseimbangan). Alam
semesta diciptakan dalam keseimbangan yang presisi.
Perusakan terhadap alam adalah bentuk ketidakadilan
yang melanggar hukum Tuhan.

Konsep ekoteologi juga menyumbang gagasan hifz
al-brah (perlindungan lingkungan) sebagai perluasan
dari hifz al-nafs dan hifz al-mal. Beberapa ulama fikih
kontemporer, seperti YUsuf al-Qaradawl menjelaskan
bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari ibadah dan
bentuk pengabdian terhadap Allah karena menyangkut
kemaslahatan umum (masliahah ‘@Gmmah).

Dengan demikian, ekoteologi Qur'ani sejatinya
bukanlah konsep yang dipaksakan dari luar, melainkan
sebuah ekspresi alami dari kosmologi Islam itu sendiri.
Konsep ini menawarkan pendekatan yang holistik,
menggabungkan pemahaman spiritual, etika, dan ilmu
pengetahuan dalam melihat hubungan manusia dengan
lingkungan. Dalam kerangka ini, manusia tidak lagi
dipandang sebagai penguasa tunggal bumi, melainkan
sebagai pelaksana kehendak Tuhan yang bertanggung
jawab untuk merawat dan menjaga ciptaan-Nya.
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Penerapan Pendekatan Ekoteologis Dalam
Penafsiran

Agama sebagai sistem nilai yang menyeluruh,
menawarkan fondasi spiritual dan moral dalam
membangun relasi manusia dengan alam. Islam khususnya
memandang alam sebagai tanda-tanda (ayat) kekuasaan
Tuhan, bukan sekadar objek eksploitasi. Al-Qur'an tidak
hanya menyinggung fenomena alam secara deskriptif,
melainkan juga menawarkan kerangka etis dan teologis
tentang tanggung jawab manusia sebagai khalifah
yang ditugaskan untuk memakmurkan bumi, bukan
merusaknya.

Konsep-konsep seperti Ia tufsidd fi al-ard, mizan,
amanah,dankhalifah memilikimaknaekologisyangsangat
relevan. Sayangnya semua itu belum banyak digali dalam
karya tafsir. Ketidakhadiran pendekatan tafsir ekoteologis
menyebabkan Al-Qur'an kurang diaktualisasikan sebagai
solusi etis-spiritual dalam menghadapi krisis lingkungan
saat ini.

Demikian juga, pendekatan sains dan kebijakan
lingkungan kerap terpisah dari spiritualitas dan nilai-
nilai teologis. Dalam banyak kebijakan konservasi dan
mitigasi perubahan iklim, dimensi iman dan kesalehan
ekologis kurang diintegrasikan. Padahal, berbagai studi
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis keimanan
dapat mendorong kesadaran ekologis yang lebih kuat
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu penafsiran yang
menempatkan relasi manusia dan alam dalam kerangka
teologis yang utuh dan kontekstual.

Al-Qur'an adalah kitab petunjuk yang tidak hanya
berbicara tentang aspek ibadah dan akhlak, tetapi juga
tentang kehidupan secara keseluruhan, termasuk relasi
manusia dengan alam. Ratusan ayat dalam Al-Qur’an
berbicara tentang langit, bumi, air, tumbuhan, binatang,
danfenomena alam lainnya. Banyak dariayat ini bukan sekadar
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menyebutkan, melainkan menegaskan tanda-tanda
kekuasaan Allah (ayat kauniyyah) yang mengharuskan
manusia untuk merenung dan bertanggung jawab.
Pendekatan ekoteologis perlu dikembangkan untuk
pembacaan ulang terhadap Al-Qur'an di tengah krisis
lingkungan dewasa ini.

Urgensi pendekatan ekoteologis dalam tafsir
menjadi semakin mendesak ketika kita menyadari bahwa
krisis lingkungan bukan sekadar persoalan teknis atau
kebijakan, melainkan juga persoalan etika, spiritualitas,
dan cara pandang manusia terhadap alam. Fazlur Rahman
menyatakan bahwa tafsir harus membawa makna yang
hidup dan relevan bagi zaman, bukan sekadar reproduksi
makna masa lalu. Dalam konteks ini, pendekatan
ekoteologis hadir untuk memperkaya dan menyegarkan
kembali pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengan alam.

Beberapa tafsir klasik seperti Tafsir At-Tabari,
sebenarnya telah memberikan fondasi penting dalam
memahami makna literal dan konteks historis dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Misalnya, dalam menafsirkan surah ar-
RUmM /30:41 tentang kerusakan di darat dan laut, At-Tabari
mengutip pandangan para sahabat yang mengaitkan
kerusakan ini dengan perbuatan dosa manusia. Pada
zaman sekarang, tafsir ini perlu diluaskan ke dimensi
ekologis, misalnya dengan mengaitkan fasad dengan
pencemaran, deforestasi, dan pemanasan global.

Beberapa mufasir kontemporer telah mulai
mengembangkan pendekatan ini. Tantawi Jauhari dalam
al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an memandang bahwa alam
semesta adalah laboratorium ilmu dan keimanan. la

o menyebut bahwa setiap fenomena alam adalah bukti
keagungan Tuhan yang harus dipelajari dan dijaga. Tafsir
ini menjadi relevan untuk membangun kesadaran bahwa

- perusakan alam berarti mengingkari ayat-ayat Tuhan yang

'\ tampak dalam semesta.
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“Solusi terhadap krisis Demikian pula,
ekologis tidak cukup Wahbah az-Zuhaili
hanya dengan pendekatan dalam at-Tafsir al-
teknokratik atau regulasi, Munir menafsirkan
tetapi harus menyentuh ayat-ayat tentang
akar spiritual dan moral ciptaan Tuhan

manusia.” dengan mengaitkan
tanggung jawab

Mmanusia sebagai

khalifah yang menjaga keseimbangan, bukan merusaknya.
la menekankan bahwa segala bentuk perusakan terhadap
bumi, termasuk eksploitasi berlebihan, bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

Selain bersumberdaritafsirklasik, literatur kebahasaan
klasik juga memperkuat dimensi ekologis dalam Al-Qur'an.
Misalnya, makna kata fasdd menurut lbn Faris dalam
Maqayis al-Lugah merujuk pada segala bentuk kerusakan
yang mengubah sesuatu dari kondisi baik ke rusak. Ini
dapatdipahamisebagai kerusakan ekosistem, pencemaran
udara, dan kehancuran habitat makhluk hidup akibat ulah
manusia.

Demikian pula Al-Jurjanidalam at-Ta ‘rifat mendefinisikan
fasadd sebagai “zawadl as-sGrah ‘an al-mdaddah ba ‘da
husdlih@”, yakni hilangnya bentuk hakiki dari suatu materi
setelah sebelumnya terwujud; dalam fikih, ia merujuk pada
suatu perbuatan yang “masyra ‘ bi-aslih gair masyrd “ bi-
wasfih” (asal hukumnya dibolehkan tetapi menjadi tidak
sah karena sifat atau dampaknya), sama dengan batil
menurut Syafi‘iyyah,sementara Hanafiyyah menambahkan
kategori ketiga yang berada di luar ranah sahih dan batil.
Definisi ontologis-normatif ini meski tidak secara eksplisit
menyebut kerusakan moral, sosial, maupun ekologis, tetapi
ia menyiratkan logika bahwa setiap perubahan destruktif
yang menanggalkan bentuk atau keteraturan ciptaan bisa
dikategorikan sebagai fasad. Karena itu, para pemikir
muslim kontemporer dengan menafsirkan ayat-ayat
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“fasad fi al-ard” (seperti al-Bagarah/2:11-12; ar-Rum/30:41)—
memperluas konsep ini ke ranah ekoteologis: eksploitasi
alam yang mengganggu keseimbangan ekosistem,
sekalipun berawal dari aktivitas ekonomi yang mubah,
menjadi tidak sah secara etis ketika melahirkan disfungsi
ekologis dan sosial.

Sementara itu, pemikiran filsafat lingkungan modern
seperti yang ditawarkan oleh Seyyed Hossein Nasr juga
menegaskan bahwa krisis ekologis saat ini adalah krisis
spiritual. Dalam bukunya Man and Nature, ia menyatakan
bahwa alam telah didegradasi menjadi sekadar objek
eksploitasi karena hilangnya pandangan sakral terhadap
ciptaan  Tuhan. Penafsiran ekoteologis berupaya
mengembalikan pandangan sakral tersebut ke dalam
kesadaran kolektif umat Islam.

Hal serupa juga disampaikan oleh Richard Foltz dkk
dalam Islam and Ecology yang memaparkan bagaimana
nilai-nilai Islam memiliki potensi besar dalam membangun
etika lingkungan, tetapi masih minim diarusutamakan
dalam kebijakan dan pendidikan umat. Oleh karena itu,
tafsiryang mengangkat dimensi ekoteologis dapat menjadi
jembatan penting antara teks suci dan realitas sosial.

Menggunakan pendekatan ekoteologis dalam tafsir
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tidak menafikan metode konvensional, tetapi justru
memperkaya dan mengembangkannya dalam konteksisu-
isu ekologis kontemporer. Dengan tetap mempertahankan
pendekatan tahlili (analitik), buku ini akan mengurai ayat-
ayat yang relevan dengan lingkungan, menganalisis aspek
gramatikal, semantik, dan menyandingkannya dengan
tafsir klasik serta realitas ekologis kontemporer. Dengan
begitu, tafsir menjadi bukan hanya wacana, tetapi juga
gerakan kesadaran dan aksi penyelamatan bumi.

Buku tafsir ini berusaha mengangkat kembali
kesadaran ekoteologis tersebut melalui penafsiran ayat-
ayat ekologi. Harapannya, lahir sebuah pemahaman baru
yang menjadikan Al-Qur'an bukan hanya sebagai petunjuk
spiritual, tetapi juga sebagai pedoman ekologis untuk
membangun dunia yang lebih berkelanjutan dan adil bagi
semua makhluk.
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Rabb al-Alamin; Tuhan Sang
Pemelihara Semesta, Panggilan untuk
Menjaga Bumi

Al-Fatihah/1: 2

Pujian kepada Allah merupakan pengakuan agung
atas keesaan dan kemahakuasaan Allah sebagai satu-
satunya Rabb yang berhak disembah. Seluruh pujian,
syukur, dan penghormatan hanya milik Allah—Pencipta,
Pemelihara, dan Penguasa seluruh alam. Segala nikmat,

kehidupan, dan keberlangsungan makhluk bergantung
pada-Nya.

1| Rabbul Alamin Tuhan Pemelihara
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
(Al-Fatihah/1: 2)

Tafsir Mufradat
Rabb (<3)

Kata Rabb berasaldariakarkata ra-ba-bayangmemiliki
makna dasar “memelihara, mengatur, dan membimbing
secara bertahap hingga mencapai kesempurnaan”.! Bentuk
Rabb termasuk ism fa'il (pelaku) dari fi‘il Rabbda-yuRabbi.
Dalam penggunaannya, kata ini mengalami perkembangan
semantik yang kompleks sehingga mencakup sifat
kepemilikan, pengasuhan, pengawasan, dan pengaturan
berkelanjutan terhadap sesuatu yang dikuasainya. Dalam
konteks ini, Rabb tidak hanya berarti “Tuhan” sebagai
sesembahan, melainkan juga pemelihara dan pengatur
seluruh ciptaan, termasuk alam semesta.

Dalam konstruksi Rabb al-‘Alamin, kata Rabb
berperan sebagai mudaf yang menunjukkan hubungan
kepemilikan. Frasainimenunjukkan hubungan kepemilikan
dan pengurusan yang aktif dari Allah Subhanahd wa
ta‘ala terhadap al-‘Alamin—segala sesuatu selain Allah,
termasuk manusia, hewan, tumbuhan, dan seluruh sistem
ekologis di bumi dan langit—2? Dengan demikian, struktur
ini menyiratkan bahwa ketuhanan Allah melingkupi dan
menjamin kelangsungan semua sistem kehidupan yang
ada.

Al-Alamin (3”\;\,2}\)

Secara morfologis, al-‘Alamin berasal dari akar kata
‘ain-lam-mim yang bermakna “tanda” atau “pengetahuan’
lbn Faris menyatakan bahwa akar ini menunjuk pada segala
sesuatuyang menjadisarana mengetahuisesuatuyanglain.?
‘Alamin adalah bentuk jamak taksir dari ‘@Glam dengan pola

1
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afa‘ll, menunjukkan kumpulan atau golongan makhluk
secara luas, sehingga kata ini digunakan untuk menyebut
segala yang diciptakan Allah.#

Kata al-Alamin merupakan maf‘al bih s$ani tidak
langsung dalam konstruksi Rabbi al-Alamin, sebagai
mudaf ilaih dari Rabb. Ini menunjukkan al-‘Alamin
sebagai objek yang diurus dan dipelihara oleh Allah
sebagai Rabb. Artinya, Allah adalah Tuhan bagi seluruh
‘@lam, yaitu seluruh makhluk dalam berbagai dimensi dan
level keberadaan. Dalam konteks ini, struktur ayat secara
sintaksis mengandung makna universalitas rububiyyah
Allah. Dia adalah Tuhan yang mengatur seluruh alam,
bukan hanya manusia, tetapi juga seluruh sistem ekologis
dan makhluk hidup lainnya.®

Al-‘Alamin mencakup seluruh ciptaan: manusia, jin,
hewan, tumbuhan, benda mati, hingga entitas metafisis.
Dalam tafsir al-Jawahir karya Tantawi Jauhari, dijelaskan
bahwa setiap jenis ciptaan memiliki tatanan dan hukum-
hukum yang menunjukkan keteraturan llahi. Alam tidak
berjalan dengan sendirinya, tetapi diatur oleh kehendak
dan ilmu Tuhan. Dari sini terlihat bahwa Rabb al-‘Alamin
adalah pernyataan tauhid rubUbiyyah sekaligus pernyataan
tentang keteraturan dan keberlanjutan ekosistem semesta.

Fakhr ar-Razi membahas makna al-‘Alamin dengan
menguraikan definisi al-‘Alamin melalui dikotomi terhadap
maujdd menjadi dua jenis: wajib al-wujdd, yakni Allah
sebagai satu-satunya Zat yang keberadaan-Nya mutlak
dan tidak bergantung pada apa pun, serta mumkin al-
wujad, yakni segala sesuatu yang keberadaannya bersifat
mungkin dan bergantung pada sebab lain. Kategori
mumkin al-wujad inilah yang secara keseluruhan disebut
sebagai al-‘alam. Ar-Razi juga merujuk pada pendapat
ahli kalam yang mendefinisikan al-‘@lam sebagai setiap
maujdd selain Allah, dengan dasar bahwa alam berfungsi
sebagai dalil atau bukti adanya Allah.®

1| Rabbul Alamin; Tuhan Pemelihara alam
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Tafsir Ayat

Ketika Al-Qur'an membuka pujian dengan kalimat
al-hamdu lillahi Rabbi al-‘Alamin, kita diarahkan untuk
mengenali Allah bukan hanya sebagai Tuhan dalam
arti transenden, tetapi juga sebagai Rabb—pengatur,
pemelihara, dan pemilik seluruh alam. Kata Rabb
mengandung dimensi rububiyyah, yaitu kepemimpinan
dan pengasuhan yang terus-menerus. Ini menunjukkan
bahwa alam semesta bukanlah entitas yang terlepas dari
bimbingan ilahi, tetapi berada dalam pemeliharaan dan
pengawasan berkelanjutan dari Allah.

Konsep Rabb merujuk pada Zat yang menciptakan,
memberi rezeki, membina, dan mengarahkan ciptaan-
Nya menuju kesempurnaan fungsi dan tujuannya.
Dalam konteks ekologi, pemahaman terhadap Rabb
mengharuskan manusia untuk tidak melihat alam sebagai
objek eksploitasi semata, tetapi sebagai bagian dari sistem
kehidupan yang tunduk kepada aturan dan kasih sayang
llahi. Setiap makhluk di alam ini—baik yang tampak
maupun tidak—masuk dalam cakupan ‘Glamin, yakni
semesta makhluk ciptaan yang Allah pelihara.

lbn Kasir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa Rabb
al-‘Alamin mencakup seluruh jenis makhluk, dari manusia,
jin, malaikat, hewan, hingga tumbuh-tumbuhan dan
makhluk tak kasat mata.” Oleh sebab itu, penyebutan
Rabb mengingatkan manusia bahwa kita bukan satu-
satunya pusat kehidupan, melainkan bagian dari jaring
ekosistem agung yang seluruhnya mendapatkan bagian
pemeliharaan dari Allah.

Makna ini selaras dengan nilai ekoteologis bahwa
Tuhan sebagai Rabb memiliki relasi erat dengan ciptaan-
Nya melalui sistem alam. Turunnya hujan tepat waktu,
keteraturan rotasi bumi, serta keseimbangan rantai
makanan menunjukkan bahwa alam bekerja di bawah
arahan Rabb. Jika manusia merusak tatanan tersebut,
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sejatinya ia sedang merusak sistem yang telah dijaga
langsung oleh Tuhan. Oleh karena itu, pelestarian
lingkungan menjadi bagian dari pengakuan terhadap
keesaan dan kepengasuhan Allah. Kasih sayang Allah akan
tercurah saat kita menyayangi lingkungan yang berada di
sekitar kita. Nabi bersabda :

) 5 P E«o I sre
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Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya Dzat
yang di langit akan menyayangi kalian. (HR. Tirmizi dari
Abdullah bin ‘Amr)

Dalam tafsir ar-Razi, disebutkan bahwa penyebutan
Rabb pada awal surah al-Fatihah adalah bentuk
penyadaran spiritual tentang hubungan manusia dengan
alam semesta. Allah SubhdnahlG wa ta‘dla mengajari
manusia agar bersyukur atas segala bentuk pengasuhan-
Nya, termasuk melalui air, udara, tanah, dan semua
sumber kehidupan lainnya.? Kesadaran ekologis tidak bisa
dilepaskan dari kesadaran akan kehadiran Rabb dalam
seluruh peristiwa dan proses alam.

Rabb bermakna zat yang memiliki otoritas penuh
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sesuatu
dari fase awal menuju tujuan akhirnya dengan penuh
hikmah dan kasih sayang. Allah sebagai Rabb bukan hanya
pencipta, tetapi juga pengatur dan penjaga keharmonisan
ciptaan. Hal ini menegaskan bahwa keseimbangan dan
kelestarian alam merupakan bagian dari rububiyyah
Tuhan. Maka, tindakan merusak alam sama halnya dengan
menyalahi tatanan rubUbiyyah yang telah disusun Allah
secara sempurna.'©

Konsep Rabb dalam surah al-Fatihah bukanlah
konsep yang abstrak atau teologis belaka. la adalah
kesadaran bahwa seluruh aspek kehidupan, termasuk
sistem ekologi, beradadalam pengaturandan perlindungan
Tuhan. Manusia, sebagai bagian dari al-‘Alamin, memiliki
tanggung jawab untuk menjaga harmoni dan tidak
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melakukan kerusakan di bumi. Kesadaran ekologis ini
merupakan implikasi etis dari pengakuan terhadap Allah
sebagai Rabb al-‘Alamin—Zat yang Maha Mengatur segala
sesuatu dengan penuh kasih dan kebijaksanaan.

Kataal-‘Alamindalamayatinimenyimpanmaknayang
luas dan menyentuh sisi terdalam dari kesadaran manusia
tentang hakikat kehidupan. la tidak sekadar merujuk pada
semesta dalam arti fisik, tetapi mencakup seluruh bentuk
kehidupan dan keberadaan—baik yang tampak maupun
tidak tampak—yang semuanya tunduk dan terhubung
dalam satu sistem yang rapi dan saling melengkapi. Al-
‘Alamin meliputi semua makhluk ciptaan: dari dedaunan
yang menggugurkan embun, ikan-ikan yang berenang di
samudra, hingga lapisan udara yang menjaga kehidupan
di bumi. Semua itu adalah bagian dari jaringan kehidupan
yang kompleks, di mana setiap makhluk memiliki fungsi
dan kontribusi dalam keseimbangan alam.

Tantawi Jauhari menekankan bahwa al-‘Alamin
menunjukkan adanya sistem yang harmonis, presisi, dan
tidak berdiri secara kebetulan. la menyebut bahwa ayat ini
adalah seruan agar manusia tidak sekadar memandangi
alam sebagai objek eksploitasi, melainkan menyelaminya
sebagai kitab Tuhan yang terbentang luas. Maka, ketika
manusia menyebut “Rabb al-‘Alamin,” sesungguhnya ia
sedang menyatakan bahwa Tuhan adalah pemelihara
seluruh makhluk yang hidup berdampingan dengannya—
dan ini adalah ajakan batin agar manusia ikut serta
memelihara dan tidak merusaknya.

Lebih dari itu, konsep al-‘Alamin menanamkan
kesadaran bahwa keberadaan makhluk hidup—termasuk
manusia—tidak berdiri sendiri. Kita adalah bagian dari
kesatuan ekologis yang diciptakan Allah Subhanahua wa
ta‘dla dengan penuh kebijaksanaan. Air, tanah, udara,
hewan, dan tumbuhan tidak hadir begitu saja, melainkan
ditata dengan ukuran yang tepat, dalam sistem yang saling
menopang. Ketika manusia merusak satu bagian dari
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sistem ini, kerusakan akan menjalar pada bagian lainnya—
dan pada akhirnya akan kembali kepada manusia sendiri.

Tidak ada satu pun makhluk yang diciptakan tanpa
tujuan atau sia-sia. Setiap unsur alam, dari yang terkecil
seperti mikroorganisme hingga gugusan galaksi yang tak
terjangkau mata, semuanya memiliki fungsi dan tempat
dalam sistem ciptaan Allah. Kesempurnaan ini menjadi
bukti nyata bahwa penciptaan bukanlah hasil kebetulan,
melainkan karya agung dari Tuhan yang Maha Mengetahui
dan Maha Bijaksana. Oleh karena itu, menghargai dan
menjaga alam adalah bentuk penghormatan terhadap
kesempurnaan dan kebesaran-Nya.

Al-‘Alamin bukan hanya objek ciptaan yang pasif,
melainkan bagian darisistem ilahiyang sakral dan berperan
aktif dalam menunjukkan kehadiran Tuhan. Kerusakan
atas sistem ini bukan hanya pelanggaran etika lingkungan,
tetapi juga pengingkaran terhadap rububiyyah Allah. Oleh
karena itu, penghormatan terhadap alam adalah bagian
integral dari ibadah dan kesadaran tauhid, sebagaimana
tercermin dalam pengakuan bahwa Allah adalah Rabb al-
‘Alamin—Tuhan seluruh alam dan penjaga keseimbangan
semesta.

Frasainijugamemuat pesantanggungjawab ekologis.
Apabila Allah adalah Rabb—pengatur dan pemelihara—
segala ‘@Qlam, maka manusia sebagai makhluk sadar dan
berakal berkewajiban menjaga ciptaan Tuhan yang lain.
Manusia bukan pemilik alam, melainkan khalifah yang
diberi amanah untuk menjaga keberlangsungan alam.
Menyakiti atau merusak alam berarti mengkhianati nilai
rububiyyah Allah. Ini selaras dengan prinsip istikhlaf dan
imarah al-ard dalam surah al-Bagarah/2: 30 dan HGd/11:61.

Lebih jauh, Rabb al-‘Alamin mengandung nilai
bahwa Tuhan tidak hanya dekat dengan manusia, tetapi
juga dengan makhluk lain: burung-burung, pohon-pohon,
dan gunung-gunung. Ketika semua ciptaan dikembalikan ke
pemeliharaan-Nya, maka nilai kehidupan menjadi sakral
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dan tidak bisa dieksploitasi sembarangan. Dalam logika
Qur’ani, kerusakan lingkungan adalah bentuk fasad yang
bertentangan langsung dengan sifat Tuhan sebagai Rabb.
Oleh karena itu, menjaga ekosistem adalah salah satu
bentuk ibadah dan pernyataan tauhid.

Kesadaran atas makna Rabb Al-Alamin
menumbuhkan spiritualitas ekologis. Pada setiap hujan
yang turun, hutan yang rindang, sungai yang mengalir,
dan udara yang bersih, ada sentuhan Tuhan yang maha
memelihara. Karena Itu, al-Fatihah bukan hanya doa
pembuka ibadah, Tetapi juga panggilan untuk bertauhid
secara ekologis: Mengakui bahwa bumi ini bukan milik kita,
tetapi milik Tuhan yang kita puji dalam setiap salat—Rabb
al-Alamin.

Dengan demikian, Rabb al-‘Alamin adalah panggilan
untuk mengenali Tuhan tidak hanya dalam ibadah ritual,
tetapi juga dalam kerja-kerja pemeliharaan bumi. Tuhan
adalah pengasuh semesta, dan manusia sebagai makhluk
berakal dituntut untuk meneladani aspek rububiyyah ini;
memelihara, menyeimbangkan, dan memastikan bahwa
bumi tetap layak untuk generasi berikutnya.

Pesan dan Renungan

Ketika lidah kita mengucapkan al-hamdu lillahi-
Rabbil-‘Glamin, sesungguhnya hati diajak untuk
merenungi bahwa Allah Subhanahd wa ta‘@la bukan
sekadar Tuhan yang jauh di langit, tapi Sang Pemelihara
yang terus mengasuh, menjaga, dan memberi kehidupan
bagi setiap makhluk. la adalah Rabb—yang menciptakan
dan merawat kita sejak dalam rahim, merawat dedaunan
yang gugur, udara yang kita hirup, bahkan binatang kecil
yang mungkin tak pernah kita lihat.

Kita bukan pemilik alam, melainkan penjaga titipan-
Nya. Ketika kita membuang sampah sembarangan,
menggunduli hutan, atau meracuni sungai, kita bukan
hanya menyakiti bumi, tetapi mengkhianati amanah belas
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“Kesadaran Atas

Makna Rabb Al-‘Alamin
Menumbuhkan Spiritualitas
Ekologis. Pada Setiap Hujan

Yang Turun, Hutan Yang
Rindang, Sungai Yang
Mengalir, dan Udara Yang
Bersih, Ada Sentuhan Tuhan
Yang Maha Memelihara.”

dari Rabb al-‘Alamin.
Kerusakan lingkungan
bukan semata masalah
duniawi, tapi bentuk
pengingkaran atas
Tauhid yang sejati.

Di balik ungkapan Rabb
al-‘Alamin tersimpan
panggilan untuk
menjadi manusia yang
sadar dan penuh

kasih terhadap kehidupan di sekelilingnya. Inilah nilai
spiritualitas ekologis yang ditanamkan sejak awal dalam al-
Fatihah. Maka, marilah kita bertasbih bukan hanya dengan
lisan, tetapi juga dengan tindakan: menanam pohon,
mengurangi sampah, menyayangi binatang, dan menjaga
lingkungan. Karena pada akhirnya, alam ini akan bersaksi:
apakah kita termasuk hamba yang memuji Tuhan hanya
dalam doa, atau juga dalam perbuatan.
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ltulah Allah Tuhanmu. Tidak ada
tuhan selain Dia, pencipta segala
sesuatu. Maka, sembahlah Dia.
Dialah pemelihara segala sesuatu.
(Al-An‘am/6:102)
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Tasbihnya Alam dan Kewajiban
Memelihara Keteraturan

Al-Hadid/57: 1

Alam semesta bukan entitas pasif. la merupakan
bagian dari tatatan spiritual yang bertasbih, tunduk, dan
patuh pada sang Pencipta. Manusia sebagai bagian dari
ciptaan Allah memiliki tanggung jawab moral untuk hidup
selaras dengan alam dan tidak merusaknya. Memelihara
alam adalah bagian dari ibadah yang agung. Sebaliknya,
tindakan destruktif manusia hanya akan mengganggu
tasbih universal di alam semesta.
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Apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih

kepada Allah. Dialah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (Al-Hadid/57: 1)

Tafsir Mufradat
Sabbaha (Cw)

Kata sabbaha merupakan kata kerja transitif yang
berasal dari kata sabh. Menurut lbn Faris, kata yang terdiri
dari tiga huruf sin, ba’, dan ha’ memiliki dua makna asal:
Pertama, bentuk ibadah seperti salat sunah. Keduq,
perjalanan cepat atau gerakan yang dinamis. Pengertian
kata sabbaha dalam konteks keagamaan lebih dekat
kepada makna pertama, yaitu tanzihullah min kullisG’,yang
berarti menyucikan Allah dari segala macam keburukan.
Adapun kata tanzih sendiri mengandung makna tab‘id,
yakni menjauhkan atau menyucikan Allah dari setiap
hal yang tidak layak bagi-Nya. Oleh karena itu, Allah pun
disifati sebagai subbuh, yang berarti Maha Suci dari segala
sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya.!

Ar-Ragib al-Asfahani menjelaskan bahwa kata
sabh secara bahasa berarti bergerak cepat di dalam air
(berenang) atau di udara (terbang). Makna ini kemudian
diperluas untuk menunjukkan gerak bintang di langit, lari
kuda yang cepat, atau aktivitas manusia yang dinamis.
Dalam perkembangan maknanya, kata tasbih—yang
merupakan bentuk masdar dari sabbaha—digunakan
untuk menunjukkan tindakan menyucikan Allah dari
segala kekurangan dan cela, meskipun makna dasarnya
mengarah pada kecepatan dan kesungguhan dalam
beribadah.?

Tasbih tidak hanya terbatas pada ungkapan verbal,
melainkan mencakup ucapan, tindakan, maupun niat hati.
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Hal ini mencerminkan kesadaran spiritual total yang aktif
danterus-menerusdalam memuliakan Allah. Maka, hakikat
tasbih bukanlah sekadar ritual formal, tetapi gerak batin
dan amal nyata dalam menjunjung tinggi nilai-nilai ilahiah
serta menjauhkan diri dari keburukan. Dalam konteks
ini, tasbih menjadi simbol kehambaan yang dinamis dan
mendalam.

Tafsir Ayat

Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang ada di langit
dan di bumi, baik yang berakal maupun yang tidak
berakal,? bertasbih kepada Allah. Semuanya menyucikan
Allah dari segala perkataan, keyakinan, dan perbuatan
yang tidak layak disandingkan dengan Zat-Nya,> mengakui
keagungan dan kebesaran-Nya, serta tunduk dan patuh
secara sukalera mengikuti ketetapan-Nya.* Dialah Yang
Maha Perkasa yang tidak dapat disangkal ketentuannya,
lagi Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya yang
berlandaskan kemaslahatan.®

Tasbih berarti menyucikan Allah Subhdnahd wa
ta'‘ala dari segala bentuk kekurangan, keburukan, atau
ketidaksempurnaan yang mungkin terlintas dalam benak
manusia. Pemaknaan ini bertumpu pada kesadaran
bahwa manusia sebagai makhluk memiliki keterbatasan
dalam membayangkan kesempurnaan mutlak. Segala
representasi kesempurnaan yang lahir dari akal dan
imajinasi manusia tidak mampu melampaui hakikat
kemutlakan Allah, yang berada di luar jangkauan ruang,
waktu, dan nalar manusia.? Oleh sebab itu, tasbih menjadi
ekspresi spiritual sekaligus pengakuan teologis bahwa
Allah adalah Zat yang Maha Sempurna dan tidak terikat
oleh apa pun selain diri-Nya sendiri.

Di dalam Al-Qur’an, kata tasbih muncul dalam
berbagai bentuk gramatikal yang menggambarkan
dimensi temporal dan fungsi retoris yang berbeda:

Pertama, kata tersebut muncul dalam bentuk kata
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perintah (fil amr), seperti kata sabbih dalam al-Waqi‘ah /56:
96 dan al-A'la/87: 1, yang menunjukkan perintah langsung
kepada manusia agar senantiasa menyucikan Allah.

Kedua, kata kerja lampau (fil madi), seperti kata
sabbaha, sebagaimana terlihat dalam Al-Hadid/57: 1, as-
Saff/61: 1, dan al-Hasyr/59: 1. Penggunaan bentuk lampau
ini tidak semata-mata menunjukkan bahwa tasbih telah
dilakukan di masa lalu, melainkan juga menunjukkan
kontinuitas tindakan tersebut sebagai sesuatu yang telah
menjadi kebiasaan tetap seluruh makhluk.

Ketiga, kata kerja kini dan nanti (fil mudari’), seperti
kata yusabbihu sebagaimana dalam surah al-Jumu‘ah/62:
1 dan at-Tagabun/64: 1, yang mengindikasikan bahwa
tasbih merupakan aktivitas yang sedang dan akan terus
berlangsung, mencakup dimensi waktu yang tidak
terbatas.

Keempat, bentuk masdar, seperti kata subhana yang
terdapat pada surah al-Isra’/17: 1. Bentuk ini mengandung
makna mutlak yang menunjukkan bahwa penyucian
terhadap Allah merupakan suatu keharusan dalam setiap
keadaan dan oleh seluruh entitas makhluk.

Keseluruhan bentuk gramatikal tersebut
menegaskan bahwa tasbih merupakan ekspresi universal
yang berkelanjutan, tidak terputus oleh waktu, dan telah
menjadi karakteristik fundamental makhluk di langit dan
di bumi.” Dalam hal ini, tasbih bukan hanya tindakan verbal
manusia, tetapi juga merupakan ekspresi kepatuhan
eksistensial dari seluruh ciptaan terhadap hukum-hukum
Tuhan (sunnatullah).

Adapun penggunaan bentuk kata kerja lampau pada
ayat ini secara khusus bertujuan untuk menegaskan bahwa
tasbih yang dilakukan oleh semua makhluk itu merupakan
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah sebelum mereka
mewujud. Allah telah mengilhami setiap makhluk, dan
memberinya potensi untuk melakukan hal tersebut.®
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Fakhruddin ar-Razi merinci tasbih ke dalam lima
aspek utama:

Pertama, tasbih Zat yaitu menyucikan Zat Allah dari
segala kemungkinan yang melekat pada wujud makhluk.
Allah adalah wagjib al-wujdd (ada dengan sendirinya),
sedangkan selain-Nya bersifat mungkin dan bergantung.

Kedua, tasbih sifat yaitu menyucikan sifat-sifat Allah
dari segala bentuk kekurangan atau perubahan. Allah
tidak mungkin memiliki sifat yang bertentangan dengan
kemahasempurnaan-Nya, seperti bodoh, lupa, atau lemah.

Ketiga, tasbih perbuatan, dengan menegaskan
bahwa seluruh perbuatan Allah bersifat nyata, adil, dan
tidak mengandung kesia-siaan atau kezaliman.

Keempat, tasbih asma’yaitu mengakui bahwa nama-
nama Allah adalah nama-nama yang mulia (al-asma’ al-
husnda) yang mencerminkan hakikat Zat dan sifat-Nya
secara tepat dan luhur.

Kelima tasbih ahkam yaitu menyucikan hukum-
hukum Allah dari segala bentuk kezaliman. Setiap
ketentuan syariat yang ditetapkan-Nya senantiasa
membawa kemaslahatan, kebijaksanaan, dan keadilan
bagi umat manusia.®

Ayatinitidak menggunakan kata manyang menunjuk
kepada makhluk berakal, melainkan kata mad yang
mencakup makhluk tidak berakal dan tidak pula bernyawa.
Pemilihan kata ma dalam konteks ini menunjukkan bahwa
tasbih bersifat universal dan mencakup seluruh unsur
ciptaan, bahkan yang tidak memiliki kesadaran rasional
sebagaimana manusia.

Menurut az-Zajjaj (w. 311 H), seluruh makhluk, baik
yang berakal maupun tidak berakal, melakukan tasbih
kepada Allah dengan cara yang sama, yaitu secara
verbal dan nyata, bukan sekadar simbolik atau metaforis.
Pandangan ini ia tegaskan dengan mendasarkan diri pada
dua dalil utama dari Al-Qur’an. Pertama, ia menunjukkan
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bahwa seluruh unsur ciptaan di langit dan bumi, tanpa
kecuali, disebutkan sebagai makhluk yang senantiasa
bertasbih kepada Allah. Namun, manusia tidak mampu
memahami tasbih mereka. Menurut az-Zajjaj, jika tasbih
tersebut hanya berupa penunjukan eksistensial terhadap
keberadaan Tuhan (dalalah al-wujad), maka semestinya
semua manusia dapat memahami dan menangkapnya.
Kenyataan bahwa manusia tidak memahami tasbih itu
menjadi petunjuk bahwa tasbih tersebut bersifat lisan
dan berada dalam ranah metafisik yang tak dapat diindra
secara langsung. Kedua, ia menyoroti kisah Nabi Daud
yang disebutkan bertasbih bersama gunung dan burung.
Az-Zajjaj menilai bahwa penyebutan secara eksplisit
bahwa gunung dan burung ikut bertasbih bersama Daud
menandakan bahwa keduanya benar-benar melafalkan
tasbih. Jika tidak demikian, maka penyebutan tersebut
tidak memiliki keistimmewaan atau nilai lebih. Oleh karena
itu, baginya, tasbih makhluk-makhluk tersebut bukan
sekadar kepatuhan terhadap hukum alam, melainkan
bentuk pujian nyata yang hanya saja tidak dipahami oleh
manusia.”

Sebaliknya, Fakhruddin ar-Razi memahami tasbih
makhluk tidak berakal sebagai bentuk ketundukan
fungsional terhadap sunnatullah. Dalam pandangan ini,
tasbih tidak harus dimaknai secara verbal, tetapi lebih
pada ekspresi ketaatan makhluk terhadap sistem yang
ditetapkan oleh Allah," seperti air yang selalu mengalir
ke tempat rendah, mendidih pada suhu tertentu, dan
membeku pada kondisi tertentu, di manapun dan
kapanpun. Begitu juga gunung yang kokoh, burung
yang terbang dalam formasi, atau matahari yang terbit
dan terbenam dengan teratur—semuanya menunjukkan
ketundukan kepada ketentuan ilahiah, dan itu adalah
bentuk tasbih dalam pengertian fungsional.

Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili, tasbih
makhluk tidak berakal adalah dalam bentuk penunjukan
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(dalalah) akan eksistensi dan keesaan Tuhan, melalui
keberadaan, keteraturan, dan keterpaduan sistemik
mereka.”?

Dari keseluruhan perbedaan pandangan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa seluruh entitas alam
semesta—baik yang hidup maupun tidak hidup, berakal
Mmaupun tidak—secara aktif berpartisipasi dalam bentuk
penghambaan dan ketaatan kepada Allah. Hal ini
memperlihatkan bahwa alam bukanlah objek pasif, tetapi
merupakan subjek spiritual yang tunduk kepada kehendak
[lahi. Alam semesta adalah makhluk yang bernyawa secara
spiritual, yang memiliki relasi langsung dengan Tuhan.

Dengan perspektif ini, setiap elemen alam seperti air,
tanah, angin, pepohonan, hewan, gunung, planet, bahkan
mikroorganisme adalah bagian dari satu ekosistem
zikir kosmik kepada Allah. Kesadaran ini membentuk
paradigma bahwa merusak alam bukan hanya berarti
merusak sumber daya, tetapi juga mengganggu tatanan
tasbih universal yang dilakukan oleh seluruh makhluk
secara terus-menerus.

Hal ini ditegaskan oleh frasa Al-Qur’an fi as-samawati
wa al-ard yang mencerminkan totalitas ruang semesta:
langit sebagai representasi unsur supraterestrial (seperti
bintang, awan, atmosfer), dan bumi sebagai representasi
ruang ekologis kehidupan biologis (seperti tanah, air,
tumbuhan, manusia, hewan). Dari perspektif lingkungan
hidup modern, pemahaman ini sejajar dengan konsep
interdependensi ekologis, yaitu bahwa seluruh unsur
dalam biosfer saling terhubung dan saling memengaruhi.”

Satuhadisyangdiriwayatdari al-Bukhari menegaskan
bahwa alam memiliki respon akan perbuatan manusia,
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Dahulu Nabi sallallahu  “alaihi wa sallam  biasa
berkhutbah di dekat sebatang pohon kurma. Ketika beliau
telah membuat mimbar, beliau berpindah ke mimbar
tersebut. Maka batang pohon kurma itu pun merintih
(mengeluarkan suara tangis). Nabi sallallahu “alaihi wa
sallam pun datang mendekatinya lalu mengusapnyaq,
maka tangisan itu pun berhenti. (HR. al-Bukhari dari
‘Abdullah bin ‘Umar)

Tangisan pohon kurma adalah pelajaran bahwa alam
pun merasakan kehadiran orang saleh, dan merindukan
nilai-nilai ilahi. Maka, menjaga lingkungan tidak cukup
dengan hukum dan regulasi, tetapi juga dengan hati yang
penuhiman,agar kita menjadi hambayang memakmurkan
bumi dengan cahaya wahyu, bukan menghancurkannya
dengan nafsu.

Kerusakan pada satu bagian dari ekosistem, seperti
pencemaran air atau deforestasi, tidak hanya berdampak
ekologis secara fisik, tetapi juga merupakan gangguan
terhadap harmoni spiritual semesta yang tengah
bertasbih kepada Tuhan. Dengan demikian, merawat alam
merupakan bagian integral dari ibadah dan spiritualitas
dalam Islam.

Penggalan firman Allah Subhanahd wa ta'ala: wa
huwal-‘azizul-hakim (Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana) menegaskan fungsi semantik dan teologis yang
sangat penting dalam makna kalimat sebelumnya. Frasa
ini tidak hanya mengukuhkan hakikat bahwa Allah berhak
dan layak untuk disucikan oleh seluruh makhluk, tetapi
juga memberikan justifikasi esensial (essential justification)
atas ketaatan makhluk tersebut kepada-Nya. Sekalipun,
Allah tidak memerlukan pujian atau pengagungan dari
makhluk-Nya.* Kedudukan-Nya sebagai al-‘Aziz dan al-
Hakim secara simultan menegaskan bahwa Dia Maha
Perkasa dalam kekuasaan-Nya dan Maha Bijaksana dalam
setiap ketetapan-Nya.”

Meski ayat ini tidak menyebutkan manusia secara
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eksplisit sebagai objek langsung ayat, namun posisi
Mmanusia sebagai pendengar ayat menjadikannya sebagai
subjek moral yang wajib mengambil pelajaran. Al-Qur’'an
menggunakan struktur universal, menunjuk pada
makhluk yang ada “di langit dan di bumi,” dan dalam
konteks ini, manusia sebagai makhluk berakal dipanggil
untuk membaca, memahami, dan meneladani keteraturan
semesta yang terus-menerus bertasbih kepada Allah.

Dengan demikian, ayat ini memiliki dimensi kritik
moral dan spiritual terhadap perilaku manusia yang
merusak keseimbangan ekosistem. Jika seluruh makhluk
telah menunjukkan penghambaan kepada Tuhan melalui
ketaatan ekologisnya, maka manusia yang diberi akal
dan kehendak bebas seharusnya menjadi yang terdepan
dalam melestarikan alam. Ketika manusia melakukan
kerusakan lingkungan dengan eksploitasi berlebihan,
pemborosan, atau pencemaran, maka pada hakikatnya
ia sedang melawan arus tasbih semesta dan keluar dari
keharmonisan kosmik yang ditetapkan oleh Tuhan.

Pesan dan Renungan

Tasbihnya alam kepada Allah bukan sekadar lafaz
pujian, melainkan cermin dari kesadaran semesta
yang hidup dan tunduk kepada-Nya. Alam tidak diam;
pepohonanyang bergoyang, sungaiyang mengalir,burung
yang berkicau, bahkan angin yang berhembus—semuanya
mengalunkan zikir dalam bahasa ciptaan. Mereka bertasbih
bukan dengan lisan, tetapi dengan wujud dan fungsinya,
dalam keharmonisan yang hanya bisa dibaca oleh hati
yang jernih.

Kesadaran bahwa alam juga adalah hamba mengajak
kita merenung: Siapa kita jika merusak keteraturannya?
Saat semesta tunduk dan patuh pada hukum-Nya, justru
manusialah yang kerap menjadi pengganggu simfoni
ketundukanitu. Merusaklingkungan bukan hanyatindakan
ekologis, tetapi juga spiritual: membungkam zikir bumi,
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memotong doa “Menjaga lingkungan tidak

angin, dan memutus cukup dengan hukum dan
keselarasan ciptaan. regulasi, tetapi juga dengan
Maka, menjaga bumi hati yang penuh iman,

adalah bagian dari agar kita menjadi hamba
ibadah, sebagaimana yang memakmurkan bumi
menyakiti bumi dengan cahaya wahyu, bukan
adalah bentuk menghancurkannya dengan
kedurhakaan. Inilah nafsu.”

panggilan lembut
dari ayat tersebut:

mari kembali bertasbih, bukan hanya dengan lisan, tetapi
lewat tindakan yang merawat, menjaga, dan mencintai
alam.Karenabumiiniadalahamanah,bukanwarisan;titipan
Tuhan, bukan hak milik manusia. Ketika kita melindungi
lingkungan, sejatinya kita sedang menyambung tasbih
semesta—ikut berdiri dalam barisan pujian kepada Sang
Pencipta bersama langit, laut, angin, dan seluruh makhluk-
Nya.
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Alam Berbicara Tentang Rahmat
Tuhannya

Al-An'am/6: 99

Hujan tak sekadar membasahi bumi, ia adalah
wahyu yang turun diam-diam, menumbuhkan taman-
taman sebagai bisikan alam yang menyuarakan nama
dan keagungan Tuhan. Dalam dedaunan yang mekar
dan buah yang ranum, tersembunyi ayat-ayat kauniyyah
yang hanya dapat dibaca oleh hati yang bertafakur. Maka,
mengabaikan pesan langit dalam gerak semesta adalah
bentuk buta terhadap tanda-tanda llahi yang nyata.
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Dialah yang menurunkan air dari langit lalu
dengannya Kami menumbuhkan segala
macam tumbuhan. Maka, darinya Kami

mengeluarkan tanaman yang menghijau.
Darinya Kami mengeluarkan butir yang
bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma

(mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai.

(Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur.

(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan
delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah
dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
beriman. (Al-An’am/6: 99)

Tafsir Mufradat

Ayat (=)

Al-Khazin al-Bagdadi mengartikan kata ayat di sini
sebagai tanda (‘alamah), yang menunjuk pada kekuasaan
(qudrah) dan keesaan (wahdaniyah) Tuhan!

Tafsir Ayat

Ayat ini menjelaskan bentuk kasih sayang atau rahmat
Tuhan bagi umat manusia. Manusia harus menyadari
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bahwa dengan menurunkan air hujan dari langit, Allah
Subhanahl wa ta'ala menjadikan kehidupan tumbuhan,
hewan, dan manusia. Tumbuhan menjadi makanan bagi
hewan, dan tumbuhan maupun hewan menjadi makanan
bagi manusia. Rantai makanan semacam ini bergantung
pada air yang turun dari langit.

Selain menjadi tanda kekuasaan Tuhan, proses air
hujan menumbuhkan tanaman sebagai pijakan peradaban
Mmanusia juga menjadi tanda bagi keesaan-Nya. Air hujan
yang turun menjadi bukti keberadaan Sang Maha Pencipta
dan kebijaksanaan-Nya. Sebutir biji-bijian yang terkubur
dalam tanah mampu memecahkan tanah di atasnya,
tumbuh dengan memiliki daun, ranting, batang, akar, dan
buah yang ranum. Semua itu adalah entitas-entitas yang
bentuknya berbeda-beda namun menjadi satu-kesatuan
materi. Di sinilah letak kehadiran peran Sang Maha
Pencipta, Yang Maha Bebas dalam bertindak, dan Maha
Suci dari sekutu.?

Seandainya Tuhan tidak esa, menurut Zadah, niscaya
keragaman dan perbedaan entitas tersebut tidak akan
bersatu padu. Seandainya Tuhan yang menciptakan alam
semesta dan kehidupan ini lebih dari satu, maka masing-
masing ciptaan tidak akan harmonis dan yang tersisa
hanyalah pertentangan dan kehancuran. Air hujan mampu
menumbuhkan tumbuhan karena yang menciptakannya
adalah Allah Yang Maha Esa.

Fungsi hujan ini ditegaskan oleh sambungan ayat
nabata kullisyai’in. Secara morfologis, kata nabadt (tumbuh-
tumbuhan) idafah pada kulli syai’in (segala sesuatu). Abu
Ja'far At-Tabari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
nabdta kulli syai’in adalah segala jenis tumbuhan yang
muncul dari bumi, baik berupa dedaunan, rerumputan
yang menjadi santapan hewan ternak, maupun biji-bijian
yang menjadi makanan burung dan hewan herbivora
lainnya.®* Bahkan, nabadt juga bisa merujuk pada hasil-hasil
pertanian yang menjadi sumber pokok makanan manusia.
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Dalam siklus ekologis, manusia bisa menanam, memanen,
mengonsumsi, lalu mengolah kembali hasil pertanian
untuk melanjutkan siklus kehidupan yang berkelanjutan.

Memelihara tumbuh-tumbuhan yang muncul setelah
turunnya hujan bukan hanya anjuran ekologis, tetapi
kebutuhan vital dalam menjaga keberlangsungan hidup
seluruh makhluk.

AbU Hayyan al-Andalusi menyatakan bahwa aneka
tumbuhan memilikiragam manfaat, rasa,warna,danaroma,
serta bentuk yang unik; sebagian menjadi kebutuhan
utama manusia, sebagian lagi menjadi penopang hidup
hewan. Bahkan, keberadaan hewan sendiri,yang hidup dari
tumbuhan, adalah rezeki dari Allah dan menjadi penolong
manusia dalam berbagai aktivitas hidup.*

Memelihara tetumbuhan—yang diberikan oleh bumi
setelah hujan turun—merupakan langkah penting dalam
rangka menjaga kelangsungan hidup manusia maupun
binatang. Sebab, sebagian tetumbuhan bermanfaat bagi
manusia dan sebagian lagi bermanfaat bagi hewan.

AbU Hayyan al-Andalusi menjelaskan, “tetumbuhan
bermacam-macam; baik rasa, warna, aroma, hingga
bentuknya. Sebagian diperlukan manusia, dan sebagian
diperlukan hewan.Tidak hanyaitu saja,diantara rezekiAllah
Subhdanahtd wa ta'ala kepada manusia adalah keberadaan
hewan yang dapat meringankan pekerjaan manusia”?®

Dengan kata lain, jika manusia ingin tetap
mendapatkan manfaat dari tetumbuhan dan hewan,
maka melestarikan lingkungan hidup adalah sebuah
keniscayaan. Sebaliknya, merusak lingkungan secara tidak
langsung menghancurkan kemanusiaan dan membunuh
tumbuhan serta hewan.

Nabi Muhammad dalam hadisnya menganjurkan
manusia untuk senantiasa gemar menanam agar
kelestarian lingkungan tetap terjaga. Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda :
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Tidaklah seorang Muslim menanam tanaman atau
menabur benih, lalu dari tanaman itu dimakan oleh
burung, manusia, atau binatang, kecuali akan menjadi
sedekah baginya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik)

Kerusakan lingkungan di darat dan lautan pada
dasarnyadisebabkan oleh ulahtangan manusia. Perubahan
iklim adalah salah satu penyebab hujan turun tidak teratur.
Perubahan iklim ini merupakan dampak dari gas rumah
kaca akibat aktivitas manusia, sehingga atmosfer bumi
tertutup, yang menjebak panas energi matahari dalam
bumi, sehingga suhu terus meningkat. Gas rumah kaca
ini terjadi karena besarnya pembakaran bahan bakar
fosil, deforestasi, dan kegiatan industri. Semua perbuatan
manusia tersebut berdampak pada kerusakan lingkungan.
Apabila kerusakan lingkungan terjadi, hujan turun tidak
teratur dan kehidupan tumbuhan, hewan dan manusia
terancam. Akibatnya, tanah akan kering, tetumbuhan
akan mati, hewan akan kelaparan, dan pangan manusia
terancam. Hal itu digambarkan dalam firman Allah
Subhdanahd wa ta‘dla:

e i 6 &mwjuj;d\j,s\wu\ﬂ;
@ Oy el \,L&&J\

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah
membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).” (ar-Ram/30: 41)

Menurut Ilbnu AbU Hatim, salah satu bentuk
kerusakan di daratan dan di lautan dalam ayat 41 surah ar-
Rum tersebut adalah inqgita’'ul matar (tidak turun hujan).”
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Apabila hujan tidak “Memelihara tumbuh-

turun, tanah akan tumbuhan yang muncul
binasa. Hewan-hewan setelah turunnya hujan

di lautan juga akan bukan hanya anjuran

mati. Dengan kata ekologis, tetapi kebutuhan
lain, apabila hujan vital dalam menjaga

turun teratur, maka keberlangsungan hidup

kehidupan di atas bumi seluruh makhluk.”
akan berlanjut. Padahal,
Allah Subhanaha wa
ta’dla juga secara teratur melestarikan kehidupan manusia
di bumi dengan menurunkan hujan secara teratur.

Meskipun demikian, menurut At-Tabari, fenomena
alam semacam itu akan menjadi peringatan dan kasih
sayang (rahmat) Tuhan hanya bagi orang-orang beriman.
Sebab, hanya orang-orang beriman yang mampu
mengambil hikmah di balik peristiwa alam. Orang-orang
beriman akan menjaga air hujan tetap turun teratur, agar
menumbuhkan tumbuhan yang bermanfaat bagi hewan
mMaupun manusia. Sebaliknya, orang-orang yang tidak
beriman tidak akan dapat membedakan kebenaran dari
kebatilan, dan tidak dapat menemukan hidayah untuk
menyelamatkan diri dari kesesatan.® Dampaknya adalah
kerusakan lingkungan dan perubahan iklim.

Pesan dan Renungan

Hujan bukan sekadar air dari langit—ia adalah bisikan
kasih Tuhan yang membangkitkan kehidupan dari tanah
yang kering. Dari setiap tetesnya, tumbuh harapan: hijau
daun, manis buah, dan padang luas bagi makhluk yang
mencari nafkah. Tetapi betapa sering kita lupa, bahwa
setiap butir beras, setiap teguk susu, bukan semata hasil
kerja tangan, melainkan titipan langit yang penuh rahmat.

Tuhan memberikan banyak pelajaran lewat alam, ia
menurunkan hujan dengan bijaksana dan menumbuhkan
pohon dengan seimbang. Namun manusia, sang khalifah,
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justru sering mencabik harmoni itu demi ambisi. Hutan
dilucuti, bumi dipaksa memberi lebih dari yang mampu.
Lalu datanglah banjir, longsor, dan kekeringan. Bukan
kutukan, tapi peringatan: bahwa saat kita melanggar

keseimbangan-Nya, alam akan bicara dengan caranya
sendiri.
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Memelihara tetumbuhan yang diberikan
oleh bumi setelah hujan turun, merupakan
Langkah penting dalam rangka menjaga
kelangsungan hidup manusia maupun
binatang. Sebab, sebagian tetumbuhan
bermanfaat bagi manusia dan sebagian
lagi bermanfaat bagi hewan.




Fenomena Alam Adalah Bukti
Kekuasaan Allah

Al-Baqarah/2: 164

Penciptaan langit dan bumi, dan semua alam adalah
tanda-tanda kekuasaan Allah yang Maha sempurna.
Selayaknya manusia dapat menggunakan akalnya untuk
merenung dan menjadikan kesempurnaan ciptaan alam
sebagai dorongan untuk beribadah, dan menjaga alam ini
sebagai bentuk penghambaan pada-Nya.

4 | Fenomena Alam
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42 Sesungguhnya pada penciptaan langit dan
bumi, pergantian malam dan siang, bahtera
yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi setelah
mati (kering), dan Dia menebarkan di
dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang mengerti. (Al-Baqarah/2: 164)

Tafsir Mufradat
Ayat (=6))

Merupakan bentuk jamak dari kata ayah yang berasal
dari akar kata a "-ya-ya atau a -wa-ya yang mengandung
makna dasar tanda, bukti, atau pelajaran. Menurut lbn
Faris, akar ini berkaitan dengan segala sesuatu yang
menunjukkan kebenaran atau menjadi petunjuk. Bentuk
jamak adalah ayat yang mengikuti wazan fa “alat, merujuk
kepada sesuatu yang agung dan berulang, seperti tanda-
tanda kekuasaan Allah. Dalam Lisan al- ‘Arab ditegaskan
bahwa ayah bisa merujuk pada mukjizat, ayat Al-Qur'an,
atau fenomena alam yang menjadi bukti keesaan Allah.?
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Abu Hayyan menjelaskan bahwa posisi ayat sebagai
jamak yang didahului oleh Jam taukid memperkuat
makna kepastian tanda-tanda kekuasaan Allah tersebut.
Kata ini juga berbentuk majrdr karena didahului oleh fi,
menunjukkan makna ketercakupannya. Dengan kata lain,
tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya mencakup
semua makhluk-makhluk-Nya, baik yang di langit maupun
di bumi, baik yang nampak maupun yang tidak nampak.?
Oleh karena itu, lafaz ayat dalam konteks ini mencakup
dua dimensi: ayat kauniyyah (tanda alamiah) dan ayat
qur ‘aniyyah (tekswahyu).* Dalamayatini,lafazayatmerujuk
padafenomena alam seperti hujan, perbedaan bahasa, dan
peredaran matahari, yang semuanya adalah bukti keesaan
Allah bagi ulG al-albab (orang yang berakal).®

Khalaqa (3\=)

Akarkatakha-lam-qgafmenurutlbnFarismengandung
dua makna dasar: pertama, taqdir atau penetapan ukuran
dan sistem; kedua, pengadaan sesuatu dari tiada menjadi
ada.® Dengan demikian, penciptaan di sini bukan sekadar
proses pembentukan, tetapi juga penetapan hukum-
hukum alam yang teratur dan terukur. Ibn Manzur dalam
Lisan al- Arab menegaskan bahwa khalg mengandung
makna membuat sesuatu dengan kesempurnaan struktur
dan tujuan tertentu.” Ini berarti penciptaan langit dan bumi
sarat dengan nilai estetika, fungsionalitas, dan hikmah,
bukan ciptaan yang sia-sia.

AbU Hilal al-"Askari memberikan penegasan
semantik yang lebih tajam dalam membedakan antara
khalg dan ibda “. Menurutnya, khalg adalah bentuk umum
dari penciptaan, yang mencakup pembentukan dengan
bahan maupun tanpa bahan sebelumnya, sedangkan
ibda“ khusus untuk penciptaan dari tiada tanpa contoh
atau acuan sebelumnya.® Dalam konteks ini, frasa khalq
al-samawdt wa al-ard menggambarkan kebesaran Allah
dalam menciptakan sistem kosmik yang begitu kompleks,
tertata, dan terarah.
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Tafsir Ayat

Ayat ini merupakan gambaran keagungan Allah
yang dinampakkan di atas alam semesta. Keindahan dan
kesempurnaan ciptaan-Nya tidak sekadar menunjukkan
kebesaran dan keagungan-Nya, namun menyuguhkan
pesan yang mendalam bagi manusia yang mau
menggunakan akalnya. Firman-Nya, “sesungguhnya
dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang”, menyiratkan bahwa alam semesta ini
bukanlah ciptaan yang sia-sia, melainkan penuh makna
dan keteraturan yang luar biasa.

At-Tabari menjelaskan bahwa penciptaan langit dan
bumi ini adalah wujud dari hikmah dan kekuasaan Allah
yang agung. Tidak ada satu pun unsur di alam ini yang
tercipta secara kebetulan.® Penciptaan ini adalah tanda
kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya, sebab dari langit
Allah menurunkan hujan, dan di bumi tempat untuk
menumbuhkan kehidupan.’® Bumi ini berfungsi layaknya
suatu organisme hidup yang menyesuaikan diri demi
menjaga keseimbangannya.”

Penciptaanlangitdanbumibeserta seluruh kekayaannya
merupakan bentuk ujian dari Allah kepada manusia.
Melalui anugerah tersebut, manusia diharapkan mampu
menunjukkan rasa syukur dan kesabaran dalam mengelola
serta memanfaatkannya dengan bijak. Kekhalifahan
manusia tidak lain adalah amanah untuk memelihara dan
merawat alam semesta, bukan untuk menaklukkannya
secara semena-menademieksploitasi.? Pemanfaatanalam
ini dapat dilakukan dalam dua bentuk: untuk memenuhi
kebutuhan jasmani atau biologis, serta untuk kepentingan
rohani seperti ibadah ritual. Karena itu, segala ciptaan Allah
yang ada di muka bumi sejatinya boleh dimanfaatkan oleh
manusia selama tetap dalam koridor tanggung jawab etis
dan spiritual.

Wahbah az-Zuhaill memaknai penciptaan langit dan
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bumi sebagai manifestasi rahmat Allah yang diperlihatkan
agar manusia menyadari keterikatan eksistensialnya
dengan alam.® Artinya, penciptaan ini bukan hanya tanda
kekuasaan, tapi juga sarana kontemplasi, pengenalan
diri, dan tanggung jawab etis. Tantawi Jauhari bahkan
menyatakan bahwa penciptaan langit dan bumi adalah
sarana bagi pendidikan spiritual umat manusia.™

Frasa khalgi as-samawati wa al-ardi mengandung
pelajaran mendalam. la adalah seruan untuk mengamati,
merenungi, dan menghargai ciptaan Tuhan, serta
dorongan untuk membangun etika ekologis yang tidak
hanya berbasis sains dan kebijakan, tetapi juga berbasis
wahyu dan spiritualitas. Kesadaran ini menuntun manusia
agar tidak memperlakukan bumi sekadar sebagai objek
eksploitasi, tetapi sebagai amanah suci yang harus dijaga
demi keutuhan ciptaan dan keharmonisan hidup. Dalam
hal ini Nabi bersabda:
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Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau, dan
sesungguhnya Allah menjadikan kalian sebagai khalifah
di dalamnya, maka Dia akan melihat bagaimana kalian
berbuat. (HR. Muslim dari Abu Sa'id Al-Khudri)

Pada hadis di atas, Rasulullah sallallahu alaihi wa
sallam menggambarkan dunia sebagai sesuatu yang
hulwah (manis, menarik secara emosional) dan khadirah
(hijau, indah secara fisik dan ekologis). Dua kata ini
mengisyaratkan bahwa dunia memiliki daya tarik kuat bagi
manusia, baik secara materi maupun estetika. Oleh karena
itu, manusia perlu menyikapinya dengan penuh tanggung
jawab.

Penyebutanlangitdanbumisebagaiobjek penciptaan
menunjukkan skala makrokosmos yang mengagumbkan.
Kemudian, langit dan bumi disebut secara bersamaan
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merupakan pola retoris Al-Qur’an yang ingin menunjukkan
totalitas kekuasaan dan ciptaan-Nya yang meliputi segala
sesuatu dari atas hingga bawah.®Penyebutan langit dan
bumi dimaksudkan untuk menarik manusia agar merenungi
hukum-hukum alam, relasi sebab-akibat, dan struktur
ekologis yang mendukung kehidupan. la menilai bahwa
proses penciptaan adalah tanda bagi akal dan hati untuk
memahami keberadaan Allah dan tanggung jawab
manusia di muka bumi.”

Frasa ini bukan hanya menyatakan fakta kosmik, tetapi
juga memuat dimensi etis. Alam semesta yang diciptakan
dengan keharmonisan dan keteraturan menunjukkan
bahwa manusia sebagai khalifah di bumi harus menjaga
keseimbangan dan keteraturan tersebut. Penciptaan langit
dan bumi adalah wahana kontemplasi yang seharusnya
menumbuhkan rasa tunduk kepada Allah dan tanggung
jawab ekologis terhadap ciptaan-Nya.”® Dengan demikian,
memahami makna penciptaan langit dan bumi dalam
frasa ini adalah pintu masuk menuju kesadaran spiritual
dan etika ekologis, di mana manusia dituntut untuk tidak
menjadi perusak, melainkan pemelihara ciptaan Tuhan

yang agung.

Manusia adalah khalifah di bumi—bukan sebagai
pemilik mutlak, tetapi sebagai pengelola dan penjaga.
Amanah ini mengandung tanggung jawab moral dan
spiritual untuk merawat bumi, bukan mengeksploitasinya
secaraserakah.Maka dariitu,segala bentuk eksploitasialam
seperti perusakan hutan, pencemaran lingkungan, dan
tambang yang mengabaikan keberlanjutan bertentangan
langsung dengan semangat hadis ini.

Wahbah az-Zuhaill memandang bahwa ayat ini
merupakan pernyataan teologis tentang keesaan dan
kasih sayang Allah yang terekspresikan dalam keteraturan
dan keindahan semesta. Langit dan bumi bukan hanya
hasil ciptaan, tetapi juga bagian dari sistem yang penuh
hikmah dan terarah. Langit dihuni oleh bintang dan planet
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yang berjalan tanpa penyangga, saling terkait melalui
gaya gravitasi. Sementara, bumi diciptakan sebagai ruang
hidup yang tenang dan stabil, dipenuhi dengan kekayaan
alam seperti air, logam, tumbuhan, dan hewan, semuanya
memiliki tujuan, fungsi, dan manfaat bagi kelangsungan
hidup manusia dan makhluk lain.”®

Dalam konteks ini, hal tersebut juga menunjukkan
kesinambungan antara fenomena alam dan tanggung
jawab moral manusia. AbU Hayyan misalnya, melihat
bahwa penyebutan alam raya dalam Al-Qur'an bukan
hanya sebagai bukti kekuasaan Allah, tetapi juga
sebagai petunjuk bahwa manusia harus bersikap ri‘Gyah
(pemelihara), bukan tasallut (penguasa) terhadap bumi.?
Setiap pemberian Allah—termasuk alam dan isinya—pasti
mengandung unsur bald’ (ujian), sehingga manusia
dituntut bertanggung jawab dalam pemanfaatannya.?

Malam dan siang yang senantiasa silih berganti
sebenarnya bukanlah sekadar ritme waktu, melainkan
siklus energi yang menopang kehidupan. Pergantian siang
dan malam ini adalah mizan ilahi—keseimbangan ilahi
yang mempengaruhi suhu, iklim, pertumbuhan tanaman,
bahkan aktivitas manusia.? Waktu dalam ekosistem
merupakan jalinan kompleks yang memungkinkan semua
makhluk hidup berkembang dalam harmoni.?®

Kemudian Allah menyebut “bahtera yang berlayar di
laut, membawa manfaat bagi manusia”. Ini adalah simbol
dari hasil teknologiyang bersahabat dengan alam. Menurut
Zamakhsyari, bahtera adalah bentuk kejeniusan manusia
yang diberi akal untuk memanfaatkan alam, namun tetap
tunduk dalam ketentuan-Nya.?* Dalam konteks ini, Kita
diingatkan bahwa kemajuan teknologi seharusnya tidak
merusak, melainkan menjadi alat distribusi rahmat—
seperti bahtera yang membawa makanan, ilmu, dan
kehidupan antarbenua.

Air hujan yang diturunkan dari langit, lalu
menghidupkan tanah yang mati adalah salah satu tanda
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yang paling sering disebut dalam Al-Qur’an. Ibn al-Jauzi
menyebutnya sebagai sirr al-hayah—rahasia kehidupan.®
Tanpa air, seluruh jaringan kehidupan runtuh. Air adalah
jantung dari keberlangsungan bumi, ia tidak hanya
menyuburkan tanah tetapi juga membersinkan udara dan
menjadi bukti rahmat Allah pada hamba-Nya.?®

Selanjutnya, Allah  mengingatkan kita pada
keanekaragaman hayati yang ditebarkan di bumi: “Dan Dia
tebarkan di dalamnya segala jenis hewan”. Menurut at-
Tantawi, makhluk hidup yang beragam itu menunjukkan
keluasan rahmat Allah dan keteraturan penciptaan-Nya.?”
Keanekaragaman hayati menjadi penentu kesehatan
ekosistem. Jika satu jenis punah, hal itu dapat merusak
rantai kehidupan lainnya, sehingga menjaga makhluk
hidup sama saja dengan menjaga ayat-ayat Allah yang
hidup.?®

Dalam ayat ini, perhatian tidak hanya tertuju pada
mukjizat fisik seperti terpancarnya mata air dari batu,
tetapi juga pada elemen-elemen langit yang memainkan
peran vital dalam keberlangsungan hidup manusia,
yakni angin dan awan. Angin dalam pandangan Al-
Qur'an bukan sekadar hembusan udara biasa. la disebut
sebagai rasdl al-rahmah—utusan rahmat Allah. Perannya
begitu penting dalam menggerakkan awan, membawa
hujan, menyuburkan tanah, dan menyejukkan udara.
Sebagaimana firman Allah:

i . )
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Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar

gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan).
(Al-A'raf/7: 57)

Fakhruddin ar-Razi menjelaskan bahwa angin
adalah mukadimah dari turunnya hujan, yang dengannya
Allah  menumbuhkan berbagai macam tumbuhan
sebagai bentuk kasih sayang-Nya.?® Sementara itu, awan
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digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai sistem distribusi air
yang sangat canggih dan teratur. Allah berfirman:

P

/’}J\&‘/\J\AK}M P J Lbub?jvdé Q\J.:rj
wwcﬁ

Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagiannyaq),
lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk, maka kamu
melihat hujan keluar dari celah-celahnya. (An-NUr/24: 43)

At-Tantawl mengomentari bahwa ini adalah
isyarat ilahi yang sangat menakjubkan tentang proses
kondensasi dan pembentukan hujan yang baru benar-
benar dipahami secara ilmiah di abad modern.3° Secara
ilmiah, pembentukan awan melibatkan proses kompleks
yang dikendalikan oleh suhu, tekanan udara, kelembapan,
serta partikel-partikel kecil di atmosfer yang disebut inti
kondensasi. Tanpa keseimbangan faktor-faktor tersebut,
awan tidak akan terbentuk atau tidak akan mampu
menurunkan hujan. NASA, dalam salah satu publikasinya
menjelaskan bahwa awan adalah bagian dari sistem global
yang mempertahankan suhu bumi, mengatur distribusi air
melalui hujan, dan menstabilkan iklim bumi.*

Keberadaan angin dan awan merupakan manifestasi
dari qudrah (kekuasaan) dan hikmah (kebijaksanaan) Allah
dalam menjaga keseimbangan ekologis bumi. Sistem
pembentukan awan dan hujan menunjukkan bahwa
tidak ada satu pun bagian dari alam semesta ini yang
bekerja secara acak. Sistem langit dan bumi menunjukkan
kebesaran Allah yang menciptakan dan mengatur segala
sesuatu secara penuh perhitungan dan keseimbangan.
Oleh karena itu, manusia sepatutnya merenungi
keteraturan tersebut bukan hanya untuk memperkaya
wawasan ilmiah, tetapi juga sebagai dasar spiritual dan
moral dalam menjaga alam semesta sebagai amanah dari
Allah Subhanahu wa ta’ala.?
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Akhir ayat ini adalah kunci tafsirnya: “Semua itu
adalah tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”. Kata
ya ‘gildn mengandung makna bahwa akal bukan hanya
untuk berhitung, tetapi untuk merasakan, memahami, dan
mengambil pelajaran. Akal adalah alat untuk membaca
ayat-ayat Allah di alam, dan tugas manusia adalah
menjaganya, bukan mengeksploitasinya.*

Lingkungan alam bukan hanya arena kehidupan
manusia, tetapi juga wahana spiritual untuk mengenali
Allah. Penciptaan siang dan malam, serta siklus musim,
bukan sekadar sebagai gejala astronomis, melainkan
bagian dari rahmat Tuhan yang menyempurnakan
nikmat-Nya bagi manusia. Perbedaan waktu dan musim
memberikan peluang bagi manusia untuk bekerja,
beristirahat, bertafakur, dan beribadah.

Dalam kacamata ini, semua entitas ekologis—
matahari, bulan, bintang, air hujan, tumbuhan, dan
hewan—memiliki dua dimensi: dimensi fungsional sebagai
sarana hidup, dan dimensi spiritual sebagai ayat yang
membawa manusia kepada kesadaran tauhid dan amanah
kekhalifahan.**

Ayat ini menuntun kita pada sebuah kesimpulan:
Semesta akan senantiasa berbicara. la bicara lewat
langitnya, siang-malamnya, air dan anginnya, kehidupan
yang merayap dan terbang di atasnya. Hanya mereka yang
hati dan pikirannya hidup yang mampu membaca semua
itu sebagai tanda cinta dan peringatan dari Sang Pencipta.

Pesan dan Renungan

Keagungan Allah yang terpancar dalam setiap jengkal
semesta. Langit yang membentang, bumiyang terhampar
luas, gunung yang terpancang dengan kokohnya,
pergantian siang dan malam, dan semua kehidupan yang
ada di bumi ini bukanlah sekadar fenomena biasa, namun
menunjukkan tanda kebesaran-Nya yang tiada tara. Setiap
detail ciptaan-Nya mengisyaratkan keteraturan, arus,
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“Lingkungan alam

namun tetap tunduk pada
bukan hanya arena

hukum laut—manusia
pun harus memanfaatkan
anugerah alam ini rendah
hati, bukan merusak,
melainkan menyelaraskan
diri dengan iramanya.

kehidupan manusia,
tetapi juga wahana
spiritual untuk mengenali
Allah. Penciptaan siang
dan malam, serta siklus
musim, bukan sekadar
sebagai gejala astronomis,
melainkan bagian dari
rahmat Tuhan yang
menyempurnakan nikmat-
Nya bagi manusia.”

Sebagaimana tersirat dalam
ayat-Nya, hanya ulul albab—
mereka yang mengamati
dengan akal sekaligus hati—
yang mampu membaca
tanda-tanda ini: merenungi,

bersyukur, lalu melangkah bijak. Sebab, menjaga bumi
bukan sekadar kewajiban, tapi panggilan jiwa untuk
mengabdi pada Sang Pencipta.
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Sistem pembentukan awan dan hujan
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
bagian dari alam yang bekerja secara acak.
Sistem langit dan bumi menunjukkan
kebesaran Allah yang menciptakan dan
mengatur segala sesuatu secara penuh
perhitungan dan keseimbangan.




Kesuburan Bumi dan
Ketersediaan Rezeki Sebagai
Tanda Kekuasaan Allah

‘Abasa/80: 25-32

Kasih sayang dan kekuasaan Allah tertuang dalam
penciptaan alam. Sumber Daya Alam merupakan sumber
kehidupan dan kebahagiaan bagi manusia dan makhluk
lainnya.
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Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air
(dari langit) dengan berlimpah.. Kemudian,
Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya.
Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-bijian,
anggur, sayur-sayuran, zaitun, pohon kurma,
kebun-kebun (yang) rindang, buah-buahan,
dan rerumputan. (Semua itu disediakan) untuk
kesenanganmu dan hewan-hewan ternakmu.
(‘Abasa/80: 25-32)

Tafsir Mufradat
Mata “an (&)

Matd ‘an adalah bentuk masdar dari akar kata
mim-ta- "ain, yang berarti manfaat, kesenangan, atau
perlengkapan hidup. Kata ini tidak hanya mencakup aspek
materil seperti makanan, minuman, dan tempat tinggal,
tetapi juga segala bentuk sumber daya yang diberikan
Allah sebagai sarana keberlangsungan hidup. Dalam
bentuk nasb dengan tanwin, kata ini menunjukkan tujuan:
bahwa semua yang tumbuh di bumi memiliki tujuan untuk
dimanfaatkan oleh manusia dan hewan secara bersama.’

Makna semantis dari mata“® sangat dalam. la tidak
hanya berarti fasilitas atau kenikmatan duniawi, melainkan
mengandung pengertian akan keterbatasan dan
temporer. Dalam konteks ini, Allah Subhanaha wa Ta “ala
menekankan bahwa nikmat alam bukan sesuatu yang
kekal ataupun tak terbatas. la adalah sarana ujian dan alat
untuk menumbuhkan rasa syukur, bukan objek eksploitasi
tanpa kendali. Seperti dijelaskan oleh Ragib al-Asfahani
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dalam al-Mufradat, kata matd® juga memiliki nuansa
pengingat: bahwa setiap hal yang bisa dinikmati pada
dasarnya mengandung tanggung jawab etis dan spiritual
dalam penggunaannya.?

’

Ibn Manzur dan lbn Faris menegaskan lafaz mata
pada dasarnya memiliki makna segala sesuatu yang bisa
dimanfaatkan, digunakan untuk mencukupi kebutuhan,
ataudijadikan bekal,tetapisemuanyaitu bersifatsementara
dan akan lenyap di dunia. Artinya bahwa segala pemberian
atau anugerah yang didampingi dengan lafaz mata’ tidak
akan kekal, namun hanya sementara.’

Tafsir Ayat

Surah Abasa ayat 25 hingga 32 menegaskan tentang
pentingnyauntuk mentadabburiapayangtelahditurunkan
oleh Allah, yakni berupa hujan yang berlimpah, biji-
bijian, buah-buahan, tanaman, kebun, dan hewan-hewan
ternak. Az-Zuhaill menjelaskan bahwa tanpa bantuan
manusia sejatinya Allah mampu untuk menumbuhkan
siklus kehidupan tumbuhan, mulai dari penurunan hujan,
penanaman biji-bijian, hingga tumbuh tanaman yang
besar untuk makanan, obat-obatan, dan juga sekadar
tumbuh untuk menjadi padang rumput.*

Dalam ayat-ayat tersebut Allah menjelaskan
beberapa elemen penting dalam siklus kehidupan alam, di
mana terdapat air, tumbuhan, dan hewan. Air dalam ayat
25 memiliki makna bahwa Allah menurunkan air untuk
menjadi sumber kehidupan bagi makhluk hidup di darat,
air dan udara.

Air berperan sebagai komponen esensial yang
menopang kehidupan dan keseimbangan ekosistem. la
menjadi media hidup bagiberbagaiorganisme, terutamadi
ekosistem perairan, serta mengatur suhu dan kelembaban
lingkungan. Air juga berfungsi sebagai penggerak utama
dalam siklus biogeokimia, seperti siklus karbon dan
nitrogen, yang memungkinkan pertukaran zat antara
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komponen abiotik dan biotik. Selain itu, ketersediaan air
sering kali menjadi faktor pembatas dalam distribusi dan
produktivitas organisme, khususnya tumbuhan. Dengan
peranannya tersebut, air turut mengendalikan dinamika
populasi, struktur komunitas, dan stabilitas ekosistem
secara keseluruhan.®

Setelah Allah menurunkan air, terdapat proses
alamiah yang disampaikan dalam ayat 26, di mana Allah
telah membelah bumi yang sehingga air dapat masuk ke
dalam tanah. Proses ini adalah siklus alamiah yang jarang
disadari manusia sebagaisiklusalam untuk menumbuhkan
ekosistem di darat.

Allah  kemudian menumbuhkan biji-bijian yang
juga berperan penting dalam siklus alam. Dalam siklus
ekologi, biji-bijian berfungsi sebagai sumber energi utama
bagi berbagai organisme dan sebagai agen regenerasi
tumbuhan. Biji-bijian menyediakan nutrisi bagi hewan
pemakan tumbuhan, yang kemudian menjadi bagian
dari rantai makanan. Selain itu, biji juga berperan dalam
pelestarian spesies tumbuhan melalui proses penyebaran
dan pertumbuhan kembali, menjaga keberlanjutan
vegetasi dalam suatu ekosistem. Biji juga membantu
mempertahankan keanekaragaman hayati dan stabilitas
ekosistem melalui regenerasi alami.®

Allah kemudian menyebutkan tentang kebun, di
mana kebun adalah sebuah tempat di alam yang berisi
tumbuhan, air, hewan, dan mikroorganisme lainnya. Kebun
berfungsi sebagai habitat terkontrol yang mendukung
keanekaragaman hayati, menyediakan sumber makanan
dan tempat tinggal bagi berbagai organisme, serta
berperan dalam menjaga keseimbangan siklus nutrisi
dan air. Kebun juga membantu proses penyerbukan dan
penyebaran benih, memperkuat jaringan rantai makanan,
dan dapat berfungsi sebagai area penyangga yang
mengurangi erosi tanah serta meningkatkan kesuburan
tanah melalui interaksi tanaman dan mikroorganisme.
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Selain itu, kebun berkontribusi pada pengaturan iklim
mikro dengan menstabilkan suhu dan kelembaban lokal.”

Ayat selanjutnya menegaskan tentang eksistensi
tumbuhan sebagai wujud pertumbuhan dari tumbuhan.
Buah kurma,zaitun,anggur,sayur-sayuran,danrerumputan
adalah satu entitas dari tumbuhan. Tumbuhan dan
buah-buahan memiliki peran penting sebagai produsen
utama yang mengubah energi matahari menjadi energi
kimia melalui fotosintesis, menyediakan makanan bagi
herbivora dan makhluk hidup lainnya. Tumbuhan juga
menghasilkanoksigen,menyerap karbondioksida,menjaga
keseimbangan atmosfer, serta mendukung kesuburan
tanah melalui akar dan serasahnya. Buah-buahan, selain
sebagai sumber makanan, berfungsi dalam penyebaran biji
oleh hewan (zoochory), membantu regenerasi tumbuhan
dan menjaga keberlanjutan vegetasi. Kedua komponen ini
menjadi fondasi bagi kelangsungan rantai makanan dan
stabilitas ekosistem.?

Ayat-ayat di atas juga menjelaskan tentang kuasa
Allah dalam membangun siklus kehidupan yang hijau
tanpa bantuan manusia. Secara tidak langsung ayat
tersebut menegaskan bahwa sejatinya bumi diciptakan
Allah untuk kehidupan yang saling membantu satu sama
lain. Akan tetapi, seiring waktu berjalan siklus tersebut
semakin terkikis karena ulah negatif manusia. Dalam hal
ini, bukan Allah yang menciptakan sebuah kerusakan
lingkungan tersebut, melainkan manusia yang belum
sadar akan prinsip syukur.

Air, kebun, padang rumput, biji-bijian, buah-buahan
(anggur, zaitun, kurma), dan sayur-sayuran adalah
sebuah potret siklus kehidupan di bumi yang tidak dapat
dipisahkan. Tanpa bantuan manusia, sejatinya siklus
tersebut akan hidup dengan sendirinya, namun tanpa
adanya siklus tersebut manusia tidak akan hidup dengan
mudah. Prinsip syukur, kesalingan, dan sadar akan siklus
kehidupan di alam bebas menjadi kunci kesejahteraan
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manusia di zaman modern.

Allah menyediakan semua sumber daya alam
tersebut untuk kesejahteraan makhluk hidup, termasuk
di dalamnya manusia. Kata matd‘® mengandung nilai
penting: bahwa bumi dan isinya adalah anugerah yang
tidak hanya diperuntukkan bagi manusia saja, tetapi juga
untuk makhluk lain, seperti hewan ternak.

Artinya, manusia tidak menjadi pusat tunggal dalam
sistem kehidupan, melainkan bagian darijejaring ekosistem
yang harus dijaga keseimbangannya. Jika manusia berlaku
serakah dan mengambil lebih dari bagiannya, maka
konsekuensinya bukan hanya rusaknya alam, tetapi juga
terganggunya harmoni ciptaan Allah.

Dengan demikian, matd ‘an dalam ayat ini
adalah simbol keberlanjutan dan ajakan untuk hidup
berdampingan dengan makhluk lain dalam rasa syukur
dan tanggung jawab ekologis.?

Pesan dan Renungan

Siklus kehidupan di alam sejatinya merupakan hasil
ciptaan Allah yang sempurna dan tidak membutuhkan
campur tangan manusia untuk berlangsung. Dari biji-
bijian yang tumbuh menjadi tanaman hingga ekosistem
yang saling bergantung antara tumbuhan, hewan, dan
manusia, semuanya telah diatur dengan keseimbangan
yang harmonis. Namun, sifat serakah manusia seringkali
mengganggu harmoni tersebut, menyebabkan
kerusakan habitat alami yang justru sangat penting bagi
keberlangsungan seluruh makhluk hidup, termasuk
mManusia sendiri.

Alam dengan segala komponennya seperti hutan,
padangrumput,airterjun,dangunungtidak hanya menjadi
penopang kehidupan manusia secara biologis, tetapi
juga memiliki nilai spiritual dan psikologis. Keberadaan
alam merupakan mitra kehidupan manusia—tempat
untuk mencari ketenangan, kebahagiaan, serta sarana
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“Manusia tidak menjadi
pusat tunggal dalam
sistem kehidupan,
melainkan bagian dari
jejaring ekosistem

yang harus dijaga
keseimbangannya.Jika
manusia berlaku serakah
dan mengambil lebih
dari bagiannya, maka
konsekuensinya bukan
hanya rusaknya alam,
tetapi juga terganggunya
harmoni ciptaan Allah.”
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untuk menghilangkan
kepenatan. Tanpa unsur-
unsur kehidupan alam ini,
manusia tidak hanya akan
kehilangan sumber daya,
tetapi juga kehilangan
keseimbangan hidup
secara menyeluruh.
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Air, kebun, padang rumput, biji-bijian,
buah-buahan, dan sayur-sayuran adalah
sebuah potret siklus kehidupan di bumi

yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa bantuan
mManusia, sejatinya siklus tersebut akan tetap
hidup dengan sendirinya. Namun, tanpa
adanya siklus tersebut, manusia tidak akan
hidup dengan mudah.




Tanggung Jawab Kosmik
Manusia

Al-Ahzab/33: 72

Amanah yang ditawarkan Allah adalah kewajiban,
tanggung jawab kosmik dan moral. Manusia sudah
menyatakan kesiapan, meskipun langit, bumi, dan gunung
menolaknya. Sifat zalim dan bodoh menggiring manusia
menyalahi amanah. Sebaliknya, potensi besar yang dimiliki
manusia memungkinkannya untuk menunaikan Amanah
dengan benar sehingga ia mencapai derjat yang mulia di
sisi Allah.
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Sesungguhnya Kami telah menawarkan
amanat kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung; tetapi semuanya enggan untuk me-
mikul amanat itu dan mereka khawatir ti-
dak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia
(manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh.

(Al-Ahzab/33: 72)

Tafsir Mufradat
Al-amanah (&)

lonu Manzur menjelaskan bahwa kata al-amadnah
berasal dari akar kata Q-,a-\ (hamzah-mim-ndn) yang juga
membentuk kata al-amn (keamanan)dan al-iman (iman).
Ketiganya memiliki makna dasar yang sama, yakni rasa
percaya dan terbebas dari ketakutan. Al-amn adalah lawan
dari rasa takut; al-amdanah adalah lawan dari khianat;
sedangkan al-iman adalah lawan dari kufur. Ketika
seseorang merasa aman, ia disebut amin dan jika ia

menenangkan serta memberi rasa aman kepada orang
lain, maka ia menjadi sumber ketenteraman.

Menurut Ibnu Faris dalam Mu ‘jam Magqayis al-Lugah,
term amanah berasal dari akar kata O-/a-\ mengandung
dua makna utama yang saling berdekatan: kepercayaan
yang menenangkan hati (lawan dari khianat) dan
pembenaran. Orang yang amin (terpercaya) adalah sosok
yang dapat diandalkan serta dijaga dari pengkhianatan.
Makna amanah ini tidak hanya mencerminkan relasi sosial,
tetapi juga menyentuh ranah spiritual—yakni wujud
tanggung jawab moral dan amanah ilahiah yang diemban
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manusia. Hanya menyentuh ranah sosial, tetapi juga
mencerminkan integritas moral.

Tafsir Ayat

Tugas manusia terhadap alam adalah bagian dari
tanggung jawab ilahiah yang melekat pada perannya
sebagai khalifah fi al-ard. Menurut Ibnu Katsir, amanah
disinimencakup kewajiban menjagaciptaanAllah.?’Amanah
tidak hanya mencakup urusan duniawi, juga ukhrawi. Abu
Hayyan menegaskan bahwa segala bentuk kepercayaan,
termasuk pengelolaan sumber daya alam, adalah bagian
dariamanah.?

Keterlibatan alam semesta dalam pemberian
mandatori amanah di hadapan Allah mengindikasikan
bahwa alam memiliki kesadarannya sendiri. Hal ini tampak
dari penolakan langit, bumi, dan gunung dalam menerima
amanah, karena mereka menyadari besarnya konsekuensi
yang akan ditanggung. Meski demikian, penolakan
tersebut tidak menafikan kepatuhan mereka terhadap
perintah Allah.

Kesadaran alam juga tergambar dalam riwayat-
riwayat sirah, sebagaimana ketika Nabi memerintahkan
Gunung Uhud untuk diam saat bergemuruh. Beliau
bersabda, “Tenanglah wahai Uhud, karena di atasmu
sekarang ada seorang Nabi, seorang Siddiqg (Abu Bakar),
dan dua orang yang akan syahid (‘(Umar dan Usman)”.
Riwayat ini menunjukkan bahwa alam bukan sekadar
entitas pasif, melainkan bagian dari sistem kosmis yang
sadar dan tunduk pada kehendak llahi.

Menariknya, anggapan bahwa alam semesta memiliki
kesadaran bukanlah isapan jempol belaka. Meskipun
bukan merupakan pandangan utama dalam arus besar
sains modern, sejumlah filsuf dan sebagian ilmuwan
menyatakan bahwa alam semesta dapat dipahami sebagai
entitasyang memiliki kesadaran atau setidaknya kesadaran
parsial. Lee Smolin, seorang fisikawan dari Perimeter

6 | Tanggung Jawab Kosmis Manusia

63



64

Institute for Theoretical Physics di Ontario, menyatakan
bahwa alam semesta “terdiri dari serangkaian pandangan
parsial tentang dirinya sendiri,”* dan bahwa “persepsi sadar
merupakan aspek dari beberapa pandangan tersebut.”
Pandangan ini mencerminkan pendekatan yang mencoba
menggabungkan pemahaman fisika teoretis dengan
konsep kesadaran, sekaligus membuka ruang bagi refleksi
metafisik mengenai posisi manusia dalam jagat raya.

Alam memiliki kedudukan mulia sebagai saksi atas
tanggung jawab manusia. Kesadaran alam, sebagaimana
tergambar dalam berbagai teks keagamaan dan didukung
oleh sejumlah gagasan filsafat dan sains, menunjukkan
bahwa unsur-unsur alam bukanlah entitas pasif, melainkan
bagian dari sistem kosmis yang turut memahami,
merespons, bahkan menolak tanggung jawab besar seperti
amanah.

Oleh karena itu, pelanggaran manusia terhadap
amanah—termasuk tindakan merusak alam—bukan
sekadar bentuk pengabaian terhadap kewajiban ekologis,
melainkan juga merupakan pengkhianatan terhadap
perjanjian kosmis yang secara sadar melibatkan elemen-
elemen alam sebagai bagian dari kehendak llahi.

Al-Biga'l, ketika menafsirkan ayat di atas, menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan al-insan adalah mayoritas
manusia, bukan setiap individu. Oleh karena itu, manusia
yang mengkhianati amanah jauh lebih banyak daripada
yang menunaikannya, karena nafsu manusia padadasarnya
dipenuhi kekurangan dan dorongan keinginan. Oleh
karena itu, Allah Subhanahd wa ta’ala menyifati manusia
dengan sifat zalGm dan jahdl, agar manusia tidak hanya
terpaku pada sisi-sisi positif dirinya seperti al-ins (jinak dan
ramah), al-‘isyq (keinginan yang kuat), al-‘aq/ (akal pikiran),
dan al-fahm (pemahaman), seolah-olah ia tidak memiliki
kekurangan.®

Ketika manusia digambarkan sebagai zaldm (zalim)
dan jahal (bodoh), ini menunjukkan kecenderungannya
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untuk melampauibatas (misalnya dengan mengeksploitasi
sumber daya secara berlebihan) dan ketidaksadarannya
akan konsekuensi ekologis dari tindakannya. Amanah
sebagai tanggung jawab ilahi mencakup pemeliharaan
bumi, dan kegagalan dalam aspek ini merupakan bentuk
kezaliman terhadap makhluk lain serta kebodohan
terhadap tujuan penciptaan.

Dengan demikian, ayatini memperkuat dasar teologis
bahwa kerusakan lingkungan bukan semata persoalan
teknis atau etis, tetapi merupakan pelanggaran terhadap
perjanjian kosmis antara manusia dan Tuhan. Pelestarian
lingkungan menjadi bagian dari ibadah dan pemenuhan
amanah, sementara pengabaian terhadapnya adalah
manifestasi dari sifat zalGm dan jahdl yang dikritik dalam
ayat tersebut.

Pelaksanaan amanah dalam surah al-Ahzab/33: 72
harus berjalan dalam koridor syariat agar manusia tidak
menjadi zalim dan bodoh. Syariat, melalui konsep halal
dan haram, menjadi panduan etis dalam mengelola alam.
Pemanfaatan sumber dayaalam dibolehkan jika membawa
kemaslahatan, dan dilarang jika menimbulkan kerusakan
atau kerugian. Ini menunjukkan bahwa tauhid tidak hanya
berdimensi ibadah, tetapi juga menuntut kepatuhan
ekologis sebagai bagian dari amanah ilahi.

Ziauddin Sardar, seorang sarjana Muslim asal
Pakistan, menegaskan bahwa pelaksanaan amanah dalam
kehidupan manusia harus didasarkan pada kesadaran
tauhid dan dijalankan melalui koridor syariat, karena
syariat adalah problem-solving yang bukan hanya untuk
mengatur kehidupan individu manusia tetapi juga untuk
memecahkan berbagai masalah, termasuk problem
ekologis.” Segala bentuk pemanfaatan terhadap sumber
daya alam hanya dibenarkan jika membawa kemaslahatan
dan tidak menimbulkan kerusakan. Ketika konsep ini
diterapkan secara utuh, akan lahir nilai-nilai etik seperti
al-‘adl (keadilan ekologis), zuhd (kesederhanaan dalam
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eksplorasi), i‘tidal (keselarasan antara manusia dan alam),
dan istihsan (kecenderungan pada pemanfaatan yang
terbaik). Semua ini akan mengantarkan pada istis/ah, yakni
terwujudnya kesejahteraan tidak hanya secara sosial, tetapi
juga secara ekologis.® Dengan demikian, amanah yang
dipikul manusia akan terpenuhi dengan baik, dan manusia
akan terhindar dari sifat zalim dan jahil sebagaimana
disebutkan pada penutup ayat.

Pesan dan Renungan

Setiap manusia datang ke dunia membawa amanah
yang tidak ringan. la tidak hanya bertugas menjalani
kehidupan untuk dirinya sendiri, tetapi juga memikul
tanggung jawab ilahiah yang pernah ditawarkan kepada
langit, bumi, dan gunung—namun semuanya menolak
karena sadar akan beratnya konsekuensi. Manusia
menerima amanah itu, namun banyak yang abai terhadap
isi dan risikonya. Maka tak heran jika Allah menyebut
manusia sebagai zalum dan jahdl—zalim dan bodoh—
karena lebih sering merusak ketimbang memelihara, lebih
sering melanggar ketimbang menjaga.

Amanah itu bukan sekadar ibadah ritual, tetapi juga
tanggung jawab atas alam dan sesama. Langit, bumi, dan
gunung yang menolak amanah sesungguhnya sedang
memberikan pelajaran diam-diam bahwa tanggung jawab
besar memerlukan kesadaran yang dalam. Maka manusia
harus bertanya, sejauh mana ia telah menjaga titipan itu?
Apakah ia merawat bumi sebagai rumah bersama, ataukah
justru merusaknya demi kepentingan sesaat?

Renunganinimengajakkitakembalikepadakesadaran
tauhid: bahwa segala yang ada di bumi adalah titipan,
bukan milik abadi. Menjalani hidup dengan kesadaran akan
amanah berarti hidup dengan kejujuran, kesederhanaan,
dan tanggung jawab. Saat manusia memosisikan dirinya
bukan sebagai penguasa alam, melainkan sebagai khalifah
yang amanah, barulah ia menunaikan janjinya di hadapan

Tafsir Ekologis | Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an



“Pelanggaran

manusia terhadap
amanah termasuk
tindakan merusak

alam bukan sekadar
bentuk pengabaian
terhadap kewajiban
ekologis, melainkan
juga merupakan
pengkhianatan terhadap
perjanjian kosmis yang
secara sadar melibatkan
elemen-elemen alam
sebagai bagian dari
kehendak llahi.”

Allah dan alam semesta.
Akhirnya, pesan itu
mengantar kita pada
satu pertanyaan
mendalam: Sudahkah
aku menjaga amanah
ini? Ataukah aku sedang
menjadi zaldm dan
jahdadl, tanpa aku sadari?
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Pelaksanaan amanah dalam kehidupan manusia
harus didasarkan pada kesadaran tauhid dan
dijalankan melalui koridor syariat. Karena syariat
adalah problem-solving yang bukan hanya untuk
mengatur kehidupan individu manusia, tetapi juga
untuk memecahkan berbagai masalah, termasuk
problem ekologis.




Manusia Sebagai Khalifah; Tanggung
Jawab Pemelihara Bumi

Al-Bagarah/2: 30

Kekuasaan manusia di bumi bukan tanpa batas. Ada
pertimbangan moral dan spiritual. Sebagaimana malaikat
menyuarakan kehati-hatian, manusia pun hendaknya
bersikap serupa: tidak gegabah dalam mengeksploitasi
bumi.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berflrman kepada
para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.” (Al-Bagarah/2: 30)

Tafsir Mufradat
Khalifah (3)2)

Kata khalifah berasal dari akar kata kha-la-fa, yang
makna dasarnya adalah “datang setelah” atau “mengganti
sesuatu”. lbn Faris menyebutkan bahwa akar kata ini
menunjukkan dua makna utama, yaitu “sesuatu datang
setelah sesuatu yang lain” dan “berbeda dari sesuatu”!
Secara etimologis, kata ini menunjuk pada makna
“pengganti” atau “penerus” dari pihak sebelumnya, baik
secara waktu maupun fungsi. Dengan kata lain, khalifah
adalah seseorang yang menggantikan pihak lain dalam
suatu tugas atau otoritas tertentu.?

Ragib al-Asfahani menjelaskan bahwa khalifah
menunjuk pada makhluk yang menggantikan pihak
lain, serta memiliki kemampuan berpikir dan kehendak
bebas, yang menjadikannya makhluk yang potensial
untuk membangun sekaligus merusak.? Khalifah pada
ayat ini mengandung makna semantik tanggung
jawab, perwakilan, dan penguasaan. Kata ini tidak hanya
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bermakna “pengganti’, tetapi juga dipahami sebagai
“wakil” (representatif) Allah di bumi, yang diberi mandat
untuk menjaga keseimbangan ciptaan, menegakkan
keadilan, dan mencegah kerusakan.

Oleh karena itu, penyematan kata khalifah pada
manusia bukan tanpa makna, tetapi membawa makna
yang sangat mendalam, yaitu tanggung jawab moral
dan spiritual untuk menjalankan kehendak Allah di muka
bumi* Sehingga konsep khalifah merepresentasikan
eksistensi manusia sebagai makhluk bebas, bertanggung
jawab, dan memiliki relasi transendental dengan Tuhan.
Hal ini menjadikan khalifah sebagai simbol kosmik yang
menyatukan aspek teologis, etis, dan ekologis dalam satu
identitas manusia.®

Yufsidu fiha (b Jos)

Kata yufsidu berasal dari akar kata fa-sa-da, yang
secara leksikal menunjukkan makna dasar kerusakan dan
kebusukan. Ibn Faris menyebutkan bahwa asal makna
fasada adalah: al-fasadu yadullu “ala al-khurdji bisyay'in
‘an al-i ‘tidal, yakni fasad menunjukkan makna keluarnya
sesuatu dari keadaan seimbang.? Artinya, setiap bentuk
fasad dalam bahasa Arab mengandung gagasan tentang

ketidakseimbangan atau kerusakan yang menjauh dari
kondisi ideal.

Secara morfologis, yufsidu adalah fi‘'l mudari‘ dari
fi'l sulasi afsada-yufsidu, bentuk transitive dari akar
fa-sa-da yang masuk dalam wazan ‘af‘ala’. Menurut
al-Mu'jam al-Wasit, kata afsada berarti membuat
kerusakan di dalamnya, menandakan tindakan
aktif yang menyebabkan ketidakteraturan atau
kehancuran pada sesuatu.” Sedangkan fiha adalah
zarf makan (keterangan tempat), menunjuk pada
bumiyang menjadi objek kerusakan tersebut. Dengan
demikian, secara struktur frasa, yufsidu fihd menyiratkan
tindakan aktif dan terarah dari pelaku kepada tempat yang
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terdampak.

Semantik kata ini mengandung muatan yang sangat
luas. Tidak hanya menggambarkan kerusakan fisik seperti
pembunuhan dan perusakan lingkungan, tetapi juga
mencakup penyimpangan nilai-nilai moral, sosial, dan
spiritual.Inisejalandenganpendekatansemantikyang melihat
fasad sebagai lawan dari salah (kebaikan dan keteraturan).
Frasa yufsidu fiha menjadi simbol kekhawatiran eksistensial
malaikat terhadap kemungkinan bahwa manusia
akan menyalahgunakan amanat kekhalifahan dengan
menciptakan kerusakan yang merusak tatanan Tuhan di
bumi.

Yasfiku (Ui

Term yasfiku berasal dari akar kata sin-fa’-kaf yang
secara leksikal berarti “menumpahkan” atau “mencurahkan
sesuatu yang cair”. Dalam Mu’jam Maqgayis al-Lugah, lbn
Faris menjelaskan bahwa akar kata inimengandung makna
dasar “menumpahkan sesuatu yang memiliki konsistensi
atau zat cair”, dan penggunaan khasnya merujuk pada
darah (dam),yaitu cairanvitalyang jika ditumpahkan berarti
telah terjadi kekerasan atau pembunuhan® Penegasan
ini diperkuat dalam Lisan al-Arab, yang menyatakan
bahwa safaka ad-dam berarti sabbahu wa gatalahu-
menumpahkannyadan membunuh pemiliknya. Yasfiku ad-
dima’ bermakna menumpahkan darah, dengan konotasi
pembunuhan atau pertumpahan darah yang disengaja.
Raghib al-Asfahani menjelaskan bahwa kata safaka berarti
mencurahkan atau menumpahkan sesuatu secara paksa,
terutama darah, dan dalam konteks ini menunjukkan
tindakan yang disertai kekerasan atau kebrutalan.®

Kata kerja yasfiku merupakan bentuk fi'l mudari‘, yang
secara gramatikal menunjukkan kemungkinan aksi yang
dilakukan berulang (al-takrdr) atau terus-menerus terjadi.”
Ini menunjukkan bahwa tindakan penumpahan darah
bukan hanya bersifat insidental, tetapi mungkin menjadi
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kecenderungan manusia dalam menggunakan kekuasaan
untuk memperluas kekuasaannya secara agresif.

Tafsir Ayat

Allah mengabarkan kepada para malaikat bahwa Dia
akan menciptakan manusiadan menempatkannyasebagai
khalifah di bumi. Istilah khalifah di sini bukan sekadar
“pengganti”, tapi lebih dari itu—sebuah posisi amanah
yang menuntut tanggung jawab besar untuk memelihara,
mengelola, dan merawat bumi ini beserta seluruh isinya.
Khalifah adalah makhluk yang silih berganti menjalankan
tugas di bumi, menegakkan keadilan, dan mengatur
kehidupan sesuai dengan kehendak Allah." Pemaknaan
ini memberikan kita wawasan bahwa manusia sejak awal
penciptaannya memang ditujukan untuk membawa
keteraturan di muka bumi, bukan sebaliknya.

Ketika para malaikat mempertanyakan keputusan
ini, mereka bertanya, “Apakah Engkau akan menjadikan
di bumi orang yang akan membuat kerusakan di sana
dan menumpahkan darah?” Kekhawatiran malaikat tentu
bukan tanpa dasar. Mereka tahu bahwa manusia akan
diberi kehendak bebas dan ada potensi besar mereka
menyalahgunakan kebebasan tersebut.

Kekhawatiran yang disampaikan oleh malaikat bukan
karena mereka ingin membangkang dan menolak perintah
Allah. Namun, lebih kepada ingin memahami hikmah di
balik penciptaan makhluk yang memiliki potensi destruktif
tersebut. Dengan kata lain, ini adalah dialog ilmiah antara
malaikat dan Tuhan, bukan bentuk penolakan.?

[Imu Allah meliputi potensi batin manusia yang tidak
mampu dijangkau oleh para malaikat, termasuk potensi
ibadah, ilmu, dan akhlak mulia.”® Karenanya, tanggapan
Allah kepada malaikat adalah: “Aku mengetahui apa yang
tidak kalian ketahui.” Kalimat ini menyiratkan bahwa
di balik potensi negatif manusia sebagaimana yang
dipersangkakan malaikat, terdapat potensi besar untuk

7 | Manusia Sebagai Khalifah

73



74

membangun, memelihara, dan menciptakan peradaban.
Inilah sisi optimis dari penciptaan manusia bahwa mereka
bisa menjadi makhluk yang membawa rahmat, keadilan,
dan keseimbangan di bumi.

“Ibn ‘Asydr memandang bahwa konsep kekhalifahan
bukan hanya tugas individual, tetapi proyek kolektif umat
manusia untuk membangun peradabanyang berkeadaban
(ta‘mir al-ard) dan adil, dengan tetap menjaga nilai-nilai
ketuhanan dan keberlangsungan ekosistem.”*

Ketika manusia diamanahkan menjadi pengelola
bumi, maka secara moral danspiritual mereka bertanggung
jawab atas kelestarian alam. Krisis lingkungan yang kerap
terjadi saat ini bukanlah sekadar masalah teknis, tapi
lebih dalam lagi, ini adalah krisis spiritual. Manusia telah
melupakan bahwa alam merupakan ayat Tuhan yang
harus dihormati dan dijaga, bukan sekadar sumber daya
yang bisa dieksploitasi.””

Kekhawatiran malaikat tentang kerusakan dan
pertumpahan darah—bila  direnungkan—sebenarnya
telah menjadi kenyataan dalam banyak peristiwa sejarah.
Perang, eksploitasi lingkungan, deforestasi, pencemaran
laut dan udara—semuanya menunjukkan sisi gelap dari
potensi manusia. Tetapi pada saat yang sama, manusia
juga menciptakan peradaban, merawat satwa langka,
menghidupkan lahan gersang, dan melahirkan gerakan
lingkungan yang mulia. Maka, potensi kebaikan dan
keburukan itu memang dua sisi dari koin yang sama.

Di sinilah letak pentingnya kehati-hatian. Ayat ini
memberi pesan bahwa kekuasaan yang dimiliki manusia
di bumi bukan tanpa batas. Ada tanggung jawab moral
dan spiritual. Sebagaimana malaikat menyuarakan
kehati-hatian, manusia pun hendaknya bersikap serupa,
tidak gegabah dalam mengeksploitasi bumi, dan
selalu mempertimbangkan dampak jangka panjang
dari setiap tindakan. Karena semuanya akan dimintai
pertanggungjawabannya. Nabi bersabda :
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tetapi proyek kolektif ’
umat manusia untuk
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“Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap
kalian akan dimintai
yang berkeadaban .
~ . pertanggungjawaban
(ta‘mir al-ard) dan ?dll, atas yang dipimpinnya.”
dengan tetap menjaga (HR. al-Bukhari dari
nilai-nilai ketuhanan ‘Abdullah ibn ‘Umar)
dan keberlangsungan
ekosistem.”

membangun peradaban

Hadis ini adalah
landasan kuat bahwa
tidak ada satu peran

pun dalam hidup yang bebas dari hisab (perhitungan).
Dalam konteks ekoteologis, ini mencakup tanggung
jawab manusia terhadap alam dan lingkungan sebagai
bagian dari ra‘iyyah (amanah) yang harus dijaga dan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Renungan dan Pesan

Sebagai khalifah di muka bumi, manusia memegang
amanah besar untuk menjaga dan merawat alam semesta.
Kesadaran akan peran ini harus diwujudkan dalam setiap
tindakan yang bijak, bukan sekadar mengejar kepentingan
pribadi atau keuntungan sesaat. Manusia diberi kebebasan
untuk mengelola bumi, namun kebebasan itu harus
dilandasi tanggung jawab moral dan spiritual untuk
menjaga keseimbangan alam. Setiap tindakan yang
merusak tatanan lingkungan berarti mengkhianati tugas
kekhalifahan yang telah Allah tetapkan bagi manusia.

Allah menciptakan manusia dengan potensi kebaikan
dan keburukan, dan dengan itu pula Allah menguji sejauh
mana manusia mampu memilih dan bertindak dengan
benar. Dalam menjalani peran ini, manusia tidak boleh
hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga harus
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memperhatikan keberlangsungan hidup makhluk lain dan
menjaga keharmonisan ekosistem. Meskipun terkadang
kita merasa ragu atau khawatir terhadap apa yang terjadi di
dunia, kita harus tetap yakin bahwa Allah Maha Mengetahui
dan setiap ketetapan-Nya adalah yang terbaik bagi umat-
Nya. Amanah kekhalifahan ini bukan beban, melainkan
bentuk kemuliaan yang harus dijaga dengan iman, ilmu,
dan kepedulian yang mendalam terhadap seluruh ciptaan.
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Kekhalifahan Adalah Nikmat Yang
Harus Dijaga

Al-An'am/6: 165

Allah yang menjadikan manusia sebagai khalifah
di muka bumi. Selain sebagai anugerah, status ini juga
sebagai ujian buat manusia tentang sejauh mana manusia
menjaga nilai-nilai kekhalifahannya dengan baik.
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Dialah yang menjadlkan kamu sebagai
khalifah-khalifah di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu beberapa
dergjat atas sebagian (yang lain) untuk
menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat
cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Al-An'am /6: 165)

Tafsir Mufradat
Khala’if

Makna dasar khald'if menunjukkan sesuatu yang
datang setelah yang lain dan menggantikan posisinya.
Dalam konteks ini,manusia disebut sebagai khalifah karena
mereka menggantikan generasi sebelumnya dan bertugas
memelihara bumi.

Rafa ‘a (C‘e )

Secara morfologis, kata rafa‘a merupakan fi‘/
madi (kata kerja lampau) bentuk dasar dari akar kata ra-
fa- ‘ain yang menurut Ibn Faris menunjukkan makna
dasar “mengangkat” atau “menaikkan” sesuatu.' Kata ini
mengandung nuansa tidak hanya vertikalitas fisik tetapi

juga derajat kemuliaan, status sosial, atau kemampuan
intelektual.

Dalam konteks ayat ini, tidak disebutkan secara
eksplisit aspek pengangkatan itu: apakah ilmu, harta, atau
kekuasaan. Hal ini memberikan peluang tafsir yang luas.
Abu Hayyan al-Andalusi menjelaskan bahwa rafa “a di sini
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berlaku dalam segala bentuk kelebihan duniawi maupun
ukhrawi, dan hal itu termasuk dalam sunnatulldh dalam
penciptaan sosial.?

Abu Hilal al-* Askart membedakan antara rafa ‘a dan
‘ald. Menurutnya, rafa ‘a melibatkan unsur tindakan aktif
dari pihak lain (bisa Tuhan atau makhluk), sedangkan ‘ala
lebih merupakan hasil kondisiatau status.® Ini berarti bahwa
kelebihan derajat manusia bukan semata-mata karena
pencapaian mereka sendiri, tetapi karena pengangkatan
ilahiyyah sebagai ujian.

Yabluwa (,..)

Kata kerja yabluwd berasal dari akar kata ba-lam-
waw yang berarti “menggugurkan selubung untuk
memperlihatkan hakikat atau menguji untuk mengetahui
kualitas sesuatu.” Dengan demikian, makna ibtila’ bukan
sekadar ujian biasa, melainkan suatu proses pembuktian
esensial terhadap kualitas hidup, baik secara spiritual
maupun moral.

Abu Hilal al-"Askari dalam al-Furdqg al-Lugawiyyah,
membedakan antara bald’ yang merusak (seperti
musibah) dan bald’ yang membangun (seperti pengujian
terhadap nikmat). Dalam konteks ayat ini, ujian justru hadir
dalam bentuk kenikmatan, yang sering kali lebih halus
dan memabukkan daripada kesulitan.® Artinya, nikmat
lingkungan — air, udara, tanah, flora dan fauna — bukan
hanya milik bebas pakai, tetapi instrumen evaluasi spiritual.

Ata (3))

Term ata berasal dari akar kata a-tg-yd, dengan
pola af‘ala-yufiilu yang memiliki makna leksikal
“memberi” atau “menganugerahkan”. Dalam konstruksi
ini, subjeknya adalah Allah dan objeknya adalah manusia.
Hal ini menunjukkan bahwa segala yang manusia miliki

adalah pemberian, bukan hasil mutlak usahanya. Ibn
ManzUr menegaskan bahwa kata gt mengandung makna
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pemberian yang menyertai kepercayaan dan tanggung
jawab.®

Tafsir Ayat

Ada tiga makna mendalam dari firman Allah
Jja‘alakum khald'’ifa al-ard sebagaimana yang disebutkan
ar-Razi: pertama, bahwa umat Nabi Muhammad adalah
pengganti bagi seluruh umat sebelumnya karena beliau
adalah penutup para nabi; kedua, bahwa manusia saling
menggantikan satu sama lain di muka bumi; ketiga, bahwa
mereka adalah khalifah Allah di bumi, yang diberi kuasa
untuk mengelola dan memanfaatkannya.’

Ketiga makna ini membentuk fondasi tanggung
jawab manusia terhadap bumi. Sebagai makhluk yang
silin berganti, keberlangsungan hidup kita bergantung
pada bagaimana kita mewariskan bumi kepada generasi
berikutnya. Dan sebagai khalifah Allah, amanah kita
bukan hanya untuk menguasai, tapi juga untuk merawat,
menata, dan memakmurkan bumi sesuai dengan
kehendak-Nya. Oleh karena itu, berdasarkan penafsiran ar-
Razi tadi, makna khalifah tidak hanya terbatas pada aspek
biologis, tetapi juga dalam aspek tugas dan tanggung
jawab, melaksanakan aturan Allah dan pengelolaan alam
dengan baik. Dengan kata lain, pengangkatan ini adalah
bentuk taklif (pembebanan tugas), bukan sekadar takrim
(pemuliaan), sehingga tanggung jawab moral dan hukum
melekat padanya.

Abu Ja'far At-Tabari menegaskan bahwa Allah
menjadikan manusia sebagai khald'if al-ard—para
pengganti di bumi—dengan cara membinasakan umat-
umat sebelumnya dan menghadirkan generasi baru
sebagai penerus. ini merupakan pengingat bahwa
kekhalifahan manusia atas bumi bukanlah hak mutlak,
melainkan amanah yang diberikan setelah kehancuran
generasi sebelumnya akibat kelalaian mereka. Maka,
eksistensi kita hari ini sebagai pengelola bumi harus
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dilandasi kesadaran spiritual dan tanggung jawab ekologis:
menjaga keseimbangan alam, memelihara keberlanjutan
kehidupan, dan tidak mengulang kesalahan kaum-kaum
terdahuluyang merusakbumihinggamerekadisingkirkan.®

Di antara prinsip fundamental yang dibawa oleh ayat
ini adalah bahwa bumi merupakan amanah dan manusia
adalah pemeliharanya. Manusia harus sadar bahwa khalifah
adalah status yang menuntut tanggungjawab untuk
memelihara bumi dengan baik. Oleh karena itu, ketika
manusia melupakan posisi spiritualnya ini maka Kkrisis
lingkungan muncul.? Sehingga dapat dikatakan kerusakan
ekologis bukan hanya dosa terhadap bumi, tetapi juga
bentuk pengkhianatan terhadap perjanjian kekhalifahan.

Frasa ini menjadi sangat krusial. Allah tidak
menyatakan bahwa manusia diujidengan kesusahan,tetapi
justru dengan apa yang diberikan-Nya. Krisis lingkungan
modern muncul karena manusia gagal memandang
nikmat alam sebagai amanah spiritual yang harus dijaga
dalam kerangka perintah ilahiyah® Ketika bumi dan
sumber dayanya diperlakukan bukan sebagai pemberian
Allah yang mengandung ujian, manusia cenderung
bersikap eksploitatif dan destruktif.

Setiap bentuk istikhlaf manusia (kekhalifahan di
bumi) selalu menyatu dengan taklif (beban moral). lbn
‘Asylr menyatakan kullu ma utiya al-insan, fihi haqq
Allah wa haqq al-Khalg — “setiap yang diberikan kepada
manusia, di dalamnya ada hak Allah dan hak makhluk”"
Ini mempertegas bahwa air yang kita minum, hutan yang
kita tebangi, atau tanah yang kita kuasai, semuanya bukan
milik mutlak Kkita, tetapi amanah yang mengandung
konsekuensi ukhrawi.

Frasa li-yabluwakum fT ma atakum dalam ayat ini
menjadi dasar teologis dan etis bagi tanggung jawab
ekologis manusia. Setiap nikmat lingkungan hidup — baik
kekayaan hayati, sumber daya alam, maupun keindahan
ciptaan — bukanlah milik yang bisa dipakai sewenang-
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wenang, tetapi amanah spiritual yang kelak akan dimintai
pertanggungjawaban. Pemahaman ini menempatkan
manusia dalam posisi yang rendah hati, bukan arogan
terhadap alam.

Sementara frasa wa rafa “a ba ‘dakum fauga ba ‘din
menunjukkan hikmah ilahiyyah dalam sistem sosial. Dalam
penafsirannya, al-Qurtubl menekankan bahwa Allah telah
meninggikan sebagian manusia atas sebagian yang
lain dalam hal penciptaan, rezeki, kekuatan, kelapangan
hidup, keutamaan, dan ilmu.”? Perbedaan ini bukanlah
bentuk ketimpangan yang zalim, melainkan bagian dari
keteraturan yang diciptakan Allah agar manusia saling
melengkapi dalam menjaga alam. Setiap manusia pasti
memiliki sisi kelebihan, dan setiap kelebihan adalah titipan
yang harus digunakan untuk memberi manfaat. Mereka
yang kuat mestinya melindungi yang lemah, yang berilmu
membimbingyang belumtahu,danyangdiberikelapangan
rezeki membantu yang miskin. Ketimpangan ini menjadi
ujian moral dan spiritual: apakah manusia menggunakan
kelebihannya untuk menebar keberkahan atau justru
menjadi sumber kerusakan. Tafsir ini mengajarkan bahwa
keanekaragaman posisi manusia adalah bagian dari desain
Tuhan untuk menjaga keseimbangan bumi.™

Abu Hayyan al-Andalusi menambahkan dimensi
sosial-politik dari ayat ini. Menurutnya, pengangkatan
derajat sebagian manusia mencakup pula dalam hal
kekuasaan, ilmu, kekayaan, dan pengaruh, yang semuanya
merupakan ujian. la mengutip kaidah ma min ni"matin
illa wa hiya fitnatun (tidak ada nikmat kecuali ia adalah
ujian). Dengan ini, kekuasaan atas bumi bukan hak absolut
manusia, tetapiterkait dengan aspek pertanggungjawaban
moral dan spiritual.

Semua bentuk kelebihan yang Allah berikan kepada
manusia—seperti kekuasaan, ilmu, atau kekayaan—
bukanlah sekadar anugerah untuk dibanggakan, tetapi
merupakan amanah dan ujian. Nikmat-nikmat itu
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seharusnya menjadi jalan bagi manusia untuk bersyukur,
membantu mereka yang kurang beruntung, menyayangi
yang lemah, dan membela orang yang tertindas. Allah
memberikan nikmat dalam tingkatan yang berbeda-
beda, dan perbedaan itu sengaja diciptakan agar terlihat
bagaimana manusia memperlakukan nikmat tersebut:
apakah ia bersikap adil dan bijak, atau justru zalim dan
egois.

Setiap orang bertanggung jawab penuh atas
perbuatannya sendiri—tak seorang pun bisa memikul dosa
orang lain. Ini adalah prinsip keadilan yang sangat penting,
termasuk dalam hal menjaga alam dan lingkungan. Setiap
nikmat yang kita terima—baik itu sumber daya alam,
pengetahuan, atau teknologi—adalah ujian apakah kita
bisa menggunakannya untuk kebaikan bersama ataujustru
menyalahgunakannya hingga menimbulkan kerusakan.
Ayat ini mengajarkan kita bahwa keimanan sejati tidak
hanya terlihat dari hubungan kita dengan Tuhan, tapi juga
dari tanggung jawab kita terhadap sesama dan terhadap
bumiyang kita temypati bersama.”

Perhatian terhadap tanggung jawab ekologis juga
disuarakan oleh al-AlUsi, yang dalam RGh al-Ma ‘ani
mengaitkan pengangkatan khalifah dengan pemeliharaan
(ri‘ayah), bukan dominasi (tasallut) semata. Dalam
kerangka ini, ekosistem bukanlah objek eksploitasi,
melainkan subjek yang harus dijaga secara etis dan
spiritual.’®

Sebagaimana ditegaskan dalam bagian penutup
ayat: inna Rabbaka sari ‘ul-“igdb wa-innahad la-gafdrun
rahim—inimenunjukkan keseimbangan antara peringatan
dan harapan. Kecepatan azab-Nya mengisyaratkan bahwa
kerusakan ekologis bisa mendatangkan balasan cepat di
dunia, sebagaimana yang ditunjukkan dalam banyak ayat
lain (misalnya surah ar-RUM/30:41). Namun, ampunan-Nya
juga terbuka bagi yang bertobat dan memperbaiki.

Dengan demikian, ayat ini menjadi fondasi

8 | Kekahlifahan Yang Harus Dijaga

83



84

penting bagi konstruksi “Setiap nikmat

ekoteologi Islam. la lingkungan hidup baik
menggabungkan aspek kekayaan hayati, sumber
teologis (posisi manusia daya alam, maupun
sebagai khalifah), etis keindahan ciptaan

(ujian atas nikmat), dan bukanlah milik yang
ekologis (tanggung jawab bisa dipakai sewenang-
terhadap bumi). Ketika wenang, tetapi

manusia menyadari posisi amanabh spiritual yang

ini, maka perlakuannya kelak akan dimintai
terhadap lingkungan pertanggungjawaban.”
bukan lagi berdasarkan
utilitas semata, tetapi
disemangati oleh cinta dan tanggung jawab spiritual
terhadap ciptaan Allah.

Pesan dan Renungan

Allah menyebut kita sebagai khald'if al-ard, para
penerus, bukan penguasa mutlak. Kita diberi mandat,
bukan kuasa tak terbatas. Namun, lihatlah bagaimana
kita memperlakukan bumi ini. Seolah-olah ia tidak akan
pernah dituntut tanggungjawabnya. Padahal, setiap
kerusakan yang kita buat, setiap keserakahan yang kita
biarkan tumbuh, adalah pengkhianatan terhadap amanah
llahi. Pepatah mengatakan “Siapa yang diberi lebih banyak
nikmat, ditambah pula tanggung jawabnya”. Maka ketika
kita diberi ilmu, harta, atau kekuasaan, itu bukan tanda
keistimewaan—itu adalah panggilan untuk lebih banyak
menjaga, lebih banyak melindungi, dan lebih dalam
mencintai ciptaan-Nya.

Kekuasaan dan perbedaan derajat di antara manusia
bukanlah ruang untuk saling menjatuhkan, namun itu
adalah ujian untuk saling menopang. Perbedaan itu dicipta
agar hidup saling membutuhkan, memberi dan saling
melayani. Namun ternyata kita lupa: bumi yang rusak
karena kerakusan manusia bukan sekadar bencana alam,
tapi pertanda bahwa belum maksimal dalam menjalankan
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amanah kekhalifahan.

Ayat ini tak hanya memperingatkan, iajuga membuka
pintuharapan.Tuhankitasari‘ al- “igdb, cepat perhitungan-
Nya, tapi juga gafdr rahim, Maha Pengampun dan Maha
Penyayang. Maka selama bumi masih bernafas dan Kkita
masih bisa berdoa, masih ada kesempatan untuk bertobat.
Mari kita jaga bumi ini—bukan karena ia memberi, tetapi
karena ia adalah amanah dari Sang Pemberi Segalanya.
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Semua bentuk kelebihan yang Allah berikan
kepada manusia; seperti kekuasaan, ilmu, atau
kekayaan, bukanlah sekadar anugerah untuk
dibanggakan, tetapi merupakan amanah dan
ujian. Nikmat-nikmat itu seharusnya menjadi
jalan bagi manusia untuk bersyukur, membantu
mereka yang kurang beruntung, menyayangi
yang lemah, dan membela orang yang tertindas.




Bumi Sebagai Anugerah Allah dan
Amanah Konservasi

Al-Mulk/67: 15

Hak memanfaatkan bumi berbanding lurus dengan
tanggung jawab mengelolanya. Penciptaan bumi tunduk
dan mudah dimanfaatkan merupakan nikmat Allah dan
kasih sayang-Nya. Manusia dapat melakukan observasi
dan memperoleh rezekinya di dalamnya. Namun, mereka
bertanggung jawab menjaga bumi dari kerusakan.
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Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu
dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka,
jelajahilah segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya

kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
(Al-Mulk/67: 15)

Tafsir Mufradat
z 2
Zalal (N3)3)

Kata zaldl berasal dari zalla, terangkai dari huruf
zal dan lam yang memiliki makna dasar kerendahan,
ketundukan, dan kelembutan. Term ini bisa dibaca
dengan dua versi bacaan. Pertama, zullun (kerendahan,
kehinaan), antonim dari kata izzun (kemuliaan, kebesaran,
kehormatan). Pemasangan dua kata ini menurut lbn Faris
sangat tepat karena menunjukkan atas keistimewaan yang
diberikan khusus kepada orang Arab. Kata izzun berasal
dari kata azdz, yaitu tanah yang keras dan padat. Kedua,
Zillun (mudah, lembut) antonim dari kata su‘Gbah (sulit).
Dalam peribahasa Arab, terdapat ungkapan: Ajri al-umdara
‘ald azlalihg, yang berarti jalankanlah berbagai urusan
sesuai dengan kelancarannya, yakni mengikuti jalan yang
mudah, yang dapat ditempuh dan dituruti tanpa kesulitan.
Kata zillun juga digunakan untuk menyebut jalan yang
telah sering dilewati hingga menjadi rata dan lunak karena
diinjak-injak!

Ar-Ragib al-Asfahani mengartikan az-zull dengan
tunduk atau hina karena paksaan. Makna ini misalnya
dipahami dari firman Allah,

) e JH gl ]
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Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang. (al-1sra’/7: 24).

Artinya, bersikaplah terhadap keduanya seolah-olah
engkau ditundukkan atau takluk di hadapan mereka.
Adapun, az-zill dimmaknai dengan tunduk tanpa paksaan
setelah sebelumnya keras kepala dan menolak. Az-zull
disandingkan dengan al-qill (kekurangan). Sedangkan, az-
Zillah (kehinaan) disandingkan dengan al-qgillah (sedikit).?

Secara morfologis term az-zill atau az-zull merupakan
masdar dari kata kerja zalla-yazillu-zullan-zillah-zilalatan-
mazillah. Dari kata ini, muncul ungkapan dabbah zaldl,
yang berarti hewan tunggangan yang jinak atau tunduk.
Seorang yang berada dalam keadaan ini disebut dengan
zalil, yaitu seseorang yang tampak jelas kehinaannya
(rajulun zalil). Adapun, term zaladl dengan timbangan
fa‘dl menunjukan makna mubadlagah (penekanan) dalam
makna ketertundukan. Dalam konteks ayat ini, Allah
menjadikan bumi zaldl, mudah dijelajahi dan dikelola
oleh manusia sehingga mereka bisa mengambil manfaat
darinya.

Manakib (;,5 L5)

Kata manakib merupakan bentuk plural dari
mankib. Term ini berasal dari akar kata nakaba, terangkai
dari huruf nun-kaf-ba yang memiliki makna dasar condong
atau miring pada sesuatu. Mankib diartikan dengan
pertemuan antara bagian bahu dan lengan atas.® Selain itu,
term mankib juga digunakan untuk merujuk pada sisi atau
tepi sesuatu.” Dalam konteks Al-Qur’an, kata ini digunakan
secara metaforis untuk merujuk pada sisi-sisi bumi,
seperti dalam firman-Nya “£.St4 Jls2al" (jelajahilah segala
penjurunya). Penggunaan ‘metaforis ini menunjukkan
bahwa bumi telah disiapkan sedemikian rupa sehingga
manusia dapat berjalan dan memanfaatkannya dengan
mudah.®
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Tafsir ayat

Pada ayat sebelumnya, Allah menjelaskan tentang
keluasan pengetahuan-Nya, Dia mengetahui apa yang
tersembunyi dan tampak pada manusia (wa asirrd
qgaulakum awijhard bihi. InnahG ‘alimun bizatissudur).
Allah  juga menjelaskan tanda-tanda kekuasaannya
melalui keberadaan dan penciptaan manusia. Pada ayat
ini, Allah mempertegas kembali kekuasaan-Nya dengan
memperlihatkan hasil ciptaan yang tampak nyata, yakni
bumi.

Dialah yang menciptakan bumi dan menjadikannya
zalal, mudah dimanfaatkan dan ditundukkan untuk
manusia. Bumi tidak dijadikan keras atau berbatu kasar
sehingga manusia tidak mungkin berjalan diatasnya. Bumi
selalu stabil, tidak goyah dan berguncang dengan adanya
gunung sebagai pasaknya. Sekalipun bumi melakukan
rotasi dan berputar mengelilingi matahari, pergerakannya
tenang dan tidak menimbulkan goncangan. Manusia
dapat bermukim di atas bumi dengan tenang, aman, dan
tanpa goncangan.®

Menurut lbn ‘Asyar, lafal zaldl pada dasarnya
digunakan untuk hewan atau tunggangan yang jinak
dan tunduk pada pemiliknya. Kata ini dipakaikan kepada
bumi sebagai kiasan untuk menggambarkan kemudahan
manusia dalam memanfaatkannya. Meskipun bumi
diciptakan dalam kondisi kokoh dan keras, tetapi manusia
bisa memanfaatkan banyak fasilitas di dalamnya.

Penundukkan bumi diibaratkan dengan hewan
tunggangan yang telah jinak setelah dilatih. la dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk kehidupannya. Begitu
juga dengan bumi, ia memiliki struktur yang rumit dan
sulit dikuasai. Dengan penundukkan Allah, manusia dapat
mengelola bumi dan sumber daya di dalamnya.” Frasa,
allazija‘ala lakum mengindetifikasikan unsur kemanfaatan
tersebut. Penyebutan kata lakum didahulukan dari dua
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objek fi'il ja‘ala (menjadikan), padahal secara struktur
tata bahasa Arab, posisinya berada setelah kedua objek
itu. Pendahuluan ini dimaksudkan untuk memberikan
penekanan dan perhatian lebih kepada manusia sebagai
subjek yang memperoleh manfaat. Ketika disebut, akan
tergambar alasan dari penciptaan bumi dalam keadaan
tunduk dan mudah dikelola. Yakni agar ia dimanfaatkan
dengan secara bijak sesuai dengan ketentuan Allah.

Adapun perintah, “jelajahilah segala penjurunya
(manakibihd) dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya"
adalah bentuk izin dan anjuran untuk memanfaatkan
bumidan sumber daya alam di dalamnya. Lanjutan ayat ini
masih terkait dengan penciptaan bumiyang zaldl (mudah,
tunduk). Perintah ini juga mengandung isyarat agar
manusia menyadari bahwa nikmat tersebut bersumber
dari Allah yang harus dimanfaatkan untuk ketaatan
kepada-Nya. Menurut az-Zamakhsyarl, penyebutan
kata manakib merupakan kiasan dari tunduknya bumi
secara sempurna bagi manusia. Mandkib merupakan
bagian pundak dan pertemuan tulang punggung hewan
tunggangan. Bagian ini paling lembut dan sulit dipijak.
Jika hewan bisa ditunggangi bagian pundaknya, bearti
dia benar-benar tunduk dan patuh sepenuhnya.t Qatadah,
Ad-Dahhak, dan Ibn ‘Abbas memaknai manakib dengan
gunung-gunung dan bukit-bukitnya. Ketika Allah telah
memudahkan manusia untuk berjalan di bagian-bagian
bumi yang paling sulit ditundukkan, tentu mereka lebih
mudah berjalan di bagian bumi lainnya.®

Firman-Nya “‘dan makanlah sebagian dari rezeki-
Nya”, merupakan kemudahan lain yang diberikan Allah
kepada manusia untuk menikmati hasil bumi. Manusia
boleh menikmati sumber daya alam yang tersedia di bumi,
tetapi bukan menguasainya. Ada batasan bagi manusia
dalam memperoleh rezeki sehingga tidak merusak
eksistensi bumi.

Penggunaan huruf jar ‘min’ menunjukkan bahwa
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rezeki yang boleh dinikmati oleh manusia hanya sebagian.
Manusia tidak boleh mengeksploitasi hasil bumi untuk
kepentingan individu tanpa memperhatikan unsur
kemaslahatan. Misalnya menangkap ikan dengan bahan
peledak supaya mendapat hasil tanggapan yang lebih
banyak. Perbuatan ini satu sisi menguntungkan manusia
secara sepihak tetapi merusak eksistensi laut dan makhluk
hidup di dalamnya.

Manusia tidak dibenarkan untuk bersikap semena-
mena terhadap bumi hanya karena ia telah ditundukkan
dan mudah dikelola. Sebaliknya, mereka diingatkan agar
tidak menjadi sombong saat menikmati manfaat bumi
dan bersikap melampaui batas. Akhir ayat menegaskan,
Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
Manusia akan mengalami kebangkitan yang menjadi awal
dimulainya pertanggungjawaban amalan mereka di dunia.
Oleh karena itu, mereka tidak boleh tenggelam dalam
urusan dunia dan melupakan akhirat.

Ayat ini menawarkan gagasan tentang relasi manusia
dan alam, serta tanggung jawab yang menyertainya. Allah
tidak hanya memberi izin untuk menggunakan sumber
daya alam di bumi, juga menekankan bahwa pemanfaatan
tersebut harus dilakukan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab.

Pengelolaan sumber daya alam harus dilandasi
prinsip keberlanjutan dengan memperhatikan dampaknya
terhadap lingkungan dan kesejahteraan manusia. Tindakan
merusak lingkungan, eksploitasi alam, seperti penggunaan
sumber daya alam secara liar dan arogan, pencemaran
udara, penebangan hutan tentunya bertentangan dengan
maksud ayat ini. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang merusak lingkungan walaupun sedikit. Beliau
bersabda :
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Barang siapa menebang pohon sidr tanpa alasan yang
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benar, maka Allah akan menjatuhkan kepalanya ke
dalam neraka.(HR. Abd Dawud dari ‘Abdullah bin Hubsyi)

Interakrasi manusia dengan bumidan makhluk hidup
di dalamnya, perlu mempertimbangkan kemaslahatan
ekologis. Manusia adalah penjaga dan pelindung bumi,
bukan perusakdan penghancur. Bumibukan makhlukyang
pasif dan reseptif sehingga manusia bebas bersifat arogan
dan eksploitatif. Kesadaran ekologis ini semakin penting di
saat dunia dihadapkan pada masalah lingkungan global.
Banyak bencana yang terjadi akibat keserakahan manusia.
Bumi sudah sangat sakit, jangan diperparah dengan
sikap manusia yang tidak bertanggung jawab. Kesadaran
Mmanusia akan tanggung jawab spiritual dan ekologis akan
mendukung pelestarian alam dan menyelamatkan bumi
dari kehancuran.

Renungan dan Pesan

Bumi yang terbentang luas dengan segala manfaat
dan kekayaan di dalamnya bukan sekadar tempat tinggal
sementara, tetapianugerah mulia dari Allah Subhanahua wa
ta‘ala. Setiap jengkal tanah, tetes air, hembusan angin, dan
sinar matahari adalah bukti kasih sayang-Nya. Namun di
balik anugerah itu, tersimpan amanah besar: bumi adalah
ladang ujian yang akan mencatat setiap niat, tindakan, dan
jejak kaki manusia apakah ia membawa maslahat atau
kerusakan.

Allah Subhanahd wa ta‘ala tidak menciptakan bumi
untuk dijadikan tempat keserakahan dan kezaliman. la
(Allah) menundukkannya agar manusia memanfaatkannya
untuk kebaikan, menegakkan keadilan, dan menjauhi
kemungkaran. Namun, ketika manusia berpaling dari
kesadaran ini, bumi pun bersaksi: hutan dirusak, air
dicemari, udara dilukai. Alam menangis dalam diam,
mengadu kepada Sang Pencipta atas ulah tangan-tangan
yang rakus dan abai.

Pada akhirnya semua akan kembali kepada Allah,
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“Bumi yang terbentang
luas dengan segala
manfaat dan kekayaan
di dalamnya bukan
sekadar tempat tinggal
sementara, tetapi
anugerah mulia dari
Allah Subhanahd wa
ta‘ala. Setiap jengkal
tanah, tetes air,
hembusan angin, dan
sinar matahari adalah
bukti kasih sayang-Nya.”

untuk dihisab dan

diberi balasan. Maka,
mari tumbuhkan
kesadaran spiritual

dan ekologis bahwa
menjaga bumi adalah
bagian dari ibadah.
Bersahabatlah dengan
alam sebagaimana
bersahabat dengan hati
nurani. Jangan tunggu
bumi murka untuk
kemudian kita menyesal.
Jadilah hamba yang
memakmurkan, bukan merusak; yang merawat, bukan
mengabaikan. Sebab, bumiini bukan warisan, tetapi titipan
yang akan dimintai pertanggungjawaban.

94
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Penundukan (Taskhir) dan
Keseimbangan Alam Bentuk Kasih
Sayang Allah

Al-Hajj/22: 65

Allah Subhanahd wa ta’ala menganugerahkan bumi
dan isinya serta langit dan semua yang ada di dalamnya
untuk manusia. Bukan untuk segelintir manusia tetapi
semua manusia. Keteraturanyangterdapatdialamsemesta
memungkinkan manusia mengambil manfaat darinya dan
menyusun rencana-rencana besar demi kemaslahatannya.
Sejatinya pemanfaatan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan kelestarian alam.
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Tidakkah engkau memperhatikan bahwa
Allah menundukkan bagimu apa yang ada di
bumi dan kapal yang berlayar di laut dengan

perintah-Nya. Dia menahan (benda-benda)
langit sehingga tidak jatuh ke bumi, kecuali
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang
kepada manusia. (Al-Hajj/22: 65)

exl‘@\

1

-

Tafsir Mufradat
Sakhkhara ( J/.;;)

Sakhkhara atau at-Taskhir berarti mengarahkan
sesuatu untuk melakukan perbuatan tertentu dengan cara
terpaksa. Kata ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan
menjadi ‘menundukkan’ dari kata tunduk. Kata sakhkhara
terdapat pada beberapa tempat dalam Al-Qur'an dan
selalu terkait dengan alam semesta. Seperti pada surah al-
Jasiyah/4513 Allah menundukkan semuaisilangitdan bumi;
kemudian pada Surah lbrahim/14:33 Allah menundukkan
matahari dan bulan; dan pada surah an-Nahl/1612 Allah
menundukkan malam dan siang; dan lain-lain.

Al-fulk ( 2

Huruf fa’ Iam, dan kaf merupakan akar kata sahih,
yang menunjukkan makna dasar ‘“berputar atau
mengelilingi suatu benda”. Dari akar ini lahir kata falakat
al-migzal yang berarti “cakram pemintal benang”.
Dinamakan demikian karena bentuknya yang bundar.
Sedangkan kapal laut dalam bahasa Arab disebut fulk (Jb)
dalam bentuk tunggal atau jamak, konon karena bergerak
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melingkar atau berputar di atas air.! Al-fulku dalam arti
perahu terdapat pada beberapa tempat antara lain: dalam
Yunus/10: 22, al-Bagarah/2: 164, Fatir/35:12, az-Zukhruf/43:12,
dan Yasin/36: 10.

Tafsir Ayat

Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan
kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya.
Allah menyediakan untuk manusia baik di permukaan
Mmaupun apa yang ada di dalam perut bumi: dari jenis
hewan, benda-benda mati, dan bahan tambang.? Bahan
tambang terdiri dari mineral energi: minyak bumi, batu
bara, gas alam; Mineral logam: emas, perak, nikel: bauksit,;
mineral industri: garam, zeolit, talkum dan lain sebagainya.
Semuanya itu agar manusia bisa mengambil manfaat
untuk kemaslahatan bersama.?
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Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai
rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir. (al-Jasiyah/45:13)

Alam adalah anugerah agung dari Allah yang sejatinya
selalu cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Namun, kerusakan mulai tampak ketika keserakahan
manusia. Aktivitas pertambangan yang merusak lanskap
bumi, penebangan hutan secara berlebihan tanpa upaya
pemulihan, dan eksploitasi lainnya mencerminkan
bagaimana kerakusan manusia mampu mengoyak
keseimbanganyangtelah Allah ciptakandengansempurna.

“Kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya.”
Allah juga menundukkan kapal untuk kalian. Makna lebih
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luas bahwa Allah juga menundukkan angin dan air agar
kapal bisa melaju dengan aman. Dengan begitu, kapal
menjadisalahsatumodaltransportasiyang memungkinkan
Mmanusia berpindah dari satu negeri ke negeri lainnya,
dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain, membawa tidak
hanya manusia dan barang, tetapi juga ilmu, budaya,
dan peradaban. Dengan begitu, segala kebutuhan setiap
manusia terpenuhi dan terjadi saling bertukar manfaat,
saling menghidupi dan tolong menolong. Manusia bisa
merealisasikan hajat hidupnya dibantu dengan adanya
perahu yang aman berlayar di lautan dengan dibantu
bintang gemintang sebagai penunjuk arah di malam hari.*

“Dia menahan (benda-benda) langit sehingga tidak
jatuh ke bumi, kecuali dengan izin-Nya?”. Allah menjaga
benda-benda yang ada di langit seperti planet dan bintang
melalui gaya gravitasi. Bintang dan planet tersebut selain
mengitari orbitnya juga berputar pada porosnya. Jika
Allah berkehendak maka bisa saja gaya gravitasi itu hilang
yang mengakibatkan benda-benda tersebut jatuh dan
melenceng dari peredarannya. Ada bintang yang kelihatan
di langit pada malam hari besarnya 1000 kali ukuran
bumi. Jika bintang-bintang tersebut lepas dari orbitnya
maka bumi bisa hancur dibuatnya. Hanya karena izin,
kelembutan dan kasih sayang-Nya benda-benda itu tetap
taat pada sunatullah hingga datangnya hari Kiamat.® Yaitu
“‘Apabila langit terbelah, apabila bintang-bintang jatuh
berserakan” (al-Infitar/82:1-2)

“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun
lagi Maha Penyayang kepada manusia.” Bukan sekadar
penyantun dan Penyayang tetapi Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang atas kezaliman hambanya. Ketika seorang
hamba berbuat dosa Allah tidak langsung mengazabnya.
Padahal, Allah mampu membinasakannya saat itu juga
atau mengubah bentuknya menjadi bentuk lain (Yasin:
36/66-67). Allah menjadikan langit dan bumi tetap indah
untuk bisa dinikmati manusia. Hal demikian agar manusia
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“Allah menjadikan langit tumbuh kesadarannya
dan bumi tetap indah lewat peristiwa di langit
untuk bisa dinikmati dan di bumi, bahwa
manusia. Hal demikian semuanya mengarah
agar manusia tumbuh pada eksistensi dan
kesadarannya lewat keesaan Allah semata.
peristiwa di langit dan di

bumi, bahwa semuanya Pesan dan
mengarah pada eksistensi Renungan
dan keesaan Allah semata.” Segala yang ada di muka

bumi, hingga yang
ada di muka bumi, hingga yang tersembunyi di
kedalamannya—emas, perak, batu bara, minyak, dan aneka
sumber daya—diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan
Mmanusia sepanjang masa. la tak pernah menciptakan
sesuatu tanpa tujuan. Kekayaan alam ini cukup untuk
seluruh umat manusia, selama dikelola dengan bijak
dan dibagikan dengan adil. Namun, ketika kerakusan
mengalahkan keadilan, maka keberkahan berubah
menjadi bencana, dan kekayaan justru melahirkan jurang
pemisah antara yang kaya dan yang miskin.
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Allah menjaga benda-benda yang ada di langit
seperti planet dan bintang melalui gaya gravitasi.
Bintang dan planet tersebut selain mengitari
orbitnya, juga berputar pada porosnya. Jika Allah
berkehendak maka bisa saja gaya gravitasi itu
hilang yang mengakibatkan benda-benda
tersebut jatuh dan melenceng dari peredarannya.




Menjaga Alam Sebagai Bentuk Syukur
Atas Taskhir Alam

Ibrahim/14: 32-34

Penundukan alam oleh Allah bukan untuk
dieksploitasi, tetapi dijaga dan dipelihara sebagai bentuk
syukur. Alam diciptakan untuk menunjang kehidupan
manusia dan mengingatkan manusia akan keesaan dan
kekuasaan Allah. Merusak alam berarti merusak kehidupan
dan sarana manusia mengenal sang Pencipta.
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan
bumi, menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu dengan (air hujan) itu Dia mengeluarkan
berbagai buah-buahan sebagai rezeki
untukmu. Dia juga telah menundukkan kapal
bagimu agar berlayar di lautan dengan
kehendak-Nya. Dia pun telah menundukkan
sungai-sungai bagimu. Dia telah
menundukkan bagimu matahari dan bulan
yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya)
dan telah pula menundukkan bagimu malam
dan siang. Dia telah menganugerahkan
kepadamu segala apa yang kamu mohonkan
kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
I 102 menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu

benar-benar sangat zalim lagi sangat kufur.
(Ibrahim/14: 32-34)

Tafsir Mufradat
Sakhkhara ( 5.

Kata sakhkhara terangkai dari huruf sin, kha, dan ra
yang memiliki makna dasar ‘penghinaan’dan ‘perendahan’.
Bila dikatakan, sakhkhara Allah ‘azza wa jalla asy-syai‘q,
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berarti “Allah telah menundukkan sesuatu untuk kehendak
dan perintah-Nya”. Menurut lbn Manzar, kata sakhkhara
secara etimologis bermakna mengendalikan sesuatu
menuju tujuan tertentu secara paksa atau dengan kuasa.
Al-musakhkhar adalah sesuatu yang dijadikan tunduk dan
diarahkan untuk berfungsi sesuai kehendak yang
ditetapkan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sementara itu, as-sukhriy adalah pihak yang dipaksa untuk
tunduk atau melayani, yaitu sesuatu yang ditaklukkan oleh
kehendak pihak lain. Dalam konteks relasi sosial, Allah
berfirman, § &2 (=% r.i)‘..m: :\.35.;4 “agar sebagian mereka
dapat memanfaatkan sebagian yang lain”!

Ragib al-Asfahaniy mengartikan sakhkhara dengan
makna menundukkan sesuatu untuk sebuah tujuan dan
diikuti oleh sesuatu yang ditundukkan tersebut tanpa
pembelotan.? Dalam Al-Qur’an, kata Taskhir bermakna
tunduknya makhluk atas kehendak Allah; baik dalam
aspek fisik, seperti tunduknya alam semesta, maupun
sosial, seperti relasi antar sesama manusia. Dalam konteks
ayat ini, Allah menundukkan alam semesta agar mudah
dimanfaatkan manusia. Apabila alam raya menolak,
tentu tujuan pemanfaatan ini tidak akan terwujud.
Ketertundukan alam merupakan bentuk kepatuhan alam
kepada Pencipta-Nya.

Tafsir Ayat

Pada ayat ini Allah menyebutkan tanda-tanda atau
dalil keberadaan, keluasaan ilmu, dan kesempurnaan
kekuasaan-Nya yang berupa penciptaan langit dan bumi,
penurunan hujan, penundukkan kapal, sungai, matahari,
bulan malam, dan siang. Di sini, Allah tidak mengunakan
perdebatan teologis dan bahasa filsafat yang sulit dicerna.
Manusia dituntun untuk mengenal Penciptanya melalui
sesuatu yang tampak dan bisa dilihat. Mereka diajak
untuk merenungi tanda-tanda kebesaran Allah yang
terpampang nyata di alam semesta dengan pendekatan
yang menyentuh fitrah dan hati nurani manusia.?
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Alam semesta dengan berbagai elemennya, seperti
langit, bumi, matahari, bulan, laut, sungai dan lain-lain
bukan sekadar objek ciptaan Allah, tetapi sebagai ayat
(tanda-tanda) yang menunjukkan eksistensi dan keesaan
sang Pencipta. Semuanya berjalan dengan keteraturan,
keindahan dan keserasian sebagai isyarat adanya
kekuasaan yang Maha Mengatur. Turunnya hujan dari
langit, keluarnya tetumbuhan dan buah-buahan daridalam
bumi, berlayarnya kapal-kapal di laut, sungai yang mengalir
dan menyimpan sumber rezeki merupakan gambaran
karunia Allah yang dirasakan langsung oleh manusia.
Pemandangan ini akan membangkitkan kesadaran pada
diri manusia akan nikmat dan kasih sayang Allah sehingga
membawa mereka pada ketundukkan dan penghambaan
kepada sang Khaliq.

Ayat ini diawali dengan penegasan bahwa Allah
adalah pencipta langit dan bumi. Keduanya adalah bukti
Nnyata atas keberadaan dan keesaan Tuhan Sang Pencipta,
sekaligus menjadi landasan dan sumber bagi berbagai
nikmat yang terdapat pada keduanya.* Dari langit Allah
menurunkan hujan yang membawa air sebagai sumber
kehidupan. Di langit terdapat matahari dan bulan yang
bergerakteratur.Begitujugadenganbumi,iaadalahtempat
kehidupan makhluk hidup. Allah telah menetapkannya
sebagai hamparan, menyediakan di dalamnya pelbagai
macam makanan dan kebutuhan seluruh makhluk hidup,
mulai dari mikroorganisme sampai manusia. Di bumi,
Allah menumbuhkan tetumbuhan dan buah-buahan yang
tidak hanya sebagai sumber bahan makanan, namun juga
menghasilkan oksigen yang membantu sistem pernafasan.

Setelah memastikan otoritas-Nya dalam penciptaan
langit dan bumi, Allah menyebutkan tanda kekuasaan-Nya
yang lain berupa penundukkan kapal agar dapat berlayar di
lautan atas kehendak-Nya. Penyebutan “dengan perintah
atau kehendak-Nya" dalam teks ayat menunjukkan bahwa
pergerakan kapal di laut terjadi berdasarkan izin Allah.
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Allah memudahkan kapal untuk berlayar di laut dengan
menahan badai dan membantunya melalui angin yang
lembut. Dalam ayat lain disebutkan, “Tidakkah kamu
melihat bahwa Allah telah menundukkan untukmu apa
yang ada di bumi, dan kapal-kapal yang berlayar di laut
dengan perintah-Nya?” (Al-Hajj/22: 65).> Manusia diberikan
ilham dan pengetahuan untuk merancang kapal dengan
bentuk dan sistem sehingga ia dapat berlayar di laut tanpa
hambatan.

Tidak hanya kapal, sungai-sungai juga ditundukkan
bagi manusia. Sungai diciptakan dengan penuh hikmah.
la mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat rendah,
membentuk jalur alami yang membawa air menuju
pemukiman manusia. Manusia dapat tinggal di sepanjang
aliran sungai dan mengambil manfaat dan rezeki darinya.
Air sungai dapat digunakan untuk mengairi ladang dan
menopang kehidupan manusia. Tidak hanya itu, untuk
memudahkan manusia dalam menjalani kehidupan
di bumi, Allah pun menundukkan matahari dan bulan
yang terus-menerus beredar tanpa henti. Dari rotasinya
terciptalah malam dan siang. Allah menjadikan malam
sebagai waktu istirahat, dan siang sebagai waktu untuk
bekerja dan mencari penghidupan. Cahaya matahari juga
bermanfaat bagi proses penguapan yang membentuk
awan, pematangan tanaman, serta kesehatan tubuh dan
kelestarian lingkungan.®

Pada ayat ini, Allah menggunakan kata sakhkhara
untuk menjelaskan proses penaklukan alam semesta.
Term ini diulang sebanyak empat kali untuk enam objek
penundukan, yaitu kapal, sungai, matahari, bulan, siang
dan malam. Menurut lbn ‘Asylr, kata Taskhir secara
hakikat berarti pengendalian dan penaklukan, dan secara
kiasan bermakna menjadikan sesuatu tunduk atau dapat
dikendalikan oleh pihak lain. Allah telah menundukkan
bumi dan isinya untuk kemudahan kehidupan manusia.
Padahal, menurut sifatnya ia enggan tunduk tanpa
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ditundukkan oleh Allah. Dengan pengertian ini, kuasa
penundukan bersumber dari Allah bukan manusia.

Pemilihan kata Taskhir dalam ayat ini pada dasarnya
mengungkapkan interkoneksi antara manusia dengan
Allah dan alam semesta. Allah menundukkan alam dengan
menciptakan hukum-hukum alam. Sedangkan, manusia
diberikan pengetahuantentangciri-ciridan hukum-hukum
alamtersebut sehingga bisa mengelolaalam sesuaidengan
izin Allah. Atau dengan makna lain, Allah menciptakan
segala sesuatu di alam semesta dengan struktur dan sifat
yang memungkinkan manusia untuk memanfaatkannya.
Alam semesta bukan sekadar latar pasif bagi kehidupan
manusia. la merupakan bagian integral dari sistem yang
diciptakan dan diatur oleh Allah untuk mendukung misi
besar manusia sebagai khalifah di bumi.

Pemaknaan yang tepat terhadap term Taskhir
(penundukan) dalam ayat ini menepis pandangan
sebagian kalangan yang beranggapan bahwa manusia
adalah pusat alam semesta (antroposentris). Manusia
bebas mengeksploitasi alam untuk kepentingannya.
Paradigma antroposentris ini menggiring manusia tidak
lagi menghormati eksistensi alam sebagai sesama ciptaan
Allah. Alhasil, ciptaan Allah yang semula bermanfaat
dapat berbalik menjadi sumber bencana. Sebagai contoh,
kerusakan sungai dan daerah aliran sungai (DAS) akibat
deforestasi, pembuangan sampah, limbah domestik,
pembangunan yang tidak terkendali, banjir, tanah lonsor
dan pencemaran air. Di Indonesia misalnya, berdasarkan
informasi dari badan statistik, sebagian besar sungai di
Indonesia sudah tercemar. Hanya 8,1 % dari 111 sungai
yang memenuhi baku mutu.” Tentunya, kondisi ini sangat
memprihatinkan jika tidak segera diantisipasi melalui
kesadaran lingkungan yang dilandasi oleh keimanan.

Manusia perlu disadarkan bahwa kemampuannya
dalam memanfaatkan alam berasal dari karunia dan
izin Tuhan. Manusia tidak memiliki kuasa penuh atas
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alam. Tuhan lah pengendali dan pengatur seluruh
sistem kehidupan. Penundukan (Taskhir) pada dasarnya
memiliki korelasi dan hubungan yang saling melengkapi
dengan kepemimpinan (khilafah). Allah menundukkan
alam semesta agar manusia bisa menjalankan tugas
kekhalifahan di bumi. Taskhir adalah sarana, sedangkan
khilafah adalah tujuan. Manusia ditugaskan mengelola
alam dan memanfaatkannya dalam rangka melayani
kemanusiaan dan beribadah kepada Allah. Alam
merupakan mitra manusia dalam pengabdiannya kepada
Tuhan. Penundukan alam bertujuan untuk menyadarkan
manusia akan keterbatasannya.

Frasa, “Dia telah menganugerahkan kepadamu

segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya”

menegaskan bahwa Allah memberi manusia sebagian
yang mereka minta dan dambakan. Anugerah-anugerah
tersebut tidak bisa dicapai melalui usaha manusia semata,
seperti kelahiran hewan ternak, tumbuhnya tanaman
dan biji-bijian, serta perlindungan terhadap gangguan
atau bencana alam. Allah tidak memberikan segala yang
diinginkan manusia tanpa batas karena akan menjadikan
Mmanusia melampaui batas dan berbuat kerusakan di bumi.
Dalam ayat lain, Allah berfirman,

535 R N 2Vl i oslid 3 55 A L-*’;b
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Seandainya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-
hamba-Nya, niscaya mereka akan berbuat melampaui
batas di bumi. Akan tetapi, Dia menurunkan apa yang Dia
kehendaki dengan ukuran (tertentu). Sesungguhnya Dia
Maha Teliti lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-
Nya. (asy-SyGra/42: 27)

Lanjutan ayat, “Jika kalian menghitung nikmat Allah,
niscaya kalian tidak akan mampu menghitungnya”
mengajak manusia untuk merenungkan betapa banyak
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nikmat yang diterima. Nabi “Kesadaran bahwa
bersabda : nikmat Allah tidak

I T terhitung jumlahnya
S 1535 Y5 cabl Y] S 13358 seharusnya melahirkan

4.\‘)5\ Ao oy J.‘,::J\ olg;) 4).5\ g\é rasa rendah hati,

) N tanggung jawab,

(A & dan dorongan untuk
“Renungilah nikmat- menjaga keseimbangan
nikmat Allah (tanda-tanda hidup, termasuk

kebesaran-Nya), dan
jangan kalian renungkan
tentang Dzat Allah.” (HR.
Al-Baihaqgi dari ‘Abdullah
bin Umar)

terhadap alam dan
sesama makhluk.”

Bahkan, banyak dari nikmat itu yang terlalu biasa
hingga luput dari kesadaran manusia. Seperti kemampuan
bernapas, sistem pencernaan, peredaran darah, fungsi
pancaindra, dan kesehatan. Nikmat-nikmat yang
seharusnya menjadi bahan renungan tersebut kurang
disadari sebagai bagian dari karunia Allah yang tidak
terhingga.

Ayat initidak hanya sekedar pengingat akan limpahan
nikmatAllah,tetapijugaajakan untuk bersyukursecara aktif.
Kesadaran bahwa nikmat Allah tidak terhitung jumlahnya
seharusnya melahirkan rasa rendah hati, tanggung jawab,
dan dorongan untuk menjaga keseimbangan hidup,
termasuk terhadap alam dan sesama makhluk.

108 Pesan dan Renungan

Langit yang terbentang luas, angin yang berhembus
lembut, hujan yang menetes perlahan, dan sungai
yang mengalir tenang, Semua itu bukanlah sekadar
pemandangan indah, tetapi bahasa kasih sayang dari Allah.
Di balik tiap geraknya, alam sedang menyampaikan pesan
tentang siapa Tuhan.

Alam adalah  kitab terbuka tempat Allah
memperkenalkan Diri-Nya kepada manusia.  la
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menanamkan nilai-nilai tauhid tidak hanya lewat ayat yang
tertulis di mushaf, tapi juga lewat ayat-ayat yang hidup dan
bergerak di sekeliling kita. Ketika kita menyadari bahwa
setiap detik kehidupan ini berada dalam naungan kasih
dan aturan-Nya, maka kita akan mengerti: hubungan kita
denganalambukanuntukmenguasaidan mengeksploitasi,
melainkan untuk menghormati, merawat, dan menjaga.

109
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Manusia perlu disadarkan bahwa kemampuannya
dalam memanfaatkan alam berasal dari karunia dan
izin Tuhan. Manusia tidak memiliki kuasa penuh
atas alam. Tuhanlah pengendali dan pengatur
seluruh sistem kehidupan.




Penundukan Alam Sebagai Anugerah
dan Ayat-Ayat Allah di Jagat Raya

Al- Jasiyah /45:13

Lautan beserta segala sesuatu yang ada di langit dan
di bumi ditundukkan oleh Allah kepada manusia sebagai
anugerah yang harus dimanfaatkan dengan baik, dibagi
dengan sesama, dan direnungkan sebagai ayat-ayat Allah
di alam semesta.
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Allah-lah yang telah menundukkan laut
untukmu agar kapal-kapal dapat berlayar
di atasnya dengan perintah-Nya, agar kamu
dapat mencari sebagian karunia-Nya, dan
agar kamu bersyukur. Dia telah menundukkan
(pula) untukmu apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi semuanya (sebagai
rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berpikir. (Al-Jasiyah/45: 12-13)

Tafsir Mufradat
Al-fulk (1))

Kata al-fulk berasal dari akar kata (fa-la-ka). Menurut
lbn Faris, akar ini memiliki makna dasar o\,,4! (perputaran)
dan ¢3! (mengalir atau bergerak), yang memberi kesan
gerakan melingkar atau melaju di permukaan.! Dalam
bentuk ism jamid (kata benda tak terpecah), kata fulk
digunakan untuk merujuk pada kapal atau perahu, yang

2 dalam konteks ayat ini berarti moda transportasi laut
yang bergerak di atas permukaan air. Dengan struktur
gramatikal majrdr (berharakat kasrah karena didahului
huruf jar), al-fulk berfungsi sebagai isim majrdr dalam frasa
litajri al-fulku fihi bi-amrihi, menegaskan bahwa gerakan
kapal di laut terjadi karena kehendak dan kekuasaan Allah
Subhanahd wa ta‘ala.
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Al-fulk bukan hanya berarti kapal secara fisik, tetapi
juga simbol dari kemajuan peradaban, penguasaan
teknologi, dan keterhubungan manusia dengan sistem
alam. Al-Jurjani menjelaskan bahwa makna suatu kata
dalam Al-Qur’'an harus dilihat dari konteks fungsional dan
maqgsadnya dalam struktur kalimat, bukan hanya dari
bentuk lahiriahnya.? Dalam ayat ini, kata al-fulk menjadi
penanda dari rahmat Allah yang memungkinkan manusia
menjelajahi lautan, mengambil manfaat dari sumber daya
laut (li-tabtagd min fadlihi), dan memperkuat kesadaran
spiritual melalui rasa syukur (la‘allakum tasykurdn). Maka,
al-fulk adalah instrumen syari yang menghubungkan
manusia, alam, dan Tuhan dalam satu harmoni.

Fadl (}=3)

Huruf fa’, dad, dan lam merupakan akar kata sahih
(asli) yang menunjukkan makna tambahan atau kelebihan
dalam suatu hal. Kata | (fadl) dalam bahasa Arab
bermakna dasar kelebihan atau sesuatu yang melebihi
kebutuhan, dan dari akar ini lahir berbagai makna seperti
al-fadl yang berarti kelebihan dan kebaikan, al-ifdal yang
berarti berbuat baik atau memberi lebih, serta al-mufdil
yang merujuk pada orang yang suka memberi. Istilah al-
mutafaddil (Laill) juga dapat berarti orang yang merasa
lebih dari orang lain, sebagaimana disebutkan dalam
Al-Qur'an: yuridu an yatafaddala ‘alaikum, yang artinya
“ia tidak lain hanyalah manusia seperti kalian yang ingin
merasa lebih mulia dari kalian”. Selain itu, al-fudul juga bisa
menggambarkan seseorang yang hanya mengenakan
baju dan selendang tanpa kain bawah, menambah makna
simbolik dalam konteks berpakaian.?

} ~
Tasykuran () jjﬁfzs)

Kata tasykurdn adalah fi‘il mudari’ (kata kerja masa
kini dan yang akan datang) untuk orang kedua plural.
Berasal dari akar kata yang terangkai dari huruf syin, kaf,
dan ra’ yang, menurut lonu Faris, memiliki empat makna
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pokok yang salah satunya terambil dari akar kata asy-
syukr, yaitu pujian kepada seseorang karena kebaikan yang
telah diberikannya. Ada juga yang mengatakan bahwa
inti dari rasa syukur adalah menerima dan merasa cukup
dengan sesuatu yang sedikit. Misalnya, dalam ungkapan:
farasun syakdr atau kuda syakdr, yaitu kuda yang bisa
gemuk hanya dengan makan sedikit jerami.* Sedangkan,
menurut al-Asfahani, syukur adalah menyadari nikmat dan
menampakkannya. Dikatakan bahwa asal katanya dibalik
dari al-kasyr, yang berarti membuka atau menampakkan.
Lawannya adalah kufr, yakni melupakan nikmat dan
menyembunyikannya.®

Tafsir Ayat

Dua ayat ini menyebutkan dua kata kunci penting
dalam ekoteologi Islam yang berulang kali disebutkan
dalam Al-Qur’an, yaitu Taskhir (penundukan) alam semesta
dan ayat-ayat Allah di jagat raya yang harus dipikirkan
dan direnungkan. Pada ayat pertama, dijelaskan hanya
Allah-lah yang menundukkan lautan hingga dapat dilalui
oleh kapal-kapal dan dapat dimanfaatkan sumber daya
alamnya oleh manusia. Kemudian dijelaskan lagi pada ayat
kedua bahwa, bukan hanya lautan, tetapi semua yang ada
dilangit dan di bumi juga ditundukkan untuk kepentingan
manusia. Terakhir, pada penghujungayat kedua,dinyatakan
dengan tegas bahwa semua itu, yakni penundukan lautan
dan penundukan semua yang ada di langit dan bumi ini
merupakan jejak-jejak kekuasaan-Nya di jagat raya.

Konsep Taskhir (penundukan alam kepada manusia)
mengandung makna bahwa alam ini diciptakan untuk
menunjang kehidupan manusia, namun penggunaannya
terikat dengan etika dan prinsip-prinsip keadilan serta
tanggung jawab manusia sebagai khalifah Allah di muka
bumi. Taskhir adalah hak dan khalifah adalah kewajiban.
Berdasarkan hak Taskhir, manusia dapat memanfaatkan
semua yang ada di langit dan di bumi untuk menunjang
kehidupannya, namun pada waktu yang sama, dia juga
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harus ingat bahwa dia adalah khalifah, wakil Allah di
muka bumi yang memiliki kewajiban untuk menjaga,
membangun, dan mengembangkan alam.

Manusia diciptakan dalam ketergantungan penuh
terhadap alam. Dia tidak dapat menciptakan kebutuhan
dasarnya sendiri. Dia tidak dapat menciptakan udara, air,
dan makanan. Sebaliknya, semua itu disediakan oleh Allah
melalui penundukan unsur-unsur alam. Penundukan alam
itu pun bukan karena manusia secara kodrati lebih unggul
atau berkuasa atas alam. Akan tetapi, semuanya terjadi
semata-mata atas kehendak Allah. Dengan demikian,
manusia harus menyadari bahwa kapasitasnya untuk
memanfaatkan alam adalah bagian dari karunia Allah,
bukan hak absolut yang bebas digunakan.

Penggunaan kata ganti orang kedua jamak pada
frasa lakum yang berarti untuk kamu semua, mengandung
makna bahwa anugerah Taskhir adalah hak bersama
umat manusia, dan tidak terbatas pada golongan atau
kelompok tertentu. Manusia tidak memiliki hak untuk
memonopoli alam karena makhluk lainnya pun —seperti
hewan, tumbuhan, air, dan udara—adalah ciptaan Allah
yang memiliki hak hidup. Alam semesta ini tidak boleh
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu saja, tetapi harus dibagi dengan orang lain. Semua
makhluk hidup di bumi berhak atas apa yang ada di alam
semesta. Allah telah menyediakan sumber daya yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan setiap makhluk. Allah
Subhanahd wa ta’ala berfirman:

Fes LA B s 2o abrﬁy\»ﬂ‘ﬁ
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di
bumi untukmu, kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu. (Al-Bagarah/2: 29)
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Ayat ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang
ada di bumi adalah anugerah Allah yang diciptakan untuk
kemaslahatan manusia dan makhluk lainnya. Oleh karena
itu, manusia harus menjaga dan merawat lingkungan, serta
memastikan bahwa sumber daya alam digunakan dengan
cara yang tidak merugikan orang lain atau generasi yang
akan datang. Allah Subhanahd wa ta’ala . berfirman:

15551 3 158 s 5335 e 3055 b e o5 Wi Loy
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Dia ciptakan pada (bumi) itu gunung-gunung yang
kokoh di atasnya, lalu Dia memberkahi dan menentukan
makanan-makanan (bagi penghuni)-nya dalam empat
masa yang cukup untuk (kebutuhan) mereka yang
memerlukannya. (Fussilat/41: 10)

Frasa ‘sawa@’an lis-s@’ilin’ yang dalam terjemahan di
atas diartikan dengan "“yang cukup untuk (kebutuhan)
mereka yang memerlukannya” juga bisa diartikan dengan
“yang sama bagi orang-orang yang meminta, atau yang
memerlukan”. Kata sawd’ mengandung makna kesetaraan
dan kebersamaan. Allah Subhanahd wa ta'‘ala telah
menyediakan rezeki dan makanan di bumi bagi seluruh
manusia. Bumi ini tidak akan kekurangan, tidak akan gagal
mencukupi kebutuhan mereka, dan tidak akan memberi
kepada satu pihak lalu menolak yang lain. Sebaliknya, bumi
ini akan melayani semua orang secara adil dan setara.

Rezeki tidak hanya diperuntukkan bagi satu bangsa,
kelompok, atau golongan tertentu. Sebaliknya, rezeki
diperuntukkan bagisiapa pun yang memerlukannya, tanpa
memandang latar belakang. Allah juga tidak mengaitkan
anugerah-Nya dengan pilihan akidah seseorang. Alam
memasok kepentingan manusia karena manusia adalah
ciptaan Allah. Banyak dan sedikitnya anugerah itu
tergantung pada usaha dan ilmu, serta seberapa jauh
mManusia itu memahami dan memanfaatkan hukum Allah
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yang berlaku di alam raya.

Wa litabtagd min fadlih, “agar kamu dapat mencari
sebagian karunia-Nya". Kalimat ini dan sebelumnya yakni
“agar kapal-kapal dapat berlayar di atasnya” menjelaskan
tujuan dari ditundukkannya lautan kepada manusia.
Banyak bentuk nikmat Allah yang dikemukakan oleh
para ahli tafsir saat menjelaskan maksud dari ‘karunia ini'.
Misalnya, pemanfaatan kapal sebagai sarana transportasi
dan angkutan, baik untuk tujuan perdagangan maupun
yang lain, serta eksploitasi hasil laut seperti ikan, mutiara,
dan lain-lain. Sedangkan karunia yang ada di langit antara
lain, bintang-bintang dan planet-planet, serta apa yang
ada di bumi, seperti tanah yang subur, udara, air, dan
lain-lain. Apa pun bentuk karunia itu, penggalan ayat
ini mengesankan bahwa eksploitasi sumber daya laut,
langit, dan bumi harus bertujuan untuk mencari karunia
Allah, bukan kerusakan. Dari sini, kegiatan eksploitasi
yang merusak lingkungan seperti menangkap ikan
menggunakan peledak, menjaring ikan beserta benih-
benihnya, atau kegiatan penambangan yang merusak
lingkungan termasuk dalam kategori pelanggaran agama.

Kata min (%) yang berarti sebagian menunjukkan
bahwa anugerah Allah itu tidak boleh dihabis-habiskan
sehingga tidak menyisakan bagi manusia lain, generasi
mendatang, atau bahkan hewan lain. Frasa wala‘allakum
tasykuran, “dan agar kamu bersyukur” mengingatkan
manusia untuk bersyukur atas karunia Allah. Setelah
mengetahui bahwa pemanfaatan segala sesuatu yang
ada di langit dan di bumi itu tidak dapat dilakukan tanpa
penundukan Allah, seseorang harus bersyukur kepada
Allah Subhdanaht wa ta’dla dengan hati, perkataan, dan
perbuatan. Di dalam hati dia harus mengakui, bahwa
semua itu benar-benar berasal dari Allah semata. Dia harus
meresapi bahwa Allah menundukkan semua itu untuk
manusia agar dia tidak tunduk kepada yang ditundukkan,
tetapi hanya tunduk kepada yang menundukkan. Di

12 | Penundukan Alam Sebagai Anugerah

17



18

samping itu, dia juga harus memuji Allah sebagai pemberi
nikmat. Selanjutnya, dia juga harus membalas nikmat-
nikmat itu dengan cara menggunakannya secara hemat
dan sesuai tujuan Allah menganugerahkannya.®

Inna fi zalika la'ayatin, “Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran
Allah”. Sesungguhnya penundukan lautan supaya dapat
dilalui kapal dan dimanfaatkan sumber alamnya, serta
penundukan apa-apa yang ada di langit dan di bumi
itu selain merupakan rahmat dan karunia Allah juga
merupakan tanda dan buktiyang sangat jelas atas keesaan,
kebesaran, dan kekuasaan Allah Subhanahd wa ta’ala .

Dalam pandangan Islam, kejadian alam bukan
sekadar gejala alamiah, melainkan ayat tanda kebesaran
Tuhan. Ajaran Islam menekankan bahwa alam semesta
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Setiap elemen alam,
dari lautan, langit, bumi, hingga tumbuhan dan hewan,
adalah ciptaan-Nya yang mengandung makna dan pesan
untuk direnungkan. Konsep ini mengajak umat Islam
untuk merenung dan memperhatikan alam sebagaisarana
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan memahami
kebesaran-Nya.” Perbuatan merusak alam merupakan
‘pengabaian atau pengingkaran terhadap ayat-ayat Tuhan
yang nyata di alam semesta’.

Ligaumin yatafakkardn, “bagi kaum yang berpikir”,
yakni merenungkan ayat-ayat ini. Islam mengajak umatnya
untuk tidak sekadar melihat dan merenungkan, tetapijuga
menjaga lingkungan dengan cara memahami rahasianya
dan merawat keindahannya. Setiap gerak dan diam yang
ada di alam ini merupakan pesan jelas yang menunjukkan
kebesaran Sang Pencipta. Namun, tidak semua orang
bisa ‘membacanya’. Hanya mereka yang punya mata hati,
akal jernih, dan suka merenung yang bisa menangkap
maknanya. Karenaitu, parailmuwanyang beriman biasanya
adalah orang-orang yang paling yakin akan kebenaran dan
keesaan Allah.
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Bagi seorang muslim, sumber pengetahuan datang
dari dua arah: wahyu (Al-Qur'an) dan alam semesta.
Keduanya penting, dan keyakinan yang utuh hanya bisa
diraih kalau kita belajar dari keduanya dengan benar.
Wahyu dan alam dua-duanya berasal dari Allah. Yang satu
dari ‘alam perintah’, yang satu lagi dari ‘alam ciptaan’
Keduanya ditujukan untuk menyapa akal dan rasa manusia.
Dari sini, menjaga dan menghormati alam sebagai ayat
kauniyyah adalah wajib, sebagaimana kewajiban menjaga
dan menghormati Al-Qur’an sebagai ayat qauliyyah.

Penutup ayat kedua ini juga menunjukkan adanya
salahsatutingkatan hubungan manusiadenganalam,yakni
memikirkan dan merenungkan. Islam mengajarkan bahwa
hubungan manusia dengan alam seharusnya bertingkat:
Tingkat terendah adalah memanfaatkan alam untuk
kebutuhan hidup. Tingkat kedua adalah pemahaman,
merenungkan keagungan Allah lewat ciptaan-Nya. Tingkat
tertinggi adalah cinta, yakni mencintai alam sebagai tanda
cinta kepada Sang Pencipta. Sebagai seorang Muslim,
hendaknya tidak berhenti pada tingkat pertama saja yakni
hanya mengambil, memakai, lalu menghabiskan tetapi
harus naik ke tingkat kedua atau ketiga, yaitu merenungji,
kemudian mencintai.

Pesan dan Renungan

Lautan yang terbentang luas, langit yang menjulang
tinggi, serta bumi yang kokoh di bawah kaki kita—
semuanya telah ditundukkan oleh Allah Subhanaha wa
ta‘ala sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada manusia.
Penundukan ini bukan untuk dieksploitasi sesuka hati,
melainkan untuk diambil manfaatnya dengan penuh rasa
syukur dan tanggung jawab. Manusia hanyalah khalifah,
bukan pemilik mutlak. Tugas manusia adalah menjaga,
merawat, dan membangun kehidupan, bukan merusaknya
dengan kerakusan yang membutakan hati.

Nikmat alam ini adalah milik bersama. Tidak boleh
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ada segelintir orang “Islam mengajarkan bahwa

yang memonopolinya, hubungan manusia dengan
apalagi merampas hak alam seharusnya bertingkat:
makhluk lain—baik Tingkat terendah adalah
mManusia maupun memanfaatkan alam untuk
hewan—untuk hidup kebutuhan hidup. Tingkat
dan berkembang. Akses kedua adalah pemahaman,
terhadap air, udara, laut, merenungkan keagungan
dan tanah adalah hak Allah lewat ciptaan-Nya.

dasar semua makhluk. Tingkat tertinggi adalah
cinta, yakni mencintai alam

sebagai tanda cinta kepada
Sang Pencipta.”

Maka, siapa pun yang
menyadari bahwa
dirinya hanyalah titipan
di bumi ini, ia akan

menggunakan

anugerah tersebut dengan bijak, hemat, dan berorientasi
jangka panjang. Sebab, bumi bukan hanya warisan dari
leluhur, tetapi juga titipan bagi anak cucu kita kelak.

120
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Kerusakan Spiritual dan Alam;
Fasad Fil Ard; Peran Manusia Dalam
Lingkungan

Al-Bagarah/2: 11-12

Ironis, fenomena yang terjadi di masyarakat, adanya
sekelompok kaum yang secara sadar melakukan berbagai
bentuk kerusakan—baik secara moral, sosial, maupun
lingkungan—namun tetap mengklaim bahwa mereka
sedang melakukan perbaikan.
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Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganiah
berbuat kerusakan di bumi”, mereka
menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah
orang-orang yang melakukan perbaikan”.
Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang
berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak
menyadari. (Al-Bagarah /2: 11-12)

Tafsir Mufradat
Tufsidd () yis)

Kata tufsidad berasal dari kata fasada. lbn Faris
menjelaskan bahwa akar fa-sa-da mengandung makna
inqilab asy-syai’ ‘an tabi‘atihi yaitu berubahnya sesuatu
dari sifat aslinya.! Sementara lbn Manzudr menambahkan
bahwa fasad bisa mencakup segala bentuk kezaliman,
kehancuran moral, maupun rusaknya tatanan sosial.? Jika
ditinjau dari aspek morfologisnya, kata ini berbentuk
fi'il mudari* yang menunjukkan makna perbuatan yang
berlangsung atau diharapkan terjadi di masa mendatang,
dengan tambahan prefiks tQ’ sebagai penanda pelaku
mukhatab jamak (kalian), serta akhiran ;| yang merupakan
tanda rafa‘untuk fi‘il yang pelakunya jamak.

Secara sintaksis, frasa ini merupakan jumlah fi'liyah,
dimulai dengan fi‘il mudhari* majzam karena didahului
oleh lafal nahy (larangan) yang terkandung secara tersirat
dalam konteksayatsebelumnya. Bentukfi‘ilinimenegaskan
bahwa kerusakan di bumi bukanlah sekadar kondisi pasif
atau kebetulan, melainkan hasil dari perbuatan aktif
manusia, yang bahkan dilakukan secara kolektif ‘kalian’.
Bentuk mudari‘ yang menunjukkan kesinambungan atau
masa depan mengandung peringatan bahwa kerusakan
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akan terus terjadi jika tidak dicegah.

Al-ifsad bukan hanya sebatas kerusakan fisik, tetapi
juga mencakup ketidakseimbangan dan pelanggaran
terhadap sistem nilaidan etika.®* Al-Jurjanijuga menyatakan
bahwa fasad adalah khurdj asy-syai’ ‘an al-i‘tidal
biwajhin ma, yakni keluarnya sesuatu dari keseimbangan
dengan cara tertentu.* Dalam konteks ini, kerusakan di
bumi mencakup aspek sosial, moral, bahkan ekologis,
sebagaimana ditegaskan dalam Furdqg al-Lugawiyyah
bahwa perbedaan antara fasad dan darar adalah bahwa
fasad lebih luas dan mendalam implikasinya.®

Frasa La tufsida fi al-ard digunakan untuk
menggambarkan sikap kaum munafik yang berpura-
pura melakukan perbaikan (is/ah) padahal sesungguhnya
mereka merusak. Kerusakan yang dimaksud bisa berupa
menyebarkan fitnah, merusak tatanan sosial, menyulut
konflik,atau mengingkari nilai-nilai kebenaran. Menariknya,
bentuk kata kerja tufsidd dalam fi‘il mudari menunjukkan
bahwa tindakan mereka bersifat berulang atau terus-
menerus. Ini mengandung pesan bahwa kerusakan yang
mereka lakukan bukan insidental, melainkan sistematis.
Dengan demikian, dari sisi semantik, frasa tufsidd fi al-ard
menyiratkan perbuatan yang menyimpang dari keadilan
dan keharmonisan ciptaan, serta menjadi kritik tajam
terhadap kemunafikan yang tersembunyi di balik klaim
kebaikan. Frasa ini juga relevan dalam kajian ekoteologi,
karenamenunjukkan bahwa kerusakandibumimerupakan
akibat dari tindakan manusia yang menyimpang dari nilai
ilahiah.

Muslihan (( s>z

Kata muslihun dalam surah al-Bagarah ayat 11 secara
morfologis adalah ism fa‘il (kata pelaku) dari akar kata sad-
lam-ha’ dengan wazan muf'il yang menunjukkan pelaku
dari pekerjaan islah (perbaikan). lbn Faris menyebut bahwa
akar sad-lam-ha’ bermakna istigdmah al-hal yaitu lurus
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dan baiknya suatu keadaan, lawan dari fasad.* Sedangkan
Ibn Manzdr menambahkan bahwa saldh mencakup
makna perbaikan dalam segala aspek: agama, dunia, jiwa,
dan perilaku sosial.”

Bentuk jamaknya menggunakan wazan fu‘alan,
sehingga menjadi muslihadn, menandakan pelaku
perbaikan dalam jumlah jamak. Secara sintaksis (nahwi),
muslihdn dalam ayat tersebut berfungsi sebagai khabar
(predikat) dari mubtada’ yang dipahami secara tersirat
dalam struktur kalimat innama nahnu muslihan. Dengan
kehadiran partikel innama (penegas dan pembatas),
struktur ini menegaskan bahwa mereka mengklaim dirinya
semata-mata sebagai pelaku perbaikan.

Islah berarti mengembalikan sesuatu kepada
keadaan yang seharusnya—baik dari aspek sosial maupun
moral. Dalam at-Ta ‘rifat, al-Jurjani menyebutkan bahwa
saldh adalah kesesuaian sesuatu dengan magsad syar‘i-
nya.t Sedangkan menurut Aba Hilal al-‘Askari, perbedaan
antara saldh dan nafa‘adalah bahwa saldh memiliki unsur
perbaikan terhadap sesuatu yang sebelumnya rusak atau
menyimpang.® Dalam konteks ekoteologi, klaim sebagai
muslihdn tanpa tindakan nyata mencerminkan bentuk
penipuan terhadap peran manusia sebagai khalifah,
karena seorang muslih sejati adalah yang memulihkan
keseimbangan bumi, bukan hanya mengakuinya secara
retoris.

Tafsir Ayat

Ayat ini mengungkap fenomena kaum munafik yang
secara sadar melakukan berbagai bentuk kerusakan—baik
secara moral, sosial, maupun lingkungan—namun tetap
mengklaim bahwa mereka sedang melakukan perbaikan.

Kemunafikan tidak hanya merusak tatanan sosial,
tetapi juga menjadi akar dari kerusakan ekologis yang
kian parah. Kaum munafik, yang berselimutkan retorika
kebaikan dan kepedulian, kerap mendukung atau bahkan
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terlibat langsung dalam kebijakan eksploitasi lingkungan
demi kepentingan politik dan ekonomi pribadi. Mereka
berbicara soal pelestarian alam di ruang publik, namun
di balik layar justru menjadi bagian dari perusakan hutan,
pencemaran air, dan perampasan tanah-tanah rakyat.

Kerusakan ekologi yang terjadi hari ini tak jarang lahir
dari kemunafikan struktural—yakni ketika kekuasaan dan
kepentingan pribadi dibungkus dengan jargon kebaikan,
namun pada hakikatnya menghancurkan masa depan
bumi dan generasi mendatang. Demikianlah, karakter
orang munafik sebagaimana sabda Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam :

AR EPE R R PR CE R PE I T R TR RS
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Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila berbicara, ia
berdusta, apabila berjanji, ia mengingkari; dan apabila
dipercayaq, ia berkhianat. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari
AbU Hurairah)

Ibn ‘Asyldr menjelaskan bahwa kata al-fasad di sini
mencakup tindakan-tindakan yang merusak tatanan
sosial, menebar fitnah, menolak kebenaran, hingga
menyebarkan kemaksiatan." Menurut az-Zamakhsyari
para pelaku kerusakan ini tidak hanya merusak, tetapi juga
menipu diri sendiri dengan label perbaikan (is/lah). Padahal,
pada hakikatnya mereka telah melakukan perusakan.”
AbUd Hayyan menambahkan bahwa kerusakan yang
mereka lakukan bisa berlapis: dari kerusakan batiniah (niat
dan keyakinan) hingga kerusakan lahiriah (tindakan dan
pengaruh sosial)

Ayat ini merupakan kecaman terhadap siapa pun
yang melakukan kerusakan sambil berdalih bahwa hal
tersebut demi kemajuan atau reformasi, padahal tidak
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan maslahat
umum.* Rasyid Ridha menyoroti pentingnya membedakan
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antara pembangunan yang berkelanjutan dengan
eksploitasi yang merusak. la mengkritik keras sikap otoritas
atau kelompok yang merusak lingkungan atau masyarakat
dengan dalih pembangunan.”

Ayat ini pun muncul sebagai kritik terhadap eksploitasi
alam yang tidak bertanggung jawab. Berbagai fenomena
seperti deforestasi,'® pencemaran udara dan air, perusakan
keanekaragaman hayati, dan eksploitasi sumber daya alam
yang berlebihan merupakan bentuk nyata dari fasad di
muka bumi. Menurut Vandana Shiva dalam Staying Alive:
Women, Ecology and Development, tindakan eksploitasi
alam atas nama pembangunan adalah bentuk patriarki
struktural yang menyingkirkan keharmonisan antara
manusia dan alam.” Bahkan, dalam The Ecological
Thought dijelaskan bahwa kerusakan ekologis adalah
refleksi dari cara berpikir manusia modern yang terlepas
dari keterhubungan etis dengan lingkungan.’®

Ayat ini juga dapat dimaknai sebagai ajakan kepada
seluruh umat manusia untuk menumbuhkan kesadaran
ekologisyang bertanggung jawab. Setiap aktivitas manusia
di bumi harus mempertimbangkan dampaknya terhadap
keberlanjutan ekosistem dan kemaslahatan sosial. Karena
sejatinya, manusia diberi amanah sebagai khalifah yang
bertugas untuk menjaga dan merawat bumi, bukan
mengeksploitasinya secara destruktif.

Dengan demikian, ayat ini tidak hanya mencela kaum
munafik secarateologisdansosial, tetapijuga mengandung
pesan ekologis yang dalam. Eksploitasi alam tanpa kontrol
yang berujung pada kerusakan adalah bentuk fasad yang
dikecam oleh Allah. Maka, menjadi tanggung jawab setiap
individu, komunitas, dan negara untuk memastikan bahwa
tindakan yang disebut sebagai pembangunan benar-
benar membawa kebaikan dan bukan kehancuran, baik
bagi manusia maupun lingkungan.
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“Setiap aktivitas
manusia di bumi harus
mempertimbangkan Renungkanlah, betapa
dampaknya terhadap bumiyang dulu bersih kini
keberlanjutan ekosistem tercemar oleh ulah tangan
dan kemaslahatan manusia yang serakah.
sosial. Karena sejatinya, Hutan dibabat, laut diracuni,
manusia diberi amanah udara dikotori. Padahal,
sebagai khalifah bumi adalah amanah,
yang bertugas untuk bukan warisan. la titipan
menjaga dan merawat untuk dijaga, bukan untuk
bumi.” dihisap habis. Al-Qur'an
mengajarkan bahwa
menjaga lingkungan bukan sekadar pilihan moral, tetapi
bagian dari iman yang hidup—karena iman sejati tidak
akan tega merusak ciptaan Tuhan yang agung.

Renungan dan Pesan

Namun, yang lebih menyedihkan adalah saat
kerusakan itu dibungkus dengan retorika kebaikan. Mereka
berkata, “Kami hanya ingin memperbaiki,” tetapi jejak yang
ditinggalkan adalah luka. Allah telah memperingatkan
kita tentang kaum munafik—mereka yang berlisan manis
namun berhati busuk, yang menebar racun di balik
senyum. Jangan mudah terpesona oleh tampilan. Jangan
cepat percaya pada janji. Hidayah mengajarkan kita untuk
membedakan antara cahaya dan api, antara ketulusan dan
tipu daya. Sebab, tidak semua yang bersinar adalah terang,
bisa jadi ia adalah bara yang membakar dari dalam.
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Kerusakan ekologi yang terjadi hari ini tak jarang lahir
dari kemunafikan struktural, yaitu ketika kekuasaan
dan kepentingan pribadi dibungkus dengan jargon
kebaikan, namun pada hakikatnya menghancurkan

masa depan bumi dan generasi mendatang.




Pengrusakan Lingkungan dan
Kemunafikan

Al-Bagarah/2: 205

Kebencian kaum munafik terhadap Islam diungkap-
kan dengan perbuatan yang menghancurkan lahan per-
tanian dan peternakan milik umat Muslim di Madinah,
sehingga mengancam keberlangsungan hidup manusia
dan anak-keturunan mereka. Selain itu, ayat ini juga mem-
buktikan bahwa salah satu tujuan utama penciptaan bumi
bagi manusia adalah pelestarian dan kebermanfaatan yang
berkelanjutan, sehingga bumi memberikan manfaat yang
terus-menerus dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa),
dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi
serta merusak tanam-tanaman dan ternak.
Allah tidak menyukai kerusakan.
(Al-Bagarah/2: 205)

Tafsir Mufrad&t
Tawalla ( ),)

Kata tawalld memiliki makna yang beragam. la
bisa berarti “berpaling” ataupun “marah”. Kedua makna
ini menggambarkan sikap batin dan lahir orang-orang
munafik yang menolak ajaran Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam.

Ibn al-Jauzi menyebutkan empat makna tawalla
berdasarkan riwayat ulama salaf. Pertama, ia berarti
“marah”, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu “Abbas
dan lbnu Jurayj. Kedua, “berpaling dari ajaran Rasul”,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hasan. Ketiga, ia bisa
bermakna “berkuasa”, dalam arti saat mereka diberi kendali
atas urusan dunia, mereka malah membawa kerusakan.
Ini adalah tafsiran dari Mujahid dan ad-Dahhak. Keempat,
tawalld bisa juga berarti “mengingkari’, sebagaimana
pendapat Mugatil dan Ibnu Qutaybah.

Orang-orang munafik tidak hanya menolak ajaran,
tetapi juga menciptakan kerusakan sebagai bentuk
perlawanan terhadap nilai kehidupan yang dijunjung
tinggi oleh Islam. Mereka marah kepada seruan Rasul.

Sa'a (=)
Kata Sa’'a berasal dari akar kata sin-‘ain-ya memiliki
makna dasar berjalan (al-masyyu) atau bermaksud menuju
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sesuatu (al-gasdu). Kedua makna ini terkait dengan
pergerakan atau tujuan. lbn Manzlir menambahkan
maknanya dengan ‘melakukan tindakan (‘amal) dan
berusaha (kasb). Sa‘a digunakan untuk pergerakan antara
berjalan dan berlari. Menurut at-Tabari, kata Sa'a berarti
bersengaja atau berbuat.?

Tafsir Ayat

Bangsa Romawi, Persia dan bangsa-bangsa besar
lainnya pada zaman itu adalah bangsa yang paling
terkemuka di bidang ilmu pengetahuan, sastra, dan
politik, namun mereka menciptakan kerusakan di muka
bumi dengan cara menghambur-hamburkan harta
dan kekayaan. Sementara bangsa Arab pada zaman
itu mengikuti hukum dan kekuasaan bangsa Persia
dan Rumawi. Bangsa Arab tidak memiliki ilmu apapun
tentang mengelola pemerintahan, hukum-hukum tata
kelola negara, manajemen perkantoran, dan tidak pandai
dalam berpolitik. Satu-satunya modal bangsa Arab kala itu
adalah Al-Qur’an, yang mengajarkan tentang mengelola
kehidupan di muka bumi ini untuk menjadi lebih baik.?

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan peradaban
tidak menjamin berperilaku yang baik. Padahal, perilaku
manusia ini adalah faktor paling menentu tentang
keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan tempat
mereka tinggal. Penguasa dengan kekuasaannya, apabila
merekamelakukanpengrusakandimukabumi,sepertisuka
berperang, suka menghancurkan properti, dan berbuat
zalim, dapat mendatangkan murka Allah Subhanallahu
wa Ta'ala. Salah satu bentuk murka Allah Subhanallahu wa
Ta'ala adalah berhentinya hujan, sehingga tanah menjadi
kering dan tanaman maupun ternak mati.*

Ayatiniturun berkenaandenganorang-orang munafik
berpaling meninggalkan Nabi Muhammad dengan
perasaan jengkel dan marah. Hal itu ditunjukkan oleh al-
Akhnas bin Syarig as-Saqafi, salah satu orang munafik di
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Madinah yang melampiaskan kemarahannya dengan
berbuat kerusakan di muka bumi, mempertontonkan
kemaksiatan,merampokdijalanan,mencegah orang-orang
dari jalan Allah. Bahkan, al-Akhnas bin Syariq at-Tsaqgafi
sendirimembakar ladang pertanian umat Muslim Madinah
dan membunuh hewan ternak mereka.® Pengrusakan
alam dan lingkungan hidup dilarang dalam Islam, karena
merupakan karakter dari orang-orang munafik seperti al-
Akhnas.

Menurut ar-Razi kata sa’a dalam ayat ini memiliki dua
pengertian: Pertama, setelah orang munafik meninggalkan
Nabi Muhammad, mereka menciptakan pengrusakan. Ada
dua jenis pengrusakan di sini, yaitu pengrusakan material
berupa pembakaran lahan pertanian dan pembunuhan
terhadap hewan ternak, dan pengrusakan iman kaum
Muslim, dengan cara mempropagandakan kekufuran
dan menyebarkan fitnah. Di antara jenis pengrusakan
iman ini juga adalah memutus tali persaudaraan,
mengkampanyekan konflik dan perang. Kedua, kata Sa’a
juga berarti upaya sekuat tenaga untuk menciptakan
permusuhan dan peperangan di kalangan masyarakat,
dengan cara menyebarkan fitnah dan pengrusakan
properti milik orang lain.®

Dengan demikian, perbuatan orang-orang munafik
tidak saja menimbulkan ancaman serius terhadap
masalah keimanan yang bersifat teologis, melainkan
juga menimbulkan kerusakan sosial dan ekologis, seperti
pembakaran lahan pertanian dan pembantaian lahan
peternakan. Orang-orang yang tidak bersalah menjadi
korban, dan properti mereka dihilangkan secara sengaja.
Tindakan merusak lingkungan dan ekosistem sejatinya
tidak lahir dari hati yang terhubung dengan nilai-nilai iman.
la kerap muncul dari mereka yang belum membuka diri
terhadapajaranagama,ataudarijiwayangbelumtersentuh
oleh keindahan syariat Islam. Dalam sejarah, kita mengenal
sosok seperti al-Akhnas bin Syurayq, yang mencerminkan
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sifat munafik—berpura-pura tunduk, namun menyimpan
niat merusak di balik kata-katanya.

Padahal, Islam sejak awal telah menanamkan ajaran
luhur bahwa menjaga dan merawat lingkungan adalah
bagian dari ketaatan kepada Allah. la bukan sekadar
anjuran moral, melainkan bagian dari tuntunan agama
yang mulia. Setiap pohon yang ditanam, setiap air yang
dijaga, dan setiap makhluk hidup yang dilindungi, adalah
bentuk nyata penghambaan kita kepada Sang Pencipta.

Ibnu ‘Asylr menafsirkan ayat tersebut dengan ayat Al-
Qur’an lain yang berbunyi:

Tl B s 3 2 s S 14
Tl 5 s S 3o e JaT 1

“‘Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana?” (Al-Bagarah/2: 30)

Tujuan utama Allah menciptakan bumi adalah
kemaslahatannya dan kelestariannya. Ayat-ayat Al-Qur'an
juga menunjukkan bahwa pelestarianalamdanlingkungan
hidup adalah bagian dari tujuan syariah (Maqgadsid
Syari‘ah). Salah satu ayat yang menunjukkan pelestarian
lingkungan sebagai salah satu tujuan agama adalah ayat
205 surah al-Bagarah tersebut.” Tindakan manusia—lebih-
lebih penguasa—yang merusak lingkungan hidup dapat
disebut telah melanggar tujuan utama Tuhan menciptakan
bumi bagi manusia. Sebab, pengrusakan adalah bentuk
pengabaian terhadap tujuan utama penciptaan bumi
bagi manusia, yaitu agar manusia melestarikannya dan
mengambil manfaatnya dari generasi ke generasi.

Ayat ini berkenaan dengan tanggung jawab seorang
penguasa. Penguasa memiliki tanggung jawab terhadap
kemaslahatan dan kesejahteraan umat Muslim yang
berkelanjutan, terutama terkait jaminan ketahanan
pangan di bidang pertanian dan peternakan. Pemimpin
yang zalim akan menciptakan pengrusakan di muka 133
bumi. Hal itu dapat terjadi dengan cara menghancurkan
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semua kehidupan
termasuk pertanian,
tetumbuhan, dan buah-
buahan. Penggambaran
Tuhan dalam Al-Qur'an
semacam ini, adalah
bentuk kiasan (kinayah)
untuk menggambarkan
berbagai jenis keburukan
dan kerusakan akibat
perbuatan manusia yang
dapat menghancurkan

“Tindakan merusak
lingkungan dan
ekosistem sejatinya
tidak lahir dari hati yang
terhubung dengan

nilai-nilai iman. la kerap
muncul dari mereka yang
belum membuka diri
terhadap ajaran agama,
atau dari jiwa yang belum
tersentuh oleh keindahan
syariat Islam.”

kehidupan.®

Alhasil, setiap manusia, terlebih penguasa,
bertanggung jawab atas kelestarian lingkungan hidup,
menjamin kesuburantanamandan hewanternak,sehingga
kehidupan lebih sejahtera dan kemakmuran dapat
dirasakan darigenerasi ke generasi. Setiap individu manusia
yang beragama, terutama Muslim, tidak diperbolehkan
merusak lingkungan hidup, karena pengrusakan adalah
maksiat besar yang bertentangan dengan semangat
utama syariat agama.

Renungan dan Pesan

Kerusakan alam bukan semata soal kelalaian
mengelola ekosistem. la adalah cermin dari jiwa yang telah
kehilangan arah, dan iman yang mulai kehilangan cahaya.
Merekayang tega merusak sawah-sawah yang menghidupi
banyak keluarga, menghancurkan hutan yang menjadi
rumah bagi ribuan makhluk, atau mencemari laut yang
menjadi sumber rezeki, sejatinya sedang mengkhianati
pesan suci dariagama. Sebab, agama hadir untuk menjaga
kehidupan—bukan menghancurkannya.

Setiap pohon yang ditebang tanpa belas kasih, setiap
lahan subur yang dijadikan beton demi ambisi, dan setiap
134 aliran sungai yang dibiarkan keruh karena limbah, adalah
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jeritan sunyi dari bumi yang terluka. Dan ketika itu terjadi,
bukan hanya alam yang menderita, tapi iman Kkita juga
sedang diuji: benarkah kita beriman, apabila kita tidak
mencintai ciptaan-Nya?

Tatkala kita memilih kenyamanan sesaat dan
membiarkan kerusakan merajalela, kita sesungguhnya
sedang mewariskan penderitaan kepada generasi yang
belum sempat bersuara. Kita sedang mengukir jejak
sejarah yang tak patut dikenang—sejarah tentang umat
yang gagal menjaga titipan Tuhan.

Maka, mari kita renungkan dalam-dalam: apakah
warisan kita nanti akan menjadi berkah yang membawa
syukur, atau kehancuran yang mendatangkan sesal?
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Perbuatan orang-orang munafik tidak saja menimbulkan
ancaman serius terhadap masalah keimanan yang bersifat
teologis, melainkan juga menimbulkan kerusakan sosial
dan ekologis. Seperti pembakaran lahan pertanian dan
pembantaian lahan peternakan. Orang-orang yang tidak
bersalah menjadi korban, properti mereka dihilangkan
secara sengaja.




Aspek Keadilan Dalam
Pemanfaatan Sumber Daya
Alam

Asy-Syu’ara’/26: 151-152

Kaum Samud berkehidupan makmur, namun mereka
beranggapan bahwa semua kenikmatan itu hasil usaha
mereka sendiri dan untuk mereka saja, bukan karena
nikmat Allah. Mereka berpahaman materealistik dan
mengingkari akan adanya hari Kiamat. Sifat demikian yang
kemudian melahirkan sifat destruktif terhadap alam.
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Janganlah mengikuti perintah orang-orang
yang melampaui batas. (Mereka) yang berbuat

kerusakan di bumi dan tidak melakukan
perbaikan. (asy-Syu‘ara’/26: 151-152)

Tafsir Mufradat
Al-musrifin (o )

Kata musrifin merupakan bentuk jamak dari musrif,
yang berasal dari akar kata sin-ra-fa (sarafa-yasrifu) yang
pada dasarnya berarti melampaui batas, berlebihan, atau
menyimpang dari jalan yang benar. Dalam bentuk ism
fa‘il (musrif), kata ini menunjuk pada subjek atau pelaku
yang melakukan tindakan berlebih-lebihan, baik dalam
konsumsi, perilaku, maupun penggunaan sumber daya.
Menurut ar-Raghib al-Asfahani, istilah israf mengandung
makna moral dan spiritual berupa penyimpangan dari
keseimbangan dan proporsionalitas yang ditetapkan oleh
Allah.?

Dalam konteks ayat ini, musrifin bukan hanya berarti
orang-orang yang boros atau berlebih-lebihan dalam
arti sempit, tetapi juga menunjuk kepada mereka yang
melampaui batas dalam urusan kekuasaan, konsumsi
sumber daya, hingga menebar kerusakan.

Tafsir Ayat

‘Janganlah mengikuti perintah orang-orang yang
melampaui batas.” Janganlah engkau mentaati perintah
orang-orang yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri dengan cara melakukan maksiat, membuat
kerusakan dan kegilaan lainnya. Siapa mereka? Yaitu
para pembesar kaum Samud, kepala suku mereka yang
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mengajak kepada kesyirikan, kekufurandan membelakangi
kebenaran. Menurut al-Qurtubi (w. 671 H), maksud al-
musrifin pada ayat ini yaitu pembunuh unta atau sembilan
tokoh Samud.? Jumlah mereka ada sembilan sebagaimana
ditunjukkan surah an-Naml/27: 48.

E
=

@ Sy Wy 2 W 3 G50 Lag i ad) 3 5855

Di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat
kerusakan di bumi. Mereka tidak melakukan perbaikan.
(an-Naml/27: 48)

Sembilan orang itu merupakan anak dari para
bangsawan negeri Hijr. Mereka leluasa melakukan apa saja
tanpa ada yang berani menghalanginya. Perbuatan jahat
mereka selalu dilindungi orang tua mereka. Kesembilannya
menjadi sumber angkara murka dan memberi dampak
buruk bagi kota Hijr.

Dalam sejarah, negeri kaum Samud dikenal aman
dan makmur. Mereka memiliki perkebunan yang subur
karena tercukupinya pasokan air. Pohon-pohon kurma
menghasilkan buah yang lezat dan berlimpah. Tanah
subur, ketersediaan air cukup, kebun luas dan hasil bumi
yang berlipat ganda menjadikan negeri Hijr makmur
penduduknya. llImu pengetahuan berkembang terlihat dari
pembangunan rumah di dalam lembah hingga mampu
memahat batu digunung-gunung untuk dijadikan tempat
tinggal. Mereka memiliki tradisi menghuni dua rumah:
Musim dingin mereka pindah dari kota ke gunung-gunung
menghindari badai angin padang pasir. Mereka terbiasa
berkehidupan di dua tempat tersebut.

Kemewahan dan kemakmuran yang ada menjadikan
mereka lalai dan merasa aman. Melupakan perintah Allah
yang diingatkan Nabi Saleh a.s. bagaimana jika musim
panas lebih panjang sehingga sumber-sumber air tidak
lagi mengalir. Menyebabkan kebun tidak lagi subur,
pohon kurma tidak lagi lebat berbuah bahkan mati karena
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kurang air. Mereka akan jatuh miskin dan tidak sanggup
lagi membuat istana di batu-batu gunung sebagai tempat
berlindung pada musim dingin. Mereka menggunakan
hartanya untuk hal yang sama sekali tidak berfaedah,
berfoya-foya; boros, durhaka, maksiat, menyembah berhala
dan sebagainya. Jika pemimpin model ini yang ditaati dan
menjadi idola maka hancurlah pengikutnya. Makin banyak
harta yang mereka dapatkan makin besar pula kerusakan
yang ditimbulkan. Semakin lama semakin jauh pula
mereka dari jalan kebenaran.

“(Mereka) yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak
melakukan perbaikan.” Mereka melakukan kerusakan
di bumi dan tidak pernah melakukan perbuatan yang
maslahat. Menurut az-Zuhaili, perbuatan destruktif ada
dua: pertama destruktif murni. Kelompok ini setiap
perbuatannya selalu terkait dengan angkara murka.
Sama sekali tidak pernah melakukan hal-hal baik. Keduaq,
destruktif campuran mereka kadang-kadang merusak
tapi kadang juga berbuat kemaslahatan baik untuk dirinya
maupun untuk manusia lainnya.* Nah, kaum Saleh ini
termasuk tipe pertama. Para pemimpin dari kaum Samud
menguasai lahan-lahan, menguasai sumber-sumber mata
air dan menguasai hasil bumi dari tanah yang mereka
kuasai. Menjerumuskan masyarakat ke dalam keadaan
serba kekurangan, kelaparan, dan kehancuran total, dan
kematian.

Mereka tidak memperbaiki cara hidup mereka.
Nabi Saleh a.s. mengultimatum mereka bahwa hak-hak
untuk menggunakan tanah dan air milik umum harus
dikembalikan kepada orang-orang lemah dan menderita.
Adanya unta sebagai ujian. Maukah mereka menghormati
hukum keadilan? Semua orang berhak mendapatkan air
dan segala hasil alam. Mereka menolak, tidak menghormati
hukum dan menghancurkan segala yang dikeramatkan
dengan membunuh unta betina secara sengaja.
Membunuh unta supaya terbebas dari urusan unta serta
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bisa menguasai air lebih banyak. Perjanjian sehari untuk
unta dan sehari untuk mereka dianggap mengurangi jatah
air mereka.

Tanah-tanah, padang rumput, dan air milik umum
adalah properti umum yang menjadi milik semua orang.
Para pembesar kaum memonopoli semua alat-alat
produksi, air dan tanah, dan menindas orang-orang yang
tidak memiliki apa-apa. Menguasai milik umum adalah
sebuh egoisme, dosa dan kejahatan melawan seluruh
umat. Apa yang diperuntukkan bagi kemaslahatan seluruh
makhluk Allah tidak boleh dimiliki oleh sekelompok kecil
orang yang berkuasa dengan menggunakan kekerasan.
Para penguasa tanah bersebut berusaha mengalahkan
NabiSaleh a.s.dengan perilaku korup, kepalsuan, kejahatan,
ketamakan, dan arogansi.

Nabi Saleh a.s. mengingatkan para pembesar kaum
yang zalim agar mengizinkan kabilah dan para peternak
dari suku-suku miskin itu merumput di atas tanah-tanah
umum itu atau Nabi Saleh a.s. akan menghancurkan
tatanan sosial yang diskriminatif dan monopoli atas
tanah dan air yang merupakan anugerah gratis dari alam.
Mereka mengusir kelompok suku yang lemah. Mereka
membuat mayoritas penduduk kepalaran dan tidak
berdaya. Perbuatan demikian sesungguhnya melemahkan
dirinya sendiri dengan korupsi, ketamakan, hawa nafsu
dan egoisme, keangkuhan dan arogansi. Semuanya akan
bermuara pada kehancuran dan kepunahan.

Sekalipun ayat ini menjelaskan tentang perilaku kaum
Nabi Saleh a.s, juga berlaku secara umum. Ayat ke-151
secara tegas melarang mentaati perintah kaum musrifin,
yakni mereka yang hidupnya tidak selaras dengan prinsip-
prinsip ilahi, karena pada ayat berikutnya disebutkan
bahwa merekalah yang menyebabkan fasad (kerusakan)
di bumi dan tidak menghadirkan islah (perbaikan atau
pembenahan).

Musrifin dalam ayat ini dapat dipahami secara
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mendalam sebagai representasi manusia-manusia yang
mengeksploitasi bumi tanpa batas, mengonsumsi lebih
dari kebutuhan, serta mengabaikan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan lingkungan. Tindakan mereka
bukan hanya sekadar pemborosan, tetapi mengarah pada
kerusakan ekologis sistemik: deforestasi, pencemaran air
dan udara, perusakan tanah, serta pemborosan energi. Ini
semua adalah bentuk fasadd dan menjadi konsekuensi dari
ketidaktaatan terhadap prinsip keseimbangan yang telah
digariskan oleh Sang Rabb.

Musrifin  menjadi simbol kerakusan dan perusak
tatanan kehidupan, baik sosial maupun ekologis. Maka,
larangan mengikuti musrifin merupakan peringatan agar
tidak ikut serta dalam sistem yang eksploitatif terhadap
bumi dan makhluk hidup lainnya.® Melalui larangan
mentaati kaum musrifin, Al-Qur'an memberikan sinyal
tegas bahwa perilaku konsumtif, rakus, dan tidak terkendali
adalah bagian dari akar masalah ekologis yang besar. Ayat
ini menanamkan kesadaran bahwa israf bukan hanya dosa
individual, tetapi bisa menjadi kejahatan struktural ketika
dilembagakan dan diikuti secara kolektif. Dalam kerangka
ekoteologi, ayat ini menyerukan perubahan gaya hidup
menuju keseimbangan (wasatiyyah), keadilan ekologis,
dan kesadaran spiritual terhadap peran manusia sebagai
khalifah di bumi.

Renungan dan pesan

Sumber daya alam adalah anugerah llahi yang
diturunkan tanpa pungutan, tak bertiket, dan tak bertuan
selain Tuhan. la adalah bentuk kasih sayang-Nya yang
merata: untuk manusia, hewan, tumbuhan, bahkan bagi
makhluk tak kasat mata. Maka, ketika akses terhadap alam
dibatasi demi keuntungan, maka tangis bumi bukan hanya
terdengar di lereng-lereng gundul, tetapi juga di hati
mereka yang kehilangan hak hidupnya.

Ayat ini mengingatkan kita akan sejarah kelam
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“Sumber daya alam
adalah anugerah llahi
yang diturunkan tanpa
pungutan, tak bertiket,

dan tak bertuan selain
Tuhan. la adalah bentuk
kasih sayang-Nya yang
merata: untuk manusia,
hewan, tumbuhan,
bahkan bagi makhluk
tak kasat mata.”

peradaban manusia:
tentang kaum yang
menutup sumur,
menutup jalan mata air,
dan menutup hati dari
kasih sayang. Mereka
dihancurkan bukan
semata karena kekuatan
langit yang murka, tetapi
karena hukum sebab-
akibat yang ditanam dari
ketamakan.

Apakah kita bagian dari penjagaanugerah Tuhan,atau
justru penyubur keserakahan yang akan mewariskan krisis
bagianakcucu? Kinisaatnyakembalipadafitrah:mengelola,

bukan menguasai; membagi,

bukan menghalangi;

merawat, bukan mengeksploitasi. Karena pada akhirnya,
bumi ini bukan milik kita—kita hanya menumpang hidup,
dan akan diminta pertanggungjawaban.
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Musrifin merupakan representasi manusia-manusia yang
mengeksploitasi bumi tanpa batas, mengonsumsi lebih
dari kebutuhan, serta mengabaikan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan lingkungan. Tindakan mereka
bukan hanya sekadar pemborosan, tetapi mengarah
pada kerusakan ekologis sistemik.




Pelestarian Bumi Sebagai
Bentuk Implementasi
Keimanan

Surah Al-A'raf/7: 85

Menyembah hanya kepada Allah, berlaku jujur, dan
menjaga keseimbangan alam dengan tidak merusak bumi
sebagai bentuk penunaian amanah khalifah di muka bumi.
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Kepada penduduk Madyan, Kami (utus)
saudara mereka, Syu‘aib. Dia berkata, “Wahai
kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu

tuhan (yang disembah) selain Dia. Sungguh,
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran
dan timbangan, dan janganlah merugikan
(hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan
(pula) berbuat kerusakan di bumi setelah
perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu, jika
kamu beriman”. ( Al-A‘raf/7: 85)

Tafsir Mufradat
Tufsidd () yis)

Secara morfologis, kata tufsidd merupakan fi‘/
mudari® dari akar triliteral fa-sa-da yang berarti “rusak’”.
la berbentuk fi‘l mudari® dengan pola tufildna,
berasal yang membawa makna kausatif: menyebabkan
kerusakan. Prefiks ta menunjukkan bentuk mukhatabah
jamak muzakkar (kalian), menegaskan bahwa larangan
ini ditujukan kepada kelompok, bukan individu. Ini
menunjukkan bahwa kerusakan yang dimaksud adalah

kerusakan kolektif yang dilakukan oleh komunitas secara
sadar.

Kata ifsad sebagai bentuk masdar dari tufsidu, berarti
tindakan yang merusak atau menghancurkan sesuatu
yang sebelumnya berada dalam keadaan baik dan teratur.
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Dalam ayat ini, larangan wa [a tufsidd fi al-ardi ba ‘da
islahihd mengandung makna bahwa bumi—secara sosial
dan ekologis—telah ditata dan diperbaiki oleh Allah atau
oleh para nabi sebelumnya, dan tidak boleh dirusak
kembali.

Tabkhasa () 4253)

Secara morfologis, kata tabkhasd adalah fi/
mudari“ yang berasal dari akar kata bakhasa yang berarti
“mengurangi”’, “meremehkan”, atau “mengurangi hak
orang lain”. Jamak mukhatab (kalian), dengan makna:
“langanlah kalian mengurangi”. Kata ini merupakan
larangan aktif terhadap praktik manipulasi dalam transaksi
atau pemberian hak, khususnya dalam hal ukuran,
timbangan, atau nilai suatu barang.?

Kata tabkhasd memiliki arti mengurangi atau
menurunkan sesuatu dari kadar, nilai, atau haknya secara
tidak adil. Dalam konteks ayat ini, Allah Subhanahd wa
ta “aléd melarang manusia untuk mengurangi hak orang
lain dalam bentuk apa pun—baik fisik, ekonomi, maupun
simbolik.

Tafsir At-Tabari menjelaskan bahwa kata ini mencakup
setiap bentuk pengurangan yang merugikan pihak lain,
termasuk dalam hal timbangan, takaran, atau bahkan upah
kerja. Dalam Islam, kecurangan dalam muamalah adalah
bentuk kezaliman yang dilarang keras, karena menjadi
akar kerusakan sosial dan ekonomi.?

Secara semantik, makna tabkhasd dapat diperluas
dalam konteks ekologi, yaitu larangan mengurangi atau
merampas hak-hak lingkungan dan makhluk hidup
lainnya. Mengurangi hak alam—seperti merusak ekosistem,
mencemari air, menebang hutan secara berlebihan, atau
menimbun hasil bumi secara zalim—adalah bentuk nyata
dari bukhs (pengurangan hak).

Oleh karena itu, tabkhasU bukan hanya tentang
timbangan, tetapi mencakup kesadaran ekologis bahwa
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merampas hak bumi dan makhluknya adalah bentuk
mengurangi hak kezaliman terhadap semesta.

Al-Kail dan Al-Mizan

Secara leksikal, al-kail dan al-mizan tidak hanya
bermakna takaran dan timbangan dalam pengertian
fisik semata, tetapi melambangkan standar keadilan dan
integritas dalam muamalah. At-Tabarl menjelaskan bahwa
perintah untuk menyempurnakan takaran dan timbangan
adalah bentuk perintah untuk berlaku jujur dan adil dalam
seluruhaspekkehidupanekonomidansosial.>*Ketidakadilan
dalam takaran atau timbangan dipandang sebagai bentuk
kezaliman yang akan mengganggu tatanan masyarakat
dan menimbulkan ketimpangan sosial yang merusak
solidaritas bersama.

Tafsir Ayat

Larangan tufsidd tidak hanya terbatas pada kerusakan
sosial seperti kecurangan dalam timbangan atau
penganiayaan, tetapi juga meluas pada kerusakan ekologis
yang dilakukan secara sistemik. Dalam konteks ayat ini,
kerusakan yang dimaksud meliputi perusakan tatanan
bumiyang telah Allah ciptakan dengan seimbang—seperti
tanah yang dirusak dengan eksploitasi, air yang dicemari,
atau hutan yang dibakar.

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan bahwa larangan ini
menunjukkan kewajiban menjaga kelestarian bumi dan
tidak merusaknya dengan kebijakan yang zalim atau rakus.®
Dalam kerangka ekoteologis, ayat ini menegaskan bahwa
menjaga lingkungan adalah bagian dari wujud keimanan
dan tanggung jawab kekhalifahan di bumi.

Perintah tersebut berkaitan dengan larangan
mengambil atau mengurangi jatah sirkulasi udara, lahan
hijau, dan tempat berinteraksi antara manusia dan alam
tanpa persetujuan yang mengikat. Anjuran ini mengingat
banyaknya pengurangan lahan hijau karena pembangunan
pabrik dan tempat wisata tanpa persetujuan masyarakat
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setempat. Pengurangan tersebut dapat merusak
keseimbangan antara hak manusia dan hak makhluk hidup
di alam, di mana mereka adalah elemen yang penting
dalam pertumbuhan ekosistem alam.

Para mufasir memahami ayat di atas sebagai anjuran
untuk tidak melakukan kerusakan di bumi. Az-Zuhaili
berpendapat kerusakan yang dimaksud dalam ayat
tersebut adalah kerusakan akidah, iman, sistem aturan di
masyarakat, pertanian,danindustri.” Pendapataz-Zuhailtini
memiliki relevansi dengan ekologi dan ekosistem manusia.
Ekosistem tersebut dinisbatkan kepada seluruh ekosistem
yang mengitari bumi, seperti darat, air, dan udara.

Bumi sejatinya telah diciptakan Allah dengan
keseimbangan yang maksimal. Allah telah memberikan
nikmat dengan membantu siklus kehidupan tumbuhan
untuk berkembang. Ayat tersebut menganjurkan umat
manusia untuk tidak melakukan kerusakan di bumi,
seperti membuang limbah sembarangan tanpa adanya
filter, membuang sampah tanpa memisahkan mana yang
dapat didaur ulang dan tidak, membuang limbah udara ke
langit tanpa adanya penyaringan terlebih dahulu.

Frasa wa aufa al-kaila wa al-mizan mengandung
nilai-nilai etika keberlanjutan dan ekologi. Perintah ini tidak
hanya berlaku dalam transaksi jual-beli, tetapi juga dalam
cara manusia “menakar” dan “menimbang” perlakuannya
terhadap alam. Ketika manusia mengambil dari bumi, ia
harus melakukannya secara adil dan proporsional, tidak
berlebihan dan tidak semena-mena. Wahbah az-Zuhaili
menyatakan bahwa ayat ini merupakan prinsip dasar
dalam membangun masyarakat yang adil secara sosial
dan seimbang secara ekologis, karena ketidakadilan dalam
mengambil dan memberi dapat menghancurkan harmoni
yangtelah Allahtetapkandialam.&Maka, menyempurnakan
takaran dan timbangan bisa dimaknai sebagai bentuk
tanggungjawab moralterhadapkeseimbanganlingkungan
dandistribusi sumber daya yang adil bagi seluruh makhluk.
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Ayat ini ditutup dengan “Keimanan dan perilaku

penegasan bahwa jika menjaga alam serta
manusia dapat menghindari [ECLCEEE R EVE

150 perusakan bumidan berjalan berkelindan.
pengurangan hak manusia, Seseorang yang beriman
maka imannya dapat kepada Allah seharusnya
dipertanggungjawabkan. turut mengimani
Redaksi penutup ayat makhluk-makhluk
tersebut secara tidak yang diciptakan Allah
langsung hendak dengan cara menjaga

menegaskan bahwa kelestariannya.”
keimanan dan perilaku
menjaga alam serta

ekosistemnya harus berjalan berkelindan. Seseorang
yang beriman kepada Allah seharusnya turut mengimani
makhluk-makhluk yang diciptakan Allah dengan cara
menjaga kelestariannya. Menjaga ekosistem alam, baik di
darat, air, maupun udara adalah cerminan keimanan umat
manusia.

Renungan dan Pesan

Setiap manusia memikul amanah yang agung:
menjaga kehidupan, bukan sekadar untuk dirinya sendiri,
tetapi juga untuk seluruh makhluk yang hidup bersama di
bumi ini. Merampas hak-hak ekosistem—menebang tanpa
menanam, mencemari tanpa membersihkan, mengambil
tanpa mempertimbangkan dampaknya—adalah bentuk
pengkhianatan terhadap titipan Allah. Padahal, Allah telah
menciptakan alam dalam keseimbangan yang sempurna.
Merusak alam tanpa upaya memperbaiki adalah tanda
abainya hati terhadap nilai penciptaan yang suci.

Menjaga alam bukan sekadar tugas ekologis, tapi
cermin dari kedalaman iman. Keimanan yang benar
tak hanya terlihat dalam doa dan ibadah, tapi juga
dalam kepedulian terhadap bumi: bagaimana Kkita
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memperlakukan air, tanah, udara, dan seluruh ciptaan
Allah. Sebab iman sejati bukan hanya di langit kata-kata,
tetapi turun menyatu dalam langkah menjaga kehidupan.
Maka tanyakanlah pada diri: sudahkah kita menjadi hamba
yang setia, atau justru sedang menjadi perusak warisan
llahi?

151
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Bumi sejatinya telah diciptakan Allah dengan
keseimbangan yang maksimal. Allah telah
memberikan nikmat dengan membantu siklus
kehidupan tumbuhan untuk berkembang. Hal ini
tentu menjadi acuan agar manusia tidak
melakukan kerusakan di bumi, seperti membuang
limbah sembarangan tanpa adanya filter, atau
membuang sampah tanpa memilah mana
yang dapat didaur ulang dan tidak.




Ula Baqiyyah dan
Kesinambungan Kelestarian Alam

l Had/11: 16

Ketika suara kebaikan dibungkam dan hanya segelintir
yang berani mencegah kerusakan, maka kehancuran
menjadi tak terelakkan. Ayat ini mengingatkan bahwa
diam terhadap kezaliman adalah jalan menuju kehancuran
kolektif—sementara kemewahan tanpa tanggung jawab
hanyalah jalan menuju kebinasaan.
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Maka, mengapa tidak ada di antara generasi
sebelum kamu sekelompok orang yang
mempunyai keutamaan yang melarang

(berbuat) kerusakan di bumi, kecuali sebagian

kecil, yaitu orang yang telah Kami selamatkan
di antara mereka? Orang-orang yang zalim
hanya mementingkan kenikmatan dan
kemewahan dan mereka adalah orang-orang
yang berdosa. (HGd/11: 116)

Tafsir Mufradat

Quran (O3 Al))

Kata qurdn merupakan bentuk jamak taksir dari
qgarn, mengikuti pola fu‘dl. Secara morfologis, garn berasal
dari akar kata gaf-ra-nun yang memiliki makna dasar al-
igtirdan—yakni kebersamaan atau keterkaitan antara dua
hal.! Dari makna ini berkembang pengertian bahwa garn
merujuk pada satu generasi atau kelompok umat manusia
yang hidup dalam satu rentang waktu, berbagi kultur,
sistem nilai, dan kondisi sosial yang serupa. Penggunaan
kata qurdn menunjukkan generasi-generasi terdahulu
yang seharusnya memiliki sekelompok orang bijak untuk
mencegah kerusakan di bumi.

Menurut Ibn Manzur, kata al-garnu memiliki arti al-
ummatu ta’ti ba'da al-ummah, artinya umat yang datang
setelah perginya umat lainnya atau dikenal juga dengan
generasi. Ada yang berpendapat satu generasi itu 20
tahun, namun ada juga yang berpendapat lain: 30 tahun,
40 tahun, 60 tahun, 70 tahun dan lainnya. Patokan satu

Tafsir Ekologis | Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an



generasi berbeda pada tiap umat tergantung rata-rata
usianya. Satu generasi zaman nabi Nuh 40 tahun? Selain
itu kata ini memiliki arti yang pas dalam konteks ayat ini
yaitu angkatan-angkatan atau generasi. Qarnun kadang
diartikan dalam bahasa Indonesia modern ‘abad’. Qurdn
berarti berabad-abad, dan garn diartikan satu abad.

Bagqiyyah (i)

Menurut Ibn ManzUr kata baqgiyyah berasal dari ba-
qaf-ya yang berarti ‘yang terakhir’. Sedangkan al-Asfahani
memberikan makna ‘bertahannya sesuatu pada bentuk
awalnya.! Antonim kata bagiyyah adalah al-fana’? Ula
Baqiyyah memiliki makna orang-orang berakal (Gld ‘aqglin)
yang memiliki basirah dalam melihat suatu peristiwa;
orang yang memiliki kelebihan.* Hamka memaknai kata
ini sebagai orang-orang yang meninggalkan kebaikan di
masa lampau untuk generasi yang akan datang.®

Tafsir ayat

“Maka, mengapa tidak ada di antara generasi
sebelum kamu sekelompok orang yang mempunyai
keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi,
kecuali sebagian kecil” Betapa pentingnya ada orang-
orang baik yang meninggalkan jejak yang selalu dikenang
oleh generasi-generasi yang akan datang. Apabila generasi
menjaga lingkungan, generasi yang akan datang di
belakang niscaya akan selamat. Begitu juga sebaliknya,
jika tidak ada generasi lampau yang melakukan kebaikan,
maka generasi mendatang akan ditimpa musibah.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
ol o3 J) g JF 4 32T sl 4B eos B2 S 3 2 00
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Barang siapa yang mencontohkan dalam Islam satu
sunnah (perbuatan) yang baik, maka ia akan mendapat
pahala dari amal tersebut dan pahala orang-orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit
pun. Dan barang siapa yang mencontohkan satu sunnah
yang buruk, maka ia akan menanggung dosanya dan dosa
orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa
mereka sedikit pun. ( HR. Muslim dari Jarir bin ‘Abdillah)

Kerusakan alam yang kemudian melahirkan bencana
yang menimpa suatu kaum bukanlah semata-mata
datang di waktu itu saja. Mereka menjadi pesakitan karena
generasi lampau yang tidak memberikan tuntunan dan
tidak juga meninggalkan warisan tradisi untuk kelestarian
alam.” Seorang muslim harus berani menentang dan
melarang usaha membuat kerusakan di muka bumi.

“Kecuali sedikit dari mereka yang Kami selamatkan.”
Namun hanya sedikit orang yang terlepas dari azab siksaan
Tuhan, diselamatkan daribahaya dan bencanaalam, karena
sedikitnya orang yang meninggalkan jejak baik. Kerusakan
mMaupun kelestarian alam hari ini berbanding lurus dengan
upaya generasi-generasi di masa lampau menjaganya agar
tetap lestari.

“Orang-orang yang zalim hanya mementingkan
kenikmatan dan kemewahan dan mereka adalah orang-
orang yang berdosa.” Orang yang zalim, baik kepada
dirinya sendiri maupun orang lain, mereka tidak akan
mengikuti seruan kebenaran, yang mereka ikuti adalah
kemewahan dan hidup berfoya-foya yang disebabkan oleh
nafsu. Dikatakan ma utrifa fihi, artinya kehidupan mereka,
kekayaan, pangkat dan jabatan memberi kesempatan
mereka untuk hidup bermewah-mewah dan susah
ditegur. Mereka tidak mau mendengar nasihat-nasihat,
dan menentang segala seruan untuk kebenaran dan
kemaslahatan di muka bumi.

Pada ayat ini Allah Subhanahd wa ta’ala menyatakan
celaan-Nya kepada orang-orang pintar dan cerdik-pandai

Tafsir Ekologis | Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an



yang tidak melarang orang-orang sesamanya berbuat
kerusakan di muka bumi. Padahal, akal sehat dan pikiran
cerdas yang mereka miliki itu cukup untuk dapat mengerti
dan memahami kebaikan yang diserukan oleh para rasul.
Hanya sedikit saja di antara mereka yang mempergunakan
akal sehat, pikiran, dan kecerdasannya, untuk melarang
perbuatan mungkar dan menyuruh kepada kebaikan.
Mereka yang sedikit itulah yang diselamatkan oleh Allah.

Orang-orang cerdik pandai dahulu yang zalim,
lebih mementingkan kemewahan dan kesenangan yang
berlebih-lebihan hingga menyebabkan mereka menjadi
sombong, takabur, dan fasik. Ajakan rasul kepada kebaikan
ditentang. Bahkan, mereka berbuat sebaliknya. Kejahatan
merebak, tidak ada seorang pun di antara mereka yang
melarang orang lain berbuat yang mungkar. Oleh karena
dosa yang mereka perbuat itu sudah terlalu berat, maka
Allah membinasakan mereka. Firman Allah:

-

‘ zs 2o\, a7 )7f~’
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri,
maka Kami perintahkan kepada orang yang hidup
mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi bila
mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu,
maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan
(hukuman Kami), kemudian Kami binasakan sama sekali
(negeri itu). (al-1sra’/17:16)

Surah HUd ayat 116 ini memiliki keterkaitan dengan
ayat sesudahnyayang menyatakan bahwa Allah sama sekali
tidak akan membinasakan suatu negeri dengan zalim.
Kebinasaan suatu negeri akibat perbuatan mereka yang
tidak selaras dengan sunnatullah. Keserakahan segelintir
manusia zalim adalah hal yang banyak menjerumuskan
suatu negeri ke dalam kecelakaan. Mereka tidak mau terikat
pada sunnatullah.® Proses keserakahan itu akan mencapai
puncak yang pada akhirnya berujung pada kehancuran.
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Ketika bencana itu terjadi, manusia harus memeriksa
dirinya sendiri. Kalau dalam suatu negeri masih ada orang
yang baik maka Tuhan tidak akan membinasakan mereka
secara aniaya.

~ S /)5// 7 i’ -~ - /./:/ 1 Z -~
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Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri
secara zalim sedangkan penduduknya berbuat kebaikan.
(HGd/12: 117)

Dalam konteks legacy lingkungan, dapat diartikan
bahwa lestarinya alam yang kita nikmatisaatini merupakan
warisan tradisi-tradisi baik orang terdahulu dalam menjaga
alamnya. Dalam sebuah kisah bijak diceritakan tentang
seorang tua yang menanam bibit zaitun. Tanaman ini
adalah tamanan yang pertumbuhannya sangat lambat.
Kemudian ada seorang anak muda bertanya kepada Bapak
tua tersebut: “wahai bapak tua kenapa engkau memilih
pohon zaitun. Pohon yang tumbuhnya sangat lambat
sedangkan engkau sudah masuk usia senja?” Bapak tua
itu menjawab: “para leluhur sebelum kita telah menanam
pohon ini dan kita yang menikmatinya. Sekarang Kkita
menanam pohon ini agar bisa dinikmati oleh generasi
setelah kita."

Pesan dan Renungan

Ayat 116 surah HUd mengajarkan kepada kita sebuah
pesan mendalam: kehidupan manusia hari ini adalah
buah dari jerih payah generasi sebelumnya. Maka, sudah
sepatutnya kita menjadi 4l bagiyyah—mereka yang
berpikir jauh ke depan, yang menjaga bumi bukan hanya
untuk diri sendiri, tetapi sebagai warisan tak ternilai bagi
generasi setelah kita. Bukan sekadar amanah leluhur, bumi
ini adalah titipan untuk anak cucu kita. Mereka berhak
mewarisi alam yang lestari, bukan tanah yang tandus dan
hutan yang gundul.

Jika kita abai, kerusakan alam bukanlah sekadar
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“Kehidupan manusia

hari ini adalah buah dari
jerih payah generasi
sebelumnya. Maka, sudah
sepatutnya kita menjadi

alag bagiyyah—mereka
yang berpikir jauh ke
depan, yang menjaga
bumi bukan hanya untuk
diri sendiri, tetapi sebagai
warisan tak ternilai bagi
generasi setelah kita.”

musibah, melainkan
cermin dari kelalaian kita
sendiri. Banjir, longsor,
krisis  iklim—semua itu
adalah jeritan bumi yang
luka oleh keserakahan
manusia. Maka, jadilah
bagian dari kelompok kecil
yang diselamatkan karena
menolak kerusakan, yang
memilih jalan menjaga,
bukan merusak alam.
Sebab ketika dunia sedang

tenggelam dalam kemewahan dan kelalaian, hanya hati
yang tercerahkan yang mampu menjadi penyangga

kehidupan.
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Kerusakan alam yang kemudian melahirkan bencana
yang menimpa suatu kaum bukanlah semata-mata
datang di waktu itu saja. Mereka menjadi pesakitan
karena generasi lampau yang tidak memberikan
tuntunan dan tidak juga meninggalkan warisan
tradisi untuk kelestarian alam.




Anjuran Berbuat lhsan dan
Larangan Perusakan di Bumi

Al-Qashash/28: 77

Anugerah duniawi merupakan jalan menuju
kebahagiaan ukhrawi, tanpa mengabaikan tanggung
jawab sosial, etika kebaikan, dan kepedulian terhadap bumi.
Spiritual, sosial dan ekologis harus seimbang dan menjadi
rumusan hidup. Dalam kehidupannya, manusia perlu
memperhatikan prinsip kesimbangan. Mengejar akhirat,
tidak melupakan dunia. Berbuat baik kepada sesama dan
menjauhi kerusakan.
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Dan, carllah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (pahala)
negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Al-Qashash/28: 77)

‘Q‘

Tasir Mufradat
Wabtagi (C"b)

Muhammad ‘Al as-Sabdni dalam Rawa'i* al-Bayan fi
Tafsir Ayati al-Ahkam min al-Qur'an mengartikan kalimat
wabtagi sebagai carilah dengan penuh pengharapan.
Perintah ini memberikan isyarat bahwa manusia tidak
dilarang untuk mengejar kehidupan duniawi, selama usaha
tersebut ditempuh dengan cara yang diridai oleh Allah dan
sesuai dengan syariat-Nya.'

Al-AlGsi dalam Rah al-Ma‘ani menafsirkan wabtagi
sebagai ajakan untuk mencari anugerah Allah Subhanaht
wa ta‘ald—baik berupa harta, rezeki, atau kekayaan—yang
dapat dimanfaatkan untuk meraih pahala dan keridaan-
Nya. Kata ini juga mencakup segala daya dan upaya yang
menjadi sebab diperolenhnya hal-hal yang bermanfaat
dalam hidup.

Al-Baghawi juga menafsirkan perintah Allah
Subhdanahd wa ta‘ala tersebut sebagai anjuran untuk
mencari harta kekayaan, kemewahan, bahkan surga, agar
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manusia bersyukur atas nikmat yang diterimanya, lalu
mendermakan sebagian dari harta itu sebagai bentuk
ibadah untuk memperolehrida Allah Subhanaha wa ta‘ala.

Nasibaka mina al-dunya (G 3. dag)

Muhammad ‘All ash-Shabuni menjelaskan bahwa
frasa nasibaka mina al-dunyd berarti rezeki, perniagaan,
ataupun usahayang halal. lajuga mengutip pendapat /bnu
Abbas yang memahami ungkapan ini sebagai perintah
dalam konteks ibadah, bukan sekadar aktivitas duniawi—
seperti menghadiri salat jenazah, mengunjungi rumah
teman, atau kegiatan sosial lain yang bernilai ibadah di sisi
Allah Subhanaha wa ta‘ala.

Al-AlUsi menafsirkan nasibaka mina al-dunya sebagai
jatah kehidupan dunia yang meliputi kekayaan, usia,
makanan, dan minuman. Semua itu hendaknya digunakan
untuk tujuan akhirat, selama tetap berada dalam batas-
batasyang ditetapkan oleh Allah: halal zatnya dan halal pula
cara memperolehnya. Dengan demikian, hidup duniawi
dan amal ukhrawi bukanlah hal yang harus dipisahkan,
melainkan saling terhubung secara fungsional.?

Wa ahsin ()

Al-AlGsi memaknai kata wa ahsin sebagai perintah
untuk berbuat baik sebagaimana Allah Subhanahd wa
ta‘ala telah berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya.
Makna ihsan dalam konteks ini juga bisa berupa syukur
atas nikmat yang diterima, baik melalui ucapan maupun
tindakan ibadah.

Al-Bagawi pun menafsirkan wa ahsin sebagai ajakan
untuk memperlakukan sesama manusia dengan kebaikan
dan kelembutan, mencerminkan kasih sayang yang telah
Allah tunjukkan kepada manusia. Maka, menciptakan
konflik, permusuhan, atau kebencian adalah bentuk
penyimpangan dari ajaran ini dan harus dihindari, karena
bertentangan dengan nilai ihsan yang menjadi bagian dari
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perintah llahi.?
La tabgil fasad (324 G& Y)
Al- AlGsi dalam RUh al-Ma’ani mengartikan kata /g

tabgil fasad di sini sebagai larangan berbuat zalim dan
durjana terus-menerus.*

Tafsir Ayat

Menjaga keseimbangan dalam hidup merupakan
perintah Allah Subhanaha wa ta’'ala. Manusia tidak hanya
diperintahkan untuk mengejar kehidupan akhirat, juga
memikirkan kebutuhan hidupnya di dunia. Namun begitu,
ketika manusia telah memperoleh apa yang diinginkannya,
dengan memiliki harta melimpah, kekuasaan yang besar,
dan pengaruh yang luas maka Allah Subhanahd wa ta'ala
memerintahkannya untuk berderma, menggunakan harta
kekayaannya untuk beribadah, menolong agama Allah
Subhdanahu wa ta'ala dan memperkuat dakwah Islam. Hal
itu tidak terjadi pada Qarun, salah satu tokoh besar dalam
sejarah, yang lebih memilih untuk berkhianat kepada Nabi
MusadanbergabungdenganFir'aun.Qarun menggunakan
nikmat Allah Subhanahd wa ta’'alayang diajarkan oleh Nabi
Musa untuk kesombongan dan menciptakan kerusakan di
muka bumi.

Ibrahim YGsuf Nasir mengatakan, Qarun adalah simbol
dari penganut materialisme, yang hidupnya digunakan
hanya untuk memenuhi hawa nafsu dan kenikmatan
duniawi semata. Sementara Islam mengajarkan arti
keseimbangan dan menjadikan dunia dan akhirat sebagai
media untuk mendekatkan diri pada Allah Subhdanaht
wa ta’dla. Islam mendorong umat Muslim untuk
menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan ruhani
dan kebutuhan jasmani. Dalam pandangan umat muslim
sejati, keberadaan duniadanakhirat bukan duaentitasyang
saling berlawanan dan bertolak-belakang, sebaliknya dunia
dan akhirat adalah dua tahap perjalanan manusia yang
saling melengkapi satu sama lain. Berbeda halnya dengan
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Qarun, yang hanya mengejar kenikmatan duniawi dan
menggunakan kekayaannya tersebut untuk menciptakan
kerusakan di muka bumi maupun memenuhi hawa nafsu
semata.’

Mengejar kekayaan, kekuasaan, dan kebahagiaan
duniawi bukan perkara yang sepenuhnya salah. Sebab,
Allah SubhanahlG wa ta'dla menciptakan segala jenis
kenikmatan duniawi ini untuk dirasakan oleh manusia,
agar mereka tahu bahwa manusia ditakdirkan mengelola
dan memakmurkan kehidupan bumi, sehingga kehidupan
terus berlanjut dari generasi ke generasi.

Atas alasan itu pula, manusia ditakdirkan menjadi
khalifah di muka bumi. Semua itu hanya harus memenuhi
satu persyaratan, yaitu dilakukan untuk tujuan akhirat.
Tujuan ini penting dan tidak boleh diabaikan karena terlalu
fokus pada kenikmatan sehingga lupa daratan dan lupa
tujuan keberadaan diduniaini.? Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda :

(e W! RS ‘_}?,mji olg ) thal\ J.é-J,U ’tu\ JWI v.su
“Sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki oleh orang
yang saleh.” (HR. Baihaqi dari ‘Amr bin Al-Ash).

Pada kenyataannya, mayoritas orang-orang yang
memiliki modal kapital dan kekuasaan yang besar akan
menyebabkan kerusakan di muka bumi. Eksploitasi
besar-besaran terhadap sumber daya alam menyebabkan
kehidupan manusia, tumbuhan, dan binatang terancam.
Hal ini telah diperingatkan oleh Qatadah, seorang tabi'in
yang mengatakan, “orang-orang berbuat kerusakan dan
durjana karena harta mereka yang melimpah ruah.”®

Menurut penilaian PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa)
pada tahun 2019, penebangan hutan dan perubahan
ruang liar untuk kepentingan manusia berdampak
pada pemusnahan jaringan sistem bumi. Sebesar 75%
tanah bebas diubah oleh aktivitas manusia, dan 90%
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tanah lembah global “Mengejar kekayaan,
telah hilang sejak tahun kekuasaan, dan

1700. Aktivitas manusia
ini tidak saja merusak
kehidupan tumbuhan,
binatang, dan lingkungan
hidup melainkan juga
pada gilirannya merusak
kehidupan manusia.

kebahagiaan duniawi
bukan perkara yang
sepenuhnya salah.
Sebab, Allah Subhanahu
wa ta’'ala menciptakan
segala jenis kenikmatan
duniawi ini untuk
dirasakan oleh

manusia, agar mereka
tahu bahwa manusia
ditakdirkan mengelola
dan memakmurkan
kehidupan bumi.”

166 Alhasil, kesimbangan
menjadi kata kunci penting
untuk diperhatikan.
Pemanfaatan sumber daya
alam bukan sepenuhnya
dilarang, bahkan hal itu
dianjurkan oleh Islam.
Larangan Islam terletak

pada jantung masalah yang sesungguhnya, yaitu
ketamakan manusia atau eksploitasi berlebihan terhadap
sumber daya alam.

Muhammad Rif‘at Jum‘ah mengatakan bahwa
ayat 77 surah al-Qassas ini adalah kaidah utama bagi
setiap aktivitas manusia (al-nasysyat al-insani) dan
pengembangan pengetahuan (talab al-ilm).° Artinya,
aktivitas manusia memanfaatkan sumber daya alam harus
dipastikan tidak menimbulkan kerusakan. Begitu juga,
pengembangan pengetahuan harus dipastikan untuk
tidak menghancurkan kehidupan. Aktivitas manusia dan
pengembangan pengetahuan yang disalahgunakan dapat
menyebabkan kehancuran lingkungan sosial maupun
ekologis.

Pesan dan Renungan

Keseimbanganadalah katakunciajaranlislam.Manusia
diperbolehkan untuk mengusahakan kebahagiaan
duniawi. Akan tetapi, mereka tidak boleh melupakan
kebahagiaan akhirat. Pemenuhan kebutuhan ruhani harus
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diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan jasmani.

Ambisi untuk mengejar kebahagiaan dunia tidak
boleh menciptakan kerusakan baik yang bersifat sosial
maupun ekologis. Kerusakan ekologis bisa tercipta akibat
keserakahan manusia dalam mengeksploitasi sumber
daya alam.

167
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Pemanfaatan sumber daya alam bukan
sepenuhnya dilarang, bahkan hal itu dianjurkan
oleh Islam. Larangan Islam terletak pada jantung

masalah yang sesungguhnya, yaitu ketamakan
manusia atau eksploitasi berlebihan terhadap
sumber daya alam.




Adil Dalam Takaran dan
Larangan Perusakan di Bumi

Had/11: 85

Semua bentuk kerusakan adalah terlarang, baik
kerusakan sosial seperti mengurangi timbangan, tidak adil,
merusak hak asasi manusia maupun lingkungan. Manusia,
binatang dan tumbuhan memiliki hak untuk hidup. Hak-
hak ini tidak boleh dikurangi, apalagi dirampas.
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SO NG Laed, G155 JUS L) i
ema;a u.:w fJY\\} Vj rA;Lw\

Wahai kaumku, penuhilah takaran dan
timbangan dengan adil! Janganlah kamu
merugikan manusia akan hak-hak mereka dan
janganlah kamu membuat kejahatan di bumi
dengan menjadi perusak! (Had/11: 85)

Tafsir Mufradat
AU () 434))

Kata kerja \jﬁj berasal dari akar (waw-fa-ya). Menurut
lbn Faris, akar ini mengandung makna al-kamal wa at-
tammam—kesempurnaan dan pemenuhan secara utuh!
lbn Manzlr menegaskan bahwa aufd berarti an yu "addiya
al-hagga kamilan—menunaikan hak secara sempurna
dan penuh tanggung jawab.? Dalam konteks ekologis,
menyempurnakan berarti tidak mengambil dari alam
secara berlebihan atau meninggalkan kerusakan setelah
pengambilan sumber daya. Keimanan sejati terwujud
dalam kesanggupan manusia berlaku adil terhadap alam,
seperti tidak menebang pohon tanpa mereboisasi.

Al-Mikyal ()L.SJ)) dan al-Mizan () )

Lafaz J dan o5l berasal dari akar J-g-4 dan o-3-5,
yang masing-masing berarti menakar dan menimbang. lbn
Faris menjelaskan bahwa akar kaf-ya’-lam mencerminkan
makna dasar al-qgadrwa al-taqdir (takaran dan pengukuran
terukur), sementara waw-zay-nun menggambarkan al-
‘adl wa at-ta ‘dil—yakni keadilan dan keseimbangan.?
Maka, dua kata ini secara semantik bukan hanya menunjuk
alat ukur, tapisimbol keteraturan dan keseimbangan dalam
sistem kehidupan. Ibn Manzur menyebut mizan juga
bermakna hukm al-‘adl—aturan keadilan yang menjadi
tolok ukur seluruh interaksi.* Maka, pelanggaran terhadap
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mikyal dan mizan berarti pula pelanggaran terhadap
prinsip keseimbangan ekosistem yang diciptakan Allah.

Al-Qist (L.l

Sedangkan L il berasal dariakar L- -3 Yang menurut
Ibn Farisbermaknaal- ‘adlwaistiwd’al-hagg—keadilandan
ketegakan hakyangseimbang.®lbn Manzlirmenambahkan
bahwa qgist adalah keadilan yang disertai rasa tanggung
jawab, bukan hanya formalitas angka, tetapi sikap batin
terhadap kejujuran dan moralitas.® Qist menuntut manusia
mengambil dari bumi sesuai kebutuhan, tidak berlebihan
dan tetap menjaga kelestariannya untuk makhluk lain.
Keseimbangan antara pengambilan dan pemulihan inilah
yang disebut dengan tawazun bi al-qist, keadilan ekologis.
Tabkhasa () ,253)

Termtakhasu berasal dariakar kata o——_~ (ba-kha-sa)
yang menurut lbn Faris mengandung makna dasar al-nags
wa al-hatt min al-haqq, yakni mengurangi atau merampas
sesuatu dari haknya.” Frasa bakhasa al-syay’ bermakna
nagsahu wa zalamahu—mengurangi sesuatu secara tidak
sah dan menzalimi pemiliknya® Dalam konteks sosial,
makna ini merujuk pada ketidakadilan dalam muamalah,
seperti menipu dalam timbangan, mencuri upah, atau
merampas tanah. Tetapi dalam konteks ekologis, makna
tabkhasd juga bisa diperluas menjadi bentuk pengurangan
atau penghilangan hak-hak ekologis masyarakat dan
makhluk hidup lain. Contohnya adalah ketika masyarakat
lokal tidak lagi mendapat air bersih akibat pencemaran
industri, atau petani kehilangan tanah subur karena
eksploitasi tambang—maka itu termasuk bakhsa an-nas
asy-yd ‘ahum, yakni mengurangi hak mereka atas sumber
daya yang seharusnya adil.

Asyyad’ (:Lz))

Kata asyya’ adalah bentuk jamak dari syay’, yang
menurut lbn Faris berasal dariakar sya-ya-ayang bermakna
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ma ydjad wa yatahaqqagq, yaitu segala sesuatu yang nyata
dan memiliki nilai.? Idiom asyyd’'ahum bukan hanya barang
dagangan, tetapi bisa mencakup hak-hak atas tanah, air,
udara, dan lingkungan hidup yang bersih.

Ta’saw (| &)

Kata kerja ta ‘saw berasal dari akar kata ‘a-sa-wa
yang menurut lbn Faris memiliki makna dasar al-fasad al-
‘azim—Kkerusakan besar yang menyebar tanpa aturan atau
kendali.® Berbeda dengan kata afsada yang bisa merujuk
pada tindakan merusak secara umum, ‘asd mencakup
kerusakan yang dilakukan dengan kesengajaan, kolektif,
dan keterlibatan kekuasaan. Maka, ayat ini melarang bukan
sekadar perilaku pribadi, tetapi mencakup kebijakan, sistem
sosial, atau ekonomi yang berdampak buruk terhadap
tatanan bumi.

Secara semantik, ta‘saw menunjukkan intensitas
kerusakan yang tidak terkendali. Ibn Manzur menyatakan
bahwa al- ‘asd adalah asyaddu al-fasad, kerusakan yang
paling parah, yang merusak fondasi” Dalam konteks
ekologi, ini mencakup eksploitasi sumber daya alam secara
rakus, deforestasi tanpa reboisasi, pencemaran sungai
dan udara, hingga pembangunan yang menyingkirkan
komunitas dan merusak biodiversitas.

Dari sudut pandang ekoteologi, larangan ini
mengandung nilai spiritual dan moral yang tinggi: bumi
adalah amanah, dan manusia ditugaskan sebagai khalifah
untuk menjaganya, bukan merusaknya. Maka, /a ta ‘saw fi
al-ardi adalah pesan untuk menegakkan keadilan ekologis
dan menghindari kezaliman lingkungan. Larangan ini
sebagai seruan agar manusia tidak bertindak sewenang-
wenang terhadap bumi yang telah Allah ciptakan dengan
keseimbangan dan keteraturan, karena tindakan merusak
berarti membangkang terhadap sunnatullah.”?
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Tafsir Ayat

Al-Qur'an melarang perusakan di muka bumi, karena
kehidupan ini harus berlanjut. Ketika hak-hak orang lain
dirugikan, dikurangi, diperlakukan secara tidak adil atau
disertai penipuan, maka konflik sosial pasti pecah. Begitu
juga ketika tumbuhan dan binatang dibunuh dengan
cara-cara yang tidak bertanggungjawab, maka suplai
kebutuhan pangan manusia bisa terancam. Jika hal
itu terus berkesinambungan, maka akan mengancam
keberlangsungan kehidupan banyak manusia.

Muhammad ‘Al as-Sablini mengatakan ayat ini
semakin relevan dalam konteks kehidupan modern,
ketika hubungan sosial-politik Timur dengan Barat
semakin normal. Hak-hak manusia semakin kompleks dan
berkembang, dan ayat ini masih relevan untuk menjadi
pedoman. Merugikan materi orang lain, melanggar hak
asasi orang lain, bahkan mencuri hak intelektual orang
lain—sebagaimana pandangan Muhammad Rasyid Rida—
harus dihindari.

Pandangan Muhammad Rasyid Rida menarik ketika
mencontohkan perkembangan nilai moral manusia dari
zaman ke zaman. Di zaman lampau, membakar apapun
menggunakan api, menebang pohon, membunuh
binatang, serta menghancurkan bendungan sungai
dianggap sebagai pilihan untuk menghindari keburukan
yang lebih besar, yaitu peperangan dan membunuh
manusia. Namun, di zaman kontemporer, ketika kepedulian
dan kesadaran akan lingkungan semakin meningkat,
perusakan terhadap lingkungan—seperti menebang
pohon, membunuh binatang, merusak bendungan
sungai—harus dihindari.

Tidak hanya mengenai pertimbangan dalam perang,
sekiranya menebang pohon, membunuh binatang, atau
merusak lingkungan sudah menjadi adat-tradisi di tengah
masyarakat, hal itu tetap harus ditinggalkan. Ar-Razi dalam
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tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini turun kepada umat
Madyan bin lbrahim as. Nama Madyan kemudian berganti
menjadi nama kabilah. Pendapat lain mengatakan Madyan
adalah nama sebuah kota yang dibangun oleh Madyan bin
Ibrahim. Setelah nabi Madyan bin Ibrahim mengajarkan
tauhid, ia mengajak umatnya untuk berhenti mengurangi
takaran dan timbangan, merugikan hak-hak orang lain,dan
membuat kehancuran di muka bumi. Ini adalah kebiasaan
buruk (al-mu’tad) dari umat Madyan.®

Nabi Madyan bin lbrahim as. mengubah kebiasaan
yang dinilai buruk tersebut. Dengan kata lain, perbuatan
yang merusak lingkungan hidup—seperti menebang
pohon dan membabat hutan, yang menyebabkan hewan
kehilangan habitatnya dan banyak spesies menghilang—
dapat saja mendapat pembenaran dengan argumentasi
rasional tertentu. Karena itu, ayat 85 surah HUd ini telah
menjadi batasan definitif bahwa perusakan di muka bumi
tidak bisa dibenarkan dalam kacamata agama.

Dalam Safwah at-Tafasir, Muhammad * All as-Sabadni
mengartikan kalimat /a ta'sau fil ardi dengan “jangan
berbuat kerusakan di muka bumi. Dan kata al-‘asiyyu
adalah suatu tindakan yang lebih merusak dari pada kata
al-fasad.”

Muhammad Rasyid Ridha menambahkan,
kata /a ta'tsau yang diakhiri dengan kata mufsidin
mengindikasikan ada dua jenis kerusakan; pertama,
kerusakan yang disengaja untuk membuat kehancuran,
dan kedua, kerusakan yang tujuannya untuk membangun
atau memperbaiki, atau untuk menghindari kehancuran
yang lebih besar dan memilih kehancuran yang paling
ringan. Contohnya adalah menebang pohon dalam rangka
menghindari peperangan, membuka bendungan sungai,
membakar menggunakan api, atau menghancurkan
perahudalam rangka menyelamatkannya dari perampokan
raja yang zalim. Sebagian kehancuran kadang kala
mengandung maslahat baik bagi keberlanjutan hidup di
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dunia, pembentukan karakter, atau dalam urusan agama.
Hanya saja, semua jenis kerusakan yang disebutkan
barusan (menebang pohon, menghancurkan bendungan
sungai, membakar dengan api) dinilai sebagai keburukan
di zaman sekarang.®

Masalah utama dalam tindakan atau perilaku yang
merusaklingkungan bukan sajaterbatas padatumbangnya
pohon, gundulnya hutan, atau hilangnya spesies fauna
dan flora. Namun, upaya rasionalisasi dan legitimasi atas
tindakan perusakan lingkungan itu sendiri, misalnya alasan
pembangunan, kepentingan industri, dan perdagangan.
Isma'‘ll Hagqi bin Mustafa al-Hanafi al-Khalwati al-Burlsawi
dalam RUh al-Bayan fi Tafsir al-Qur'd@n mengatakan,
“langanlah kalian terus berlomba-lomba (/& tatamadda)
dalam kerusakan ketika kalian masih dalam kondisi dan
perilaku yang merusak."®

Berlomba-lomba dalam kerusakan berarti terus-
menerus membela diri dan tetap melanjutkan aktivitas
yang merusak lingkungan hidup, menutup mata dan
telinga untuk mendengar nasihat-nasihat yang mengajak
pada pelestarian lingkungan hidup, serta merasa benar
dengan segala perspektif dan argumentasinya sendiri.
Padahal, perspektif dan argumentasi orang lain juga
harus didengar, terlebih mereka adalah para korban yang
lingkungan hidupnya dirampas atas nama kepentingan
industri ataupun politik pembangunan. Menurut Ibnu
‘Ajibah al-Hasani dalam al-Bahru al-Madid fi Tafsir al-
Qur’an al-Majid, kata la ta’'sau adalah mengurangi hak-hak
orang lain melalui segala jenis tindakan yang merusak."”

Penebangan pohon dan perusakan hutan yang
menyebabkan hewan kehilangan habitat dan tempat
tinggal mereka adalah sebuah perusakan.Namun,tindakan
itu akan jauh lebih merusak jika hutan tersebut punya nilai
sosial. Hutan adat misalnya, memiliki nilai sosial karena
di sana masyarakat asli tinggal dengan segala sistem
kepercayaan dan sistem sosio-kulturalnya. Merusak hutan
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bukan saja tentang menebang pohon dan membunuh
hewan tetapi juga menghapus jejak-jejak kultural, adat
istiadat, dan pranata sosial yang sudah eksis sebelumnya.

Menebang pohon dan menggunduli hutan atas
nama pembangunan dan kepentingan industrial telah
mengabaikan perspektif dan argumentasi masyarakat
adat. Belum lagi dampak yang muncul setelah hutan
gundul, seperti banjir, tanah longsor, dan lainnya—yang
merupakan konsekuensi logis perusakan lingkungan.
AbU as-Su‘Ud dalam Tafsir Abl as-Su‘ld mengatakan
bahwa kalimat /g ta’sau fi al-ardi mencakup semua jenis
pengurangan terhadap hak-hak manusia (ya'umu nagsal
huqdq).”® Dengan kata lain, di sana ada hak manusia untuk
hidup di lingkungan yang asri, ada hak bagi tumbuhan
untuk hidup, dan ada hak bagi binatang untuk memiliki
tempat tinggal.

Renungan dan Pesan

Ayat ini bukan sekadar teguran bagi kaum Madyan,
tetapi seruan abadi bagi umat manusia sepanjang zaman.
Allah mengingatkan agar kita tidak merusak—baik dalam
bentuk sosial seperti mengurangi takaran dan timbangan,
maupun dalam bentuk ekologis seperti menggunduli
hutan, mencemari sungai, dan membunuh binatang
secara semena-mena. Setiap kerusakan adalah bentuk
pengingkaran terhadap nikmat Allah, sekaligus ancaman
terhadap keberlangsungan hidup seluruh makhluk. Maka,
menjaga bumi adalah amanah iman, dan merusaknya
adalah pengkhianatan terhadap penciptaan yang penuh
kasih dan keseimbangan.

Kita harus menyadari bahwa setiap makhluk memiliki
hak yang tak boleh diabaikan. Manusia membutuhkan
tempat tinggal yang aman, air yang bersih, dan udara yang
sehat. Apabila hutan dibabat habis, gunung diledakkan,
dan sungai dijadikan tempat buangan limbah, maka kita
sedang mencabut hak-hak manusia itu sendiri. Lebih
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“Al-Qur'an melarang
perusakan di muka bumi,
karena kehidupan ini
harus berlanjut. Ketika

dari itu, binatang dan
tumbuhan pun diciptakan
bukan untuk dieksploitasi
tanpa kendali, tetapi untuk
diakui keberadaannya
sebagai bagian dari
harmoni kehidupan.
Mereka juga punya hak
untuk tumbuh, hidup,
dan berkembang dalam
ekosistem yang lestari.

hak-hak orang lain
dirugikan, dikurangi,
diperlakukan secara
tidak adil atau disertai
penipuan, maka konflik
sosial pasti pecah.”

Mengabaikan hak-hak ini adalah bentuk kesombongan 177
yang bertentangan dengan tauhid dan tanggung jawab
sebagai khalifah di bumi.
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Penebangan pohon dan perusakan hutan yang
menyebabkan hewan kehilangan habitat dan tempat
tinggal adalah sebuah kerusakan. Namun, Tindakan

tersebut akan jauh lebih merusak apabila hutan

tersebut bernilai sosial. Hutan adat misalnya,
memiliki nilai sosial karena di sana masyarakat asli
tinggal dengan segala sistem kepercayaan dan
sistem sosio-kulturalnya. Kerusakan hutan adat dapat
menghapus jejak-jejak kultural, adat istiadat, dan
pranata sosial yang sudah eksis sebelumnya.




Azab Atas Kaum Pendosa;
Refleksi Dari Kerusakan
Kolektif

Al-A’raf/7: 4-5

Suatu kelompok seharusnya saling mengingatkan
dan mengajak kepada kebaikan. Jika tidak, kerusakan
akan terjadi. Salah satu bentuk kerusakan tersebut adalah
kerusakan lingkungan, yang seringkali dilakukan tanpa
disadari. Melalui refleksi ketauhidan, diharapkan manusia
menjadi lebih peka terhadap lingkungan, menyadari
pentingnya menjaga, merawat, dan memperbaiki kondisi
alam yang rusak, agar kelestarian lingkungan tetap terjaga.
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“Betapa banyak negeri yang telah Kami
binasakan, siksaan Kami datang (menimpa
penduduk)nya pada malam hari, atau pada

saat mereka beristirahat pada siang hari.
Maka ketika siksaan Kami datang menimpa

mereka, keluhan mereka tidak lain, hanya

mengucap, “Sesungguhnya kami adalah

orang-orang yang zalim”. (Al-A'raf/7: 4-5)

Tafsir Mufradat
Bayatan (5L)

Kata bayadtan berartilailan (malam). Berasal dari kata
bata- yabitu- bayatan yang berarti menetap di malam
hari. Az-Zajjaj mengatakan: siapa yang menjumpai malam
maka ia telah bermalam (bata) sama saja apakah ia tidur
atau tidak tidur malam. Sedangkan al-Farra® menyebut
bahwa orang yang tidak tidur di malam hari baru disebut
(bata).!

Sedangkan kata qgdilun berarti tidur pada waktu
siang, yang biasa disebut dengan qgaildlah atau tidur
atau istirahat pada pertengahan siang hari.?2 Kedua kata
tersebut digunakan untuk menunjukkan aktivitas yang
sama, yaitu istirahat malam hari dan sebentar pada waktu
siang.

Tafsir Ayat

Surah al-A'raf/7: 4-5 ini menggambarkan bagaimana
azab Allah Subhanahu wa ta’'ala ditimpakan kepada kaum
yvang melakukan keburukan secara kolektif. Kerusakan
kolektif bermacam-macam, yaitu;
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1. Kerusakan Kolektif Dalam Aspek Spiritual

Kerusakan kolektif dalam aspek spiritual yaitu
menjauhnya manusia dalam melaksanakan perannya
sebagai makhluk berketuhanan. Manusia sejak lahir
merupakan makhluk yang berpotensi berketuhanan.
Dalam surah al-A'raf/7: 172 disebutkan bahwa sejak
zaman azali, seluruh ruh manusia mengakui Keesaan
Allah Subhanahd wa ta'dla sebagai Tuhan yang
menciptakan mereka. Namun di akhirat nanti, mereka
akan dipertanyakan atas penyimpangan dan pelanggaran
terhadap pengakuan mereka. Namun, jawaban yang
mereka berikan “kami lengah terhadap ini.” Tampak pada
penggunaan kata “kami,” terjadi kerusakan spiritual yang
dilakukan secara kolektif.

Al-Qur'an telah memberikan gambaran kerusakan
ini dengan menceritakan beberapa kaum terdahulu
yang mengingkari dakwah dan risalah para utusan Allah.
Sebagaimana hal ini disebutkan pada ayat berikutnya,
yaitu pada ayat 96 surah al-A'raf:

<S5 r@& Casdl 1385 134l o JA\ 3 55
ARy R/ S EALEIE \,5 I

Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa,
pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka
mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka
sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.

( Al-A'raf: 96)

Ketika manusia mengabaikan sisi spiritual, bahkan
tidak mengimani keberadaan Allah Subhanahd wa ta'ala
dan Hari Akhir, maka mereka akan berbuat dengan sesuka
hati, tanpa memikirkan pertanggungjawaban yang akan
mereka hadapi kelak. Saat kerusakan aspek spiritual
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ini secara masif dibiarkan, maka akan menimbulkan
kerusakan kolektif berikutnya, yaitu kerusakan moral
kolektif.

2. Kerusakan kolektif dalam aspek moral

Kerusakan spiritual yang terjadi secara kolektif
akan berdampak langsung pada merosotnya moralitas
masyarakat. Al-Qur'an pun menegaskan hal ini melalui
kisah-kisah kaum terdahulu yang menolak untuk beriman
kepada Allah Subhdnahd wa ta ‘dla. Ketika hati mereka
berpaling dari cahaya iman, perilaku sosial mereka
pun ikut menyimpang. Salah satu contoh yang paling
mencolok adalah perilaku menyimpang kaum Sodom—
yang dikenal karena imoralitas seksual yang mereka
lakukan secara terang-terangan.

Al-Qur'an secara eksplisit menyebut perbuatan
mereka sebagai bentuk penyimpangan seksual yang
pertama kali terjadi di muka bumi. Hal ini ditegaskan
dalam dua ayat, yaitu surah al-A‘raf/7:80 dan surah al-
‘AnkabUt/29: 28. Bahkan lebih dari itu, keburukan moral
vang mereka lakukan tidak lagi bersifat individu, tetapi
telah menjadi budaya kolektif yang dilembagakan dalam
komunitas-komunitas menyimpang. Dalam surah al-
‘Ankablt/29:29, Al-Qur'an menyebut perkumpulan
mereka sebagai majalis al-munkar—pertemuan-
pertemuan yang penuh kemungkaran dan tidak lagi
mengenal rasa malu.

Kisah ini bukan sekadar sejarah, tetapi cermin bagi
umat manusia sepanjang zaman. Ketika spiritualitas
dilalaikan, dan iman ditinggalkan, maka batas antara
benar dan salah akan mengabur, dan masyarakat akan
terbiasa hidup dalam gelapnya penyimpangan.
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Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat
pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain
hanya mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab
Allah, jika engkau termasuk orang-orang yang benar”.
(Al-‘Ankabdt/29: 29)

Saat ini kerusakan moral kolektif mulai tampak secara
virtual. Hal ini disebutkan dalam satu penelitian mengenai
munculnya fenomena kelompok LGBT di ruang publik
virtual. Hal ini disebabkan karena penolakan keberadaan
mereka di dunia nyata® Melalui media virtual, mereka
mudah mensosialisasikan komunitas atas nama Hak
Asasi Manusia. Bahkan dengan mudah mereka merekrut
anggota baru.

Ketika fenomena ini berkembang secara masif, akan
terjadi kerusakan tatanan alam, khususnya pada populasi
manusia. Dalam konteks komunitas tertentu, hubungan
sejenis mulai dilegalkan secara sosial. Padahal, hubungan
sejenis merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap penurunan angka kelahiran, karena secara fitrah,
kelahiran hanya dapat terjadi melalui hubungan antara
pasangan heteroseksual. Lebih jauh, dari komunitas ini
juga muncul ragam bentuk perilaku seksual menyimpang
yang beririsan dengan perkembangan teknologi digital,
yang dikenal dengan istilah digiseksual. Digiseksual akan
mengarahkan seseorang dengan mudah berperilaku
seksual menyimpang dengan bantuan teknologi digital.*

Kerusakan moral yang dilakukan tidak hanya
memberikan dampak buruk kepada personal, namun juga
kepada pihak lain. Mengikuti hawa nafsu dalam perbuatan
fahisyah secara personal dapat melahirkan berbagai
kemunkaran lainnya, termasuk dalam aspek ekonomi dan
sosial.

Kerusakan kolektif dalam aspek ekologi adalah
akumulasi dari seluruh kerusakan kolektif lainnya, yaitu
spiritual, moral, ekonomi dan sosial. Manusia dengan
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keegoisannya mengabaikan alam beserta apa yang ada
di dalamnya. Pengabaian ini merupakan pengkianatan
akan amanah manusia sebagai khalifah fi al-Ard. Maka,
tentu yang akan menegur tindakan kerusakan kolektif ini
dimulai dari sesama manusia. Rasulullah Sallallahu ‘alaihi
wa sallam menjelaskan dalam salah satu hadisnya;
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“Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah
dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan
lisannya. Jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatinya, dan
itu merupakan selemah-lemahnya iman”. (HR. Muslim
dari AbU Sa'id Al-Khudri)

Saat usaha manusia untuk mengingatkan dan
menegur kerusakan kolektif diabaikan, maka Allah
Subhdanahdwata’ala sebagaipengaturalam semestaakan
memberikan teguran berupa azab. Teguran Allah berbeda
dengan teguran manusia; Allah menegur justru ketika
manusia sedang lalai dan tenggelam dalam kenikmatan
dunia.

Dalamsurahal-A" rafayat 4dan 5, Allah Subhdanahdwa
ta “ala berfirman: Wa kam min qaryatin ahlakndha, yang
berarti “Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan.”
Ungkapan “kam” di sini bukanlah pertanyaan “berapa?”,
melainkan bentuk penegasan untuk menunjukkan jumlah
yang besar—bahwa pembinasaan terhadap umat-umat
terdahulu bukanlah hal yang langka atau kebetulan.

Sebagian ulama menafsirkan kata ahlaknahad
(Kami binasakan) sebagai bentuk tahqgig al-waq ‘i, yaitu
penegasan terhadap kepastian peristiwa yang akan segera
terjadi. Ini menunjukkan bahwa azab bisa saja belum
turun saat kalimat ini disampaikan, namun kepastian
kehancurannya sudah ditetapkan oleh Allah. Keindahan
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bahasa Arab tampak begitu kuat di sini—menggambarkan
bukan hanya peristiwa, tapijuga kepastian dan kedahsyatan
akibat yang akan dialami oleh mereka yang berbuat
kerusakan secara kolektif.

Menariknya, ayat selanjutnya menyebutkan
waktu turunnya azab: Faja’ahd ba’sund bayatan aw
hum qd’ilin—"Maka datanglah kepada mereka azab
Kami pada malam hari atau ketika mereka sedang
beristirahat siang”. Penggunaan huruf fa pada awal ayat
menunjukkan kesinambungan dan urutanyang erat antara
pembangkangan mereka dan datangnya azab, seakan-
akan kehancuran itu datang segera setelah keangkuhan
mereka memuncak.

Selain itu, penyebutan kata qgaryah (negeri) juga
sangat penting. la tidak hanya menunjukkan tempat,
tetapi juga komunitas yang tinggal di dalamnya.
Dengan kata ini, kehancuran yang dimaksud mencakup
keseluruhan wilayah dan penduduknya, sebagai bentuk
kehancuran menyeluruh (li ihatah wa syumul) karena dosa
dan kerusakan telah merasuki seluruh sendi kehidupan
mereka.®

Selanjutnya, ayat ini menggambarkan respons
mereka saat azab telah menimpa: Innad kunnda zdalimin
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim”.
Kalimat ini adalah pengakuan atas kejahatan kolektif yang
telah mereka lakukan. Sayangnya, kesadaran itu datang
terlambat—saat bumi sudah rusak, saat kehidupan sudah
runtuh, dan saat azab tak lagi bisa dicegah.

Kezaliman yang mereka akui dalam ayat ini
bukan hanya tentang penolakan terhadap iman, tetapi
mencerminkan kerusakan yang mereka timbulkan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam merusak
tatanan alam dan ekosistem. Para ulama menafsirkan
bahwa kezaliman tersebut meliputi tiga dimensi utama
yang juga memiliki dampak ekologis yang nyata.
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Pertama,kezalimanspiritual, yaknimempersekutukan
Allah. Ini adalah bentuk pengkhianatan terhadap tauhid,
yang secara esensial mengajarkan bahwa manusia
hanyalah hamba yang hanya menyembah kepada Allah.

Ketika tauhid diganti dengan penyembahan terhadap
materi, ambisi, dan kekuasaan, manusia mulai merasa
berhak mengeksploitasi bumi tanpa batas, dan di situlah
awal kehancuran ekologis bermula.

Kedua, kezaliman terhadap nikmat Allah—yaitu kufur
nikmat. Alam dan seluruh isinya adalah anugerah yang
seharusnya disyukuri, bukan dieksploitasi. Ketika manusia
gagal mensyukuri air bersih, udara segar, tanah subur, dan
hutan yang rimbun, maka yang terjadi adalah perusakan
atas karunia-karunia itu. Syukur bukan sekadar ucapan,
melainkan perwujudan dalam perilaku menjaga, merawat,
dan memelihara ciptaan Allah.

Ketiga, kezaliman sosial, yaitu melakukan kerusakan
terhadap sesama dan lingkungan secara kolektif. Hal ini
tampak nyata dalam bentuk perusakan lahan pertanian,
penebangan hutan tanpa kendali, pencemaran air dan
udara, hingga marginalisasi masyarakat adat dan petani
kecil. Padahal, Allah Subhdanahd wa ta “ala menginginkan
setiap insan hidup dengan adil dan harmoni, bukan saling
merusak atau menguasai secara sewenang-wenang.

Dengan demikian, pernyataan innad kunnd zalimin
bukan hanya pengakuan spiritual, tapi juga pengakuan
ekologis—bahwa kerusakan alam adalah buah dari
kezaliman manusia terhadap Tuhan, terhadap nikmat, dan
terhadap sesama makhluk hidup. Ini menjadi peringatan
penting bagi umat hari ini, bahwa menjaga bumi adalah
bagian tak terpisahkan dari menjaga keimanan.

Pesan dan Renungan

Setiap kebaikan akan berbalas kebaikan, dan setiap
keburukan akan kembali menimpa pelakunya. Begitulah
sunnatullah dalam kehidupan ini. Islam melarang segala
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bentuk keburukan,
terlebih lagi keburukan
kolektif yang dilakukan
bersama-sama dan
dilegalkan oleh sistem
atau budaya. Ketika
Mmanusia secara massal
merusak alam, menebang
hutan tanpa kendali,
mencemari air dan udara,
serta mengeksploitasi
bumi demi ambisi,

“Kerusakan kolektif
dalam aspek ekologi
adalah akumulasi dari
seluruh kerusakan
kolektif lainnya, yaitu
spiritual, moral, ekonomi
dan sosial. Manusia
dengan keegoisannya
mengabaikan alam
beserta apa yang ada di
dalamnya. Pengabaian
ini merupakan
pengkianatan akan
amanah manusia sebagai
khalifah fi al-Ard.”

sesungguhnya mereka
sedang memberontak
terhadap aturan Allah 187
Subhdnahd wa ta “ala.
Dan pada akhirnya,
kerusakan ekologis adalah
buah dari kezaliman
spiritual terdalam: ketika

manusia memisahkan dirinya dari nilai-nilai  tauhid
dan mempersekutukan Allah dengan hawa nafsu dan
kekuasaan.

Menjauhi  keburukan ekologis membutuhkan
kekuatan moral dan dukungan sosial yang kokoh. Kita
tidak bisa menjaga bumi sendirian; kita perlu mulai dari
diri sendiri—dengan menumbuhkan kesadaran sebagai
hamba Allah sekaligus khalifah di bumi—Ilalu membangun
komunitas yang peduli, hingga terbentuk masyarakat
yang berjiwa ‘ibadur-Rahman: hamba-hamba Sang Maha
Pengasih yang menjaga bumi dengan cinta dan tanggung
jawab. Mereka sadar bahwa bumi bukan warisan dari
leluhur, melainkan titipan dari Allah untuk generasi setelah

kita. Maka menjaga lingkungan bukan sekadar pilihan,
tetapi amanah iman.
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Saat usaha manusia untuk mengingatkan dan
menegur kerusakan kolektif diabaikan, maka Allah
sebagai pengatur alam semesta akan memberikan

teguran berupa azab. Teguran Allah berbeda dengan
teguran manusia. Allah menegur justru ketika
manusia sedang lalai dan tenggelam dalam
kenikmatan dunia.




Kerusakan Alam Akibat
Tindakan Manusia

Ar-RUm/30: 41

Perilaku sosial manusia dapat menimbulkan efek
buruk terhadap lingkungan ekologis. Semua kerusakan
tersebut memiliki hikmah di baliknya, yaitu sebagai
peringatan terhadap manusia agar mereka kembali ke
jalan yang benar; merawat dan melestarikan ekosistem itu
sendiri.

189
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan perbuatan tangan manusia.
(Melalui hal itu) Allah membuat mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)”. (Ar-RUGmM/30: 41)

Tafsir Mufradat
Al-Fasad (323))

Kata fasad secara morfologis berasal dari akar kata
fa-sin-dal dan merupakan masdar dari fi'il fasada yang
berarti rusak atau membusuk. Polanya mengikuti wazan
fa‘al, yang sering digunakan untuk menggambarkan
kondisi yang intensif atau berkepanjangan. Menurut
lon Faris, akar kata ini menunjukkan makna yang
berlawanan dengan perbaikan (saldh)—yaitu kondisi
yang menyimpang dari keseimbangan atau keteraturan.
Ar-Ragib al-Asfahani menambahkan bahwa fasad berarti
keluarnya sesuatu dari keadaan seimbang, baik sedikit
maupun banyak, yang pada hakikatnya menunjukkan
gangguan terhadap tatanan yang ideal.?

Dalam konteks ayat ini, fasdd mencakup segala jenis
kerusakan; kerusakan fisik, krisis moral dan ketimpangan
sosial yang membawa dampak sistemik pada seluruh
ciptaan.?

-

Kasabat (5,;:5 )

Dalam menafsirkan frasa bima kasabat aydi an-nas
pada surah ar-RUm ayat 41, Imam lbn Hatim memahami
kata kasabat sebagai segala bentuk perbuatan manusia
yang mengarah pada kemaksiatan. Kata kerja kasabat
berasal dari akar kata kaf-sin-ba (kasaba-yaksibu),
yang secara morfologis merupakan fil madi (kata kerja
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lampau) bentuk tunggal muannas karena merujuk pada
aidi (tangan-tangan) yang bermakna majazi: simbol dari
tindakan atau usaha manusia. Akar kata ini mengandung
makna mengusahakan, melakukan, atau menghasilkan.
Dalam konteks ayat ini, kata kasaba menegaskan bahwa
kerusakan di bumi bukanlah terjadi tanpa sebab, tetapi
merupakan konsekuensi langsung dari perbuatan yang
diusahakan manusia sendiri.*

Tafsir Ayat

Allah Subhanahd wa ta'ala telah memberikan
peringatan keras bahwa kerusakan di muka bumi baik di
lingkungan akuatik maupun terestrial pasti akan terjadi
apabila perbuatan manusia yang merusak tersebut tidak
dihentikan. Pertobatan yang hakiki merupakan satu-
satunya jalan untuk mencegah kerusakan alam yang
berkelanjutan.

lbn Abi Hatim menafsirkan kata al-fasdd dengan
mengutip beberapa pandangan ulama salaf, salah satunya
dari Ibnu ‘Abbas yang memaknainya sebagai hilangnya
keberkahan akibat ulah manusia sendiri. Sementara itu,
Zaid bin Rafi“—menjelaskan bahwa al-fasad berarti terhenti
turunnya hujan. Ketika hujan tidak turun di daratan, maka
dampaknya bukan hanya dirasakan oleh manusia, tetapi
juga menjalar hingga ke laut; bahkan hewan-hewan laut
bisa ikut binasa karena hilangnya keseimbangan ekosistem.

Lebih lanjut, lbnu Abi Hatim juga mencatat
pandangan Mujahid yang memaknai al-fasad sebagai
pembunuhan di antara sesama manusia, serta kezaliman
penguasa yang merampas kapal-kapal laut, merusak
sarana transportasi dan distribusi kehidupan. Pendapat
‘Ata’ yang turut dikutipnya menambahkan bahwa tingkat
kerusakan tersebut bisa meluas hingga mencakup seluruh
kepulauan (al-jazd@’ir), menandakan bahwa dampak fasad
bukan sekadar lokal, melainkan bisa menjadi bencana
ekologis lintas wilayah.®
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Kata al-fasad juga bisa diartikan sebagai bencana
dan malapetaka yang melanda daratan maupun lautan.
Kerusakan inibukan sekadar gejala alam, tetapi merupakan
akibat langsung dari perilaku maksiat manusia. Al-fasad
juga mencakup berbagai musibah seperti gempa bumi (al-
jadbu), kebakaran hutan (al-harqg), tanah longsor dan banjir
bandang (al-gharqg), hingga meluasnya kesulitan hidup
(al-madarr). Semua ini menunjukkan bahwa kerusakan
ekologis tidak berdiri sendiri, melainkan erat kaitannya
dengan moralitas dan akhlak manusia.

Dalam penafsiran lain, al-fasad juga dipahamisebagai
gagalnya panen (al-nags fi az-zurd‘) dan rusaknya hasil
buah-buahan. Hal ini mempertegas bahwa keberkahan
dan kemakmuran, baik di dunia maupun di akhirat,
sangat bergantung pada ketaatan manusia terhadap
kehendak llahi. Ketika ketaatan dijalankan, alam semesta
pun merespons dengan kebaikan. Sebaliknya, jika maksiat
merajalela, maka alam menunjukkan gejala-gejala
penolakannya dalam bentuk kerusakan ekologis yang
meluas.®

Berdasarkan penafsiran kata al-fasad di atas, dapat
dipahami bahwa ada dua bentuk kerusakan: pertama,
kerusakan fisik yang tampak di daratan dan lautan, dan
kedua, kerusakan moral akibat maksiat dan kezaliman.
Kerusakan fisik dipahami sebagai makna majazi atau
kiasan dari ayat, sementara kerusakan moral adalah
makna hakiki yang sesungguhnya dimaksudkan oleh
Allah. Sebelum diutusnya Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam, kerusakan dalam bentuk kezaliman dan
penindasan merajalela di seluruh belahan dunia. Namun,
dengan hadirnya risalah kenabian, berbagai bentuk
kehancuran moral itu mulai diredam dan diberi cahaya
petunjuk. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(5,2 Gl oo e ols)) - F D&ev:,: Eig )
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Sesungguhnya aku diutus tidak lain kecuali untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. (HR. Al-Baihaqi dari
Abu Hurairah)

Ayat ini mengajarkan adanya hubungan kausalitas
antara perbuatan manusia dengan kerusakan ekologis,
baik sistem akuatik maupun sistem terestrial. Kerusakan
lingkungan bukan hanya peristiwa alam, melainkan akibat
dari kelalaian manusia dalam menjaga amanah sebagai
khalifah di bumi.®

Kerusakan alamyang paling parah adalah berhentinya
turun hujan, yang menyebabkan kekeringan, panen
gagal, buah-buahan kering sebelum matang. Hal ini akan
menyebabkan efek domino, di mana ancaman serius dari
binatang kelaparan dan tumbuhan gagal panen adalah
kematianmanusiadanhancurnya peradabandimukabumi.
Ketika hujan turun dari langit, seluruh sistem kehidupan
ikut bangkit dan segar kembali. Air hujan itu diibaratkan
sebagai permata langit yang membawa kehidupan bagi
makhluk darat dan laut.

Bahkan, ketidakadilan bisa datang dari penguasa
yang secara zalim merampas hak rakyat, termasuk alat
transportasi atau sumber penghidupan mereka. Ini
menunjukkan bahwa ketika ekosistem rusak, sawah gagal
panen karena kekeringan, peternakan lumpuh karena
kekurangan air dan pakan—maka krisis pangan menjadi
pintu masuk menuju kemiskinan struktural. Dan dalam
kondisi semacam itu, peperangan untuk memperebutkan
sumber daya alam kerap kali menjadi tak terhindarkan.

Dalam Tafsir Ibn Abi Shaybah, dikutip sebuah riwayat
dari al-Hasan, yang mengatakan: “Aku mendengar bahwa
dalam salah satu kitab Allah terdapat firman-Nya: Wahai
anak Adam, ada dua perkara yang Aku amanahkan
padamu, namun keduanya bukan milikmu: pertama,
wasiat kepada raja untuk berbuat baik (ma‘raf), padahal
kekuasaan bukan milikmu, dan kedua, seruan orang-
orang mukmin kepadamu, padahal engkau sedang
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berada di rumahmu, tidak melakukan keburukan, dan
tidak pula menambah kebaikan.” Riwayat ini menekankan
bahwa tanggung jawab sosial dan amar makruf nahi
munkar tidak ditentukan oleh posisi atau kekuasaan, tetapi
oleh kesadaran sebagai hamba Allah yang peduli pada
keadilan dan kelestarian.?

Memberikan kritik, masukan, dan seruan kebaikan
kepada parapenguasa merupakanbentuk kekuasaan moral
yang diberikan langsung oleh Allah kepada umat manusia.
Dalam konteks ekologi, para penguasa politik maupun
pengusaha kapital kerap menjadi pelaku utama kerusakan
lingkungan, seperti penggunaan bom dan sianida dalam
menangkap ikan yang merusak terumbu karang dan
ekosistem laut. Begitu pula dengan praktik memagari
wilayah pesisir demi kepentingan pribadi atau korporasi,
yang mengancam keberlangsungan hidup komunitas
nelayan dan biota laut. Dakwah kepada para pelaku ini
adalah kewajiban moral yang tak boleh ditinggalkan.

Bahkan, orang-orang yang hanya diam dan tidak
mengambil peran aktif dalam memperbaiki kondisi sosial
maupun ekologi, juga perlu diseru dan diingatkan. Mereka
yang bersembunyi dalam kenyamanan, tidak menebar
kebaikan, namun juga tidak melakukan keburukan,
tetaplah perlu didorong agar menjadi bagian dari solusi,
bukan sekadar penonton pasif. Dalam pandangan ini, Allah
Subhanahu wa Ta‘ala lebih mencintai orang-orang yang
berbuat kebaikan dan berkontribusi, daripada mereka
yang memilih diam tanpa peran.

Oleh karenaitu,ayatinimenyadarkan kita bahwa peran
menjaga bumi bukan hanya milik pemimpin atau aktivis
lingkungan. Setiap insan memiliki peran untuk menjadi
suara keadilan dan penjaga kelestarian, baik melalui nasihat
kepada pemangku kebijakan, maupun melalui kontribusi
nyata dalam menjaga bumi dari kehancuran ekologis yang
kian nyata.
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“Peran menjaga Pesan dan Renungan

bumi bukan hanya Kerusakan yang kita
milik pemimpin atau saksikan di darat dan laut
aktivis lingkungan. sejatinya bukan datang
Setiap insan memiliki secara tiba-tiba, bukan
peran untuk menjadi pula semata-mata takdir
suara keadilan dan yang harus diterima. la
penjaga kelestarian, adalah hasil dari kelalaian
baik melalui nasihat dan kerakusan manusia
kepada pemangku yang terus mengoyak
kebijakan, maupun keseimbangan alam demi
melalui kontribusi kepentingan sesaat. Ketika
nyata dalam menjaga pohon-pohon ditebang
bumi dari kehancuran tanpa ampun, sungai
ekologis yang kian dicemari limbah, dan
nyata.” tanah terus digali demi

keuntungan, maka tak heran
jika banjir, kekeringan, dan
panas ekstrem datang silih

195

berganti. Ini bukan sekadar bencana, melainkan teguran
keras dari Tuhan—peringatan bahwa alam memiliki batas
kesabaran. Di balik setiap gemuruh bencana, tersirat pesan
lahi bahwa setiap makhluk hidup, termasuk manusia,
tunduk pada sunnatullah—hukum sebab-akibat yang tak
bisa dihindari.

Jalan kembali selalu terbuka. Yang dibutuhkan
adalah tobat kolektif—kesadaran bersama untuk berhenti
menyakiti bumi, dan berkomitmen menjaga kehidupan.
Kita harus kembali kepada nilai-nilai ilahi: keadilan, kasih
sayang, dan tanggung jawab atas amanah bumi ini. Sekuat
apa pun teknologi, tak akan sanggup menahan murka
alam bila manusia terus menutup mata. Karena itu, jangan
tunggu semuanya hancur. Mulailah dari diri sendiri—
dengan gaya hidup yang ramah lingkungan, menyuarakan
suara kebenaran,dan mendukung kebijakan yang berpihak
pada kelestarian.
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Tugas ini bukan hanya milik para pemimpin atau
pemilik modal. la adalah panggilan untuk setiap hati
yang masih hidup. Diam dalam melihat kerusakan adalah
bentuk kezaliman yang merusak. Maka, mari jadi bagian
dari perubahan. Karena bumi ini bukan hanya tempat
kita berpijak, tetapi juga amanah yang akan ditanya di
hadapan Tuhan: apakah kita menjaganya, atau justru ikut
membiarkannya hancur perlahan?

196
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Rotasi Siang dan Malam Sebagai
Bentuk Keseimbangan Kehidupan

Az-Zumar/39: 5

Ayat ini bukan hanya mengandung pernyataan
teologis, tetapi juga menyimpan pelajaran penting tentang
keseimbangan dan keberlanjutan alam,yang relevan untuk
dibaca dalam perspektif ekologi Islam hari ini.
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“Dia (Allah) menciptakan langit dan bumi
dengan hak (yang benar). Dia menutupkan
malam atas siang, menutupkan siang atas
malam, serta menundukkan matahari dan

bulan. Masing-masing beredar menurut waktu
yang ditentukan. Ketahuilah, Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”
(Az-Zumar/39: 5)

Tafsir Mufradat
Al-Haqq (34))

Lafaz haqq (=) berasal dari satu akaryang maknanya
menunjukkan pada keteguhan dan kebenaran suatu
perkara.! Al-Fairuzabadi dan al-Asfahani mengeksplorasi
makna lafaz al-haqq. Al-haqqg adalah lawan dari al-batil
(kebatilan). Kata al-hagqg juga memiliki makna yang luas
dan mendalam. Pertama, digunakan untuk menyebut
pencipta sesuatu sesuai dengan hikmah, sehingga Allah
disebut al-haqgqg karena seluruh ciptaan-Nya mengandung
kebijaksanaan. Kedua, al-haqqg juga merujuk pada ciptaan
itu sendiri yang sesuai dengan hikmah, sehingga segala
perbuatan Allah, seperti kematian, kebangkitan, dan
penciptaan alam semesta, merupakan kebenaran. Ketiga,
al-haqq berarti keyakinan yang sesuai dengan kenyataan,
seperti keimanan terhadap hari kebangkitan, pahala, siksa,
surga, dan neraka. Keempat, istilah ini juga digunakan
untuk menyebut ucapan dan perbuatan yang dilakukan
dengan tepat sesuai ukuran, waktu, dan kewajaran, seperti
dalam ungkapan “perbuatanmu benar” atau “ucapanmu
benar.” Dalam Al-Qur'an, al-haqq bisa merujuk pada Allah
atau hukum yang didasarkan pada hikmah.?
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Kawwara - Yukawwiru (”flﬁ)

Kata kawwara dalam bahasa Arab bermakna dasar
berputar dan berkumpul, sehingga digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang melingkar atau saling
menggulung, seperti serban yang diputar di kepala
(kawr al-‘imamah) atau malam yang menggulung siang
dalam pergantian waktu (yukawwiru al-layla ‘ala an-
nahar). Dalam Al-Qur'an, kata ini juga digunakan untuk
menggambarkan dikumpulkannya cahaya matahari saat
kiamat (izd asy-syamsu kuwwirat), seolah-olah dilipat
dan disatukan. Makna ini juga meluas pada istilah seperti
wilayah yang mengelilingi desa-desa (al-kdra), sekumpulan
unta yang tampak melingkar saat duduk, dan bahkan
sarang lebah yang tersusun melingkar. Semua makna
tersebut menggambarkan ide tentang keteraturan, rotasi,
dan kesatuan bentuk yang dinamis.®

Menurut Ibn Manzdr, yang mengutip lbnu Sidah
dan sejumlah ulama lainnya, kata takwir dalam konteks
ayat “yukawwiru al-laila ‘ala an-nahar” (Az-Zumar/39: 5)
menggambarkan proses saling menyelimuti antara malam
dansiang, di mana salah satu dari keduanya menggantikan
dan masuk ke dalam yang lain—seperti kain sorban yang
dililitkan ke kepala. Secara morfologis, kata takwir berasal
dari akar kata kaf-waw-ra’ yang bermakna melilit atau
menggulung. Maka dari itu, istilah ini juga digunakan
dalam ayat “izd asy-syamsu kuwwirat” (At-Takwir/81: 1),
yang menggambarkan bagaimana cahaya matahari akan
digulung, ditarik, atau dilenyapkan, menyerupai kain yang
digulung dan disimpan.

Para mufasir seperti Mujahid, Qatadah, dan ‘Ikrimah
menafsirkan bahwa peristiwa tersebut merujuk pada
hilangnya cahaya matahari secara total di hari kiamat—
matahari akan meredup, tidak lagi bersinar, bahkan
dilemparkan ke tempat kehancuran. Semua tafsir
ini berpijak pada pemaknaan takwir sebagai proses
penggulungan, penghilangan, atau perubahan besar yang
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mengakhiri siklus alam sebagaimana yang kita kenal. Ini
menunjukkan betapa AlI-Qur'an menggunakan bahasa
simbolik yang kuat dan puitis untuk menggambarkan
transisi kosmik dalam skala besar, seraya tetap membumi
dalam akar makna bahasanya.*

Tafsir Ayat

Pertama-tama, kalimat “Dia menciptakan langit dan
bumi dengan hak (bi al-haqq)” menegaskan bahwa alam
semesta ini diciptakan bukan secara sia-sia. la hadir dengan
tujuan, aturan, dan keseimbangan yang sudah ditentukan.
Ini mencerminkan adanya sistem yang bernilai—bahwa
setiap komponen alam memiliki fungsi dan tempat dalam
jaring kehidupan. Manusia sebagai makhluk yang sadar
harus membaca dan menjaga hikmah ekologis ini, bukan
merusaknya.

Selanjutnya, Allah menyatakan, “Dia menutupkan
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam.”
Dalamiistilah Arab, kata yukawwirberasal dariakar katayang
berarti membulatkan atau memutar. Ini mencerminkan
fenomena rotasi bumi yang menghasilkan pergantian
waktu—satu bentuk keteraturan alam yang sangat vital.
Pergiliran siang dan malam menjadi bagian dari sistem
alami yang mengatur siklus kehidupan, fotosintesis,
metabolismme makhluk hidup, dan ritme biologis secara
keseluruhan. Tanpa pergiliran ini, ekosistem akan lumpuh.

Pergantian siang dan malam berfungsi sebagai
pengatur ritme biologis fundamental yang mengendalikan
aktivitas hampir seluruh organisme di Bumi. Siklus 24
jam ini menciptakan ritme sirkadian yang mengatur
kapan organisme makan, bereproduksi, bermigrasi, dan
beristirahat. Tumbuhan menggunakan cahaya matahari
untuk fotosintesis di siang hari dan melakukan respirasi
serta pertumbuhan optimal di malam hari. Sementara
itu, hewan terbagi menjadi kelompok diurnal (aktif siang
hari) dan nokturnal (aktif malam hari) yang menciptakan
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pembagian sumber daya dan mengurangi kompetisi.
Pergantian ini juga mempengaruhi suhu lingkungan,
kelembaban, dan kondisi atmosfer yang mengatur proses
fisiologis seperti pembukaan stomata pada tumbuhan dan
aktivitas metabolisme hewan.®

Siklus siang-malam menciptakan pembagian waktu
yang memungkinkan berbagai spesies mengoptimalkan
penggunaan habitat dan sumber daya yang sama tanpa
saling mengganggu. Predator nokturnal seperti burung
hantu berburu ketika mangsa diurnal sedang tidak
aktif. Penyerbuk seperti lebah bekerja di siang hari dan
digantikan oleh ngengatdan kelelawar di malam hari untuk
memastikan kontinuitas proses penyerbukan. Pergantian
ini juga mengatur siklus biogeokimia, di mana proses
seperti pelepasan oksigen oleh tumbuhan terjadi di siang
hari dan pelepasan karbon dioksida meningkat di malam
hari, menciptakan keseimbangan gas atmosfer yang stabil.
Tanpa siklus siang-malam, ekosistem akan kehilangan
ritme temporal yang menyelaraskan interaksi antar spesies
dan proses-proses ekologis penting.®

Allah kemudian menyebut bahwa Dia menundukkan
mataharidan bulan,duaentitas kosmikyang memengaruhi
kehidupan di bumi secara langsung. Matahari adalah
sumber energi utama seluruh makhluk hidup, sedangkan
bulan mengatur pasang surut laut, pertumbuhantanaman,
bahkan ritme tidur manusia. Penyebutan penundukan ini
menunjukkan bahwa keduanya berjalan menurut hukum
ilahi tidak keluar dari jalur dan keteraturan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks ini, alam bekerja menurut
sunnatullah—hukum tetap Tuhan yang menegaskan
bahwa ekosistem berjalan sesuai aturan.

Frasa “kullun yajri li-ajalin musamman” — masing-
masing beredar menurut waktu yang ditentukan —
memperingatkan manusia bahwa segala yang ada di alam
ini memiliki batas umur, termasuk bumidan segala sumber
dayanya. Ini menuntut kesadaran manusia untuk tidak
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mengeksploitasi secara
berlebihan, melainkan
menjaga agar
keseimbangan tetap
terjaga. Ayat ini seakan
mengingatkan bahwa
krisis ekologi bukanlah
akibat dari kekurangan
sumber daya, tetapi
akibat dari kegagalan
manusia menjaga dan
melestarikan alam.
Akhir ayat ini
ditutup dengan
dua nama agung

“Allah adalah pemilik
mutlak atas segala
ciptaan-Nya, dan manusia
hanyalah khalifah yang
diberi amanah. Namun,
ketika manusia telah
merusak bumi dengan
ulah tangannya sendiri,
Allah masih membuka
jalan untuk perbaikan
dan pemulihan. Ini adalah
ajakan spiritual sekaligus
ekologis: agar manusia
kembali pada prinsip
keseimbangan, menjaga

bumi dengan akal dan hati,
serta menebus kerusakan
dengan tindakan nyata.”

Allah: al-‘Aziz (Yang
Maha Perkasa) dan
al-Gaffar (Yang
Maha Pengampun).
Penyebutan ini

202 memberi makna

mendalam. Allah adalah pemilik mutlak atas segala
ciptaan-Nya, dan manusia hanyalah khalifah yang diberi
amanah. Namun, ketika manusia telah merusak bumi
dengan ulah tangannya sendiri, Allah masih membuka
jalan untuk perbaikan dan pemulihan. Ini adalah ajakan
spiritual sekaligus ekologis: agar manusia kembali pada
prinsip keseimbangan, menjaga bumi dengan akal dan
hati, serta menebus kerusakan dengan tindakan nyata.

Dalam penjelasan ayat ini, umat manusia diajak
untuk tidak hanya memandang alam secara fisik, tetapi
juga secara teologis dan etis. Alam adalah tanda (ayah) dari
Tuhan, dan manusia adalah pembaca serta penjaganya.
Jika manusia jujur membaca ayat-ayat Tuhan di alam ini,
maka akan tumbuh etika ekologis yang mengakar pada
tauhid, tanggung jawab, dan kesadaran akan keterbatasan
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diri di hadapan kekuasaan Sang Pencipta.

Pesan dan Renungan

Setiap makhluk mendapat jatah waktu untuk
berperan, bunga mekar di pagi hari, burung hantu berburu
di malam hari. Ritme ini mengajarkan bahwa setelah
kesulitan pasti ada kemudahan, setelah malam pasti ada
siang.

“Rullun yajri li-gjalin - musamman”, setiap yang
beredar memiliki batas waktu, mengingatkan bahwa
tidak ada yang kekal, termasuk sumber daya alam yang
dinikmati makhluk hidup. Namun Allah al-Gaffar (Maha
Pengampun) memberi kesempatan untuk memperbaiki
kerusakan. Setiap pergantian siang dan malam adalah
undangan introspeksi: sudahkah manusia menjadi khalifah
yang bertanggung jawab dalam menjaga ayat-ayat Tuhan
dialam ini.
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Pergantian siang dan malam berfungsi sebagai pengatur ritme
biologis fundamental yang mengendalikan aktivitas hampir
seluruh organisme di bumi. Siklus 24 jam ini menciptakan ritme
sirkadian yang mengatur kapan organisme makan, bereproduksi,
bermigrasi, dan beristirahat. Tumbuhan menggunakan cahaya
matahari untuk fotosintesis di siang hari dan melakukan respirasi
serta pertumbuhan optimal di malam hari. Sementara hewan,
terbagi menjadi kelompok diurnal (aktif siang hari) dan nokturnal
(aktif malam hari), yang menciptakan pembagian sumber daya
dan mengurangi kompetisi.




Menjaga Rahmat Allah di
Alam Semesta

Nah/71: 10-18

Maka sungguh tidak pantas jika manusia lalai dan
abai. Rasa syukur sejati bukan hanya diucapkan, melainkan
diwujudkan melalui tindakan mencintai ciptaan-Nya:
menjaga alam, merawat lingkungan, serta melestarikan
bumi yang menjadi titipan. Sebab di dalam tanggung
jawab kita terhadap bumi, tersimpan bentuk terindah dari
rasa terima kasih kepada Sang Pencipta.
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“Lalu aku berkata kepada mereka, “Mohonlah
ampun kepada Tuhan kalian, sungguh
Dia Maha Pengampun; niscaya Dia akan
menurunkan hujan yang deras dari langit atas
kalian, memperbanyak harta dan anak-anak
kalian, dan mengaruniakan kebun-kebun serta
sungai-sungai bagi kalian.” Maka mengapa
kalian tidak takut terhadap kebesaran
dan keagungan Allah, padahal Dia telah
menciptakan kalian melalui berbagai tahapan
penciptaan? Tidakkah kalian memperhatikan
bagaimana Allah menciptakan tujuh
langit yang berlapis-lapis? Di langit itu, Dia
menjadikan bulan bersinar dan matahari
sebagai pelita yang bercahaya terang. Allah
sungguh telah menciptakan kalian dari
tanah, lalu Dia akan mengembalikan kalian
kepadanya, dan dari sana pula Dia pasti akan
membangkitkan kalian kembali pada Hari
Kiamat.” (NGh/71: 10-18)

3

o \

Tafsir Ayat

NUh menyeru kaumnya dengan kelembutan
dan kasih sayang: “Lalu aku berkata kepada mereka,
“mohonlah ampun kepada Tuhan kalian, sungguh Dia
Maha Pengampun” (NGh: 10). Ayat ini menunjukkan
bahwa permohonan ampun kepada Allah bukan hanya
tindakan spiritual, melainkan juga gerbang menuju
perbaikan hidup secara menyeluruh. Dalam konteks
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ini, istigfar bukan sekadar penebusan kesalahan, tapi
juga kunci pemulihan hubungan antara manusia dan
lingkungan. Menurut At-Tabari, ayat ini mengandung
isyarat bahwa kesalahan manusia dapat menjadi sebab
tertahannya berkah alam, dan istigfdr menjadi sarana
untuk mengembalikan harmoni.

Kemudian Nuh menjelaskan akibat positif dari
istigfar: “Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang deras
darilangit atas kalian” (Q.S. NGh/71:11). Hujan di sini bukan
sekadar fenomena alam, melainkan simbol keberkahan
ekologis. Dalam masyarakat agraris, turunnya hujan
berarti keberlangsungan hidup. Istigfar mendatangkan
keberkahan yang bersifat kosmik karena ia menyatukan
dimensi spiritual dan ekologis manusia dengan tatanan
langit? Ayat ini menyadarkan kita bahwa kerusakan
ekologistidak hanya akibat teknis, melainkan juga dampak
spiritual dan moral manusia terhadap amanahnya sebagai
khalifah di bumi.

Lebih lanjut, NUh berkata: “Memperbanyak harta
dananak-anakkalian,dan mengaruniakan kebun-kebun
serta sungai-sungai bagi kalian” (NGUh/71: 12). Kekayaan
ekologis seperti kebun dan sungai adalah indikator
kemakmuran yang terpaut erat dengan sikap manusia
terhadap Tuhan dan alam. Keimanan dan taubat dapat
mengundang keteraturan musim, keberkahan tanah, dan
limpahan air® Dengan demikian, ayat ini meneguhkan
bahwa kehidupan yang ekologis berkelanjutan tidak
terlepas dari akhlak spiritual dan tanggung jawab sosial.

Allahkemudian mengajakmanusia merenung: “Maka
mengapa kalian tidak takut terhadap kebesaran dan
keagungan Allah?” (NGh/71: 13). Kalimat ini menyiratkan
bahwa pengabaian terhadap Tuhan berdampak langsung
pada pengabaian terhadap ciptaan-Nya. Menurut lbn
‘Asydr, ayat ini mengandung teguran keras bahwa
manusia harus menempatkan Tuhan sebagai pusat nilai
dan ukuran tindakan, termasuk dalam memperlakukan
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bumi.* Dengan kata lain, perusakan lingkungan adalah
bentuk ketidakadilan kosmis, karena ia mencerminkan
kegagalan dalam memuliakan Tuhan sebagai sumber
tatanan dan penjaga ekosistem.

Kemudian Allah mengingatkan bahwa Dialah yang
telah menciptakan manusia secara bertahap: “padahal
Dia telah menciptakan kalian melalui berbagai tahapan
penciptaan?” (NGh/71: 14). Ini mengisyaratkan bahwa
kehidupan manusia berjalan dalam sistem yang teratur
dan progresif, sebagaimana alam berjalan dalam sistem
ekologis yang kompleks dan saling bergantung. Menurut
ar-Razl, penciptaan bertahap ini menggambarkan bahwa
kesempurnaan manusia tidak instan, dan demikian pula
tanggung jawab ekologisnya harus dibangun dengan
kesadaran yang berjenjang dan berkelanjutan.®

Setelah itu, Allah lalu mengarahkan pandangan
manusia kepada langit: “Tidakkah kalian memperhatikan
bagaimanaAllah menciptakantujuhlangityang berlapis-
lapis?” (NGh/71: 15). Ayat ini menjadi pelajaran reflektif
bahwa alam semesta dibangun dalam keseimbangan
yang presisi. Dalam pandangan al-AlUsi, struktur berlapis
langit menggambarkan sistem hierarki dan keteraturan
ekologissemesta. Maka, merusak bumiberartimenentang
sistem ilahi yang dirancang sedemikian sempurna.

Kemudian Allah berfirman: “Dia menjadikan bulan
bersinar dan matahari sebagai pelita yang bercahaya
terang.” (NUh/71: 16). Penyebutan bulan dan matahari
menunjukkan peran vital energi alam dalam menunjang
kehidupan. Al-Biga 1 menafsirkan bahwa sinar matahari
danpantulancahayabulanadalahbagiandarikaruniaAllah
yang mengatur ritme waktu, musim, dan siklus biologis di
bumi.b Kehidupan ekologis yang sehat bergantung pada
sinergi antara manusia dengan dinamika cahaya, waktu,
dan iklim yang telah Allah atur secara cermat.

Akhirnya, Allah menutup dengan mengarahkan
perhatian manusia kepada bumi: “Dan  Allah
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menumbuhkan

kalian dari bumi
dengan sebaik-
baiknya. Kemudian

Dia mengembalikan
kalian ke dalamnya dan
mengeluarkan kalian
darinya (pada hari
spiritual antara makhluk kebangkitan) dengan
dan Pencipta.” sebenar-benarnya”
(NGh/71:17-18). Kedua ayat
ini menegaskan siklus
kehidupan manusia: dari
tanah, kembali ke tanah,
dan dibangkitkan darinya. Dalam al-Bahr al-Muhit,
AbU Hayyan menekankan bahwa manusia berasal dari
unsur bumi dan harus hidup selaras dengannya karena

“Manusia berasal

dari unsur bumi dan
harus hidup selaras
dengannya karena
tanah bukan hanya asal

usul biologis, tetapi juga
simbol keterhubungan

tanah bukan hanya asal usul biologis, tetapi juga simbol
keterhubungan spiritual antara makhluk dan Pencipta.®
Maka dari itu, perlakuan manusia terhadap tanah adalah
refleksi dari keyakinan dan harapannya akan akhirat.

Pesan dan Renungan

Nikmat Allah akan terus mengalir bagi mereka yang 209

pandai bersyukur. Di antara anugerah besar yang layak
kita syukuri adalah turunnya hujan—tetes-tetes rahmat
yang menjamin kehidupan di bumi. Melalui hujan, Allah
mencukupkan kebutuhan air bagi manusia, hewan, dan
tumbuhan, menghidupkan tanah yang gersang, serta
menumbuhkan harapan di setiap musim. Tak hanya itu,
Dia pun menghadirkan matahari yang menyinari dan
bulan yang menerangi malam, sebagai tanda kasih-Nya
bagi seluruh makhluk.

Maka sungguh tidak pantas jika manusia lalai dan
abai. Rasa syukur sejati bukan hanya diucapkan, melainkan
diwujudkan melalui tindakan mencintai ciptaan-Nya:
menjaga alam, merawat lingkungan, serta melestarikan
bumi yang menjadi titipan. Sebab di dalam tanggung

23| Menjaga Rahmat Allah



jawab kita terhadap bumi, tersimpan bentuk terindah dari
rasa terima kasih kepada Sang Pencipta.

210
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Pemanfaatan Hewan Sesuai
Fungsinya

Al-An’am/6: 142

Allah  memberikan ragam rezeki bagi manusia,
diantaranya hewan ternak. Manusia wajib bersyukur
atas rezeki tersebut dengan memanfaatkan dan
memberlakukan hewan ternak dengan baik. Manusia
jangan mengikuti tipu daya setan yang berusaha untuk
menjadikan manusia tidak bersyukur bahkan kufur nikmat
kepada Allah.
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“Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada
yang dijadikan pengangkut beban dan ada
(pula) yang untuk disembelih. Makanlah
rezeki yang diberikan Allah kepadamu, dan
Jjanganlah kamu mengikuti langkah-langkah
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang
nyata bagimu”. (Al-Anam/6: 142)

Tafsir Mufradat
Hamalah (ﬁ}fé)

Allah menggunakan kata hamdualah (hamdlatan)
untuk menyebut jenis hewan ternak yang digunakan
sebagai alat pengangkut beban. Secara morfologis,
hamdalah berasal dari akar kata ha-ma-Ila yang bermakna
“memikul” atau “mengangkat.” Kata ini berbentuk ism
maf‘dl dengan wazan fa‘dlah, menunjukkan objek
atau alat yang dipakai untuk memikul beban. Menurut
lbn Faris, akar kata ini bermakna naql ‘ald az-zahr atau
“pemindahan barang di atas punggung”.! Dalam konteks
sintaksis, frasa hamdulatan wa farsyan menjadi tamyiz
(penjelas) dari kata min al-an®am, yang membagi jenis
ternak menjadi dua kelompok: yang dimanfaatkan untuk
transportasi dan yang dimanfaatkan untuk konsumsi.

Secara semantis, hamulah tidak hanya merujuk pada
beban yang dibawa, tetapi juga pada hewan itu sendiri
sebagai alat transportasi alami, yang mencerminkan
bentuk pemanfaatan ciptaan Allah secara bijaksana
dan ramah lingkungan. Ibn Manzlr menjelaskan bahwa
hamdalah dapat berarti baik beban maupun kendaraan
pembawa beban, tergantung pada konteks kalimat.?
Dalam perspektif ekologi, istilah ini menggambarkan
suatu sistem kehidupan yang berjalan dengan harmoni, di
mana Mmanusia memanfaatkan hewan dengan seimbang
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dan tidak merusak lingkungan.

Menurut lbnu Faris, kata hamdudlah dengan ha'
berbarisfathah yang bermakna unta betinadengansegala
bawaannya.* Dalam keterangan yang lain kata hamdulah
adalah apa yang mampu dibawa oleh unta.* Makna ini
juga untuk hewan ternak lainnya yang merupakan ternak
dengan tubuh besar, seperti sapi dan kambing. Serta bisa
bermakna hewan ternak yang sudah layak untuk hamil.

Farsy ( 3 )

Kata farsyan berasal dari akar kata fa-ra-sya yang
dalam Maqgayis al-Lugah dijelaskan oleh Ibn Faris sebagai
“sesuatu yang dihamparkan dan dijadikan alas". Secara
morfologis, farsy adalah ism jins (kata benda jenis)
yang menunjukkan jenis benda yang digunakan untuk
dihamparkan, mencakup makna alas, kasur, atau bahkan
permadani.

Dalam konteks ayat ini, kata farsy ditafsirkan oleh
para mufassir sebagai jenis hewan ternak yang tidak
dipakai untuk mengangkut beban berat, namun lebih
untuk diambil manfaatnya—baik melalui daging, susu,
kulit, atau bahkan bulunya. At-Tabari menukil pendapat
Ibn ‘Abbas bahwa farsy merujuk pada hewan kecil seperti
kambing dan domba yang tidak digunakan untuk
membawa beban tetapi dimanfaatkan secara domestik.®
lbn ManzUr dalam Lisan al-‘Arab juga menjelaskan bahwa
farsy dalam bentuk majaz bisa merujuk pada segala
sesuatu yang dimanfaatkan secara meluas, sebagaimana
alas rumah yang menyentuh seluruh bagian bawah.®

Secarasemantik kata farsy menyiratkan pemanfaatan
yang tidak eksploitatif, melainkan melekat pada nilai
kebermanfaatan yang merata dan berkelanjutan.

Tafsir Ayat

Allah Subhanahd wa ta'ala menjadikan manusia
sebagai khalifah fi al-Ard. Mereka diharapkan mampu
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memanfaatkan dan mengelola alam dengan bijak. Alam
dan seisinya diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
dan kepentingan manusia. Setelah membahas tentang
tumbuh-tumbuhan pada ayat sebelumnya, lalu pada ayat
142 surah al-An’am ini, Allah menjelaskan tentang hewan
ternak.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa hewan-hewan ternak
diciptakanolehAllahSubhanahdwata ‘alasebagaibagian
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sisi ketauhidan tampak
jelas sejak awal ayat, ditunjukkan melalui pendahuluan
dengan huruf wawu ‘atf () yang menghubungkan ayat
ini dengan pembahasan sebelumnya. Hal ini menegaskan
bahwa penciptaan makhluk, termasuk hewan ternak,
merupakan bagian dari kesinambungan penjelasan
tentang keesaan dan kekuasaan Allah.

Hewan ternak diciptakan dengan berbagai manfaat
yang dapat dinikmati oleh manusia. Salah satunya adalah
sebagai alat pengangkut barang, meskipun sering kali
harus menanggung beban yang berat. Sebelum manusia
menemukan teknologi modern dalam memproduksi
kendaraan pengangkut, hewan-hewan ternak berperan
sebagai sarana transportasi utama. Beberapa di antaranya
adalah unta, keledai, dan kuda, yang secara khusus
digunakan untuk mengangkut beban maupun orang
dalam perjalanan jauh.”

Tentu,saat manusiamemperoleh manfaatdarihewan
ternak, seperti kulit, bulu, susu, dan kekuatan tenaganya,
hal itu tidak menafikan tujuan utama penciptaannya,
yaitu sebagai salah satu sumber makanan pokok. Hewan
ternak diciptakan oleh Allah sebagai hewan sembelihan,
seperti sapi, kambing, dan unta. Dalam penggalan ayat
wa minal-an ‘admi hamaualatan wa farsyan menunjukkan
bahwa tidak semua hewan ternak dimanfaatkan untuk
konsumsi. Dalam konteks budaya Arab, beberapa hewan
seperti unta jantan, kuda, dan keledai lebih difungsikan
sebagai alat angkut dan kendaraan, bukan sebagai bahan
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makanan sehari-hari.

Setelah menyebutkan kata wa farsyan, ayat
selanjutnya menguraikan manfaat lain dari hewan
ternak, yaitu untuk disembelih dan dimakan dagingnya.
Penegasan ini sejalan dengan isyarat dalam surah az-
Zumar/39:6, bahwa salah satu bentuk nikmat Allah kepada
manusia adalah diciptakannya hewan ternak yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pangan.

Az-Zamakhsyarimenjelaskan bahwa makna al-farasy
adalah hewan-hewan ternak kecil seperti kambing dan
domba, yang secara umum tidak digunakan sebagai alat
angkut, tetapi dijadikan sembelihan, diambil susu, kulit,
dan bahkan seluruh tubuhnya dimanfaatkan.8 Sementara
itu, Ibn ‘AsyGr memberikan tambahan perspektif bahwa
farsy juga bisa merujuk kepada unta betina yang tidak
lagi mampu hamil, sehingga tidak lagi berfungsi sebagai
pengangkut, tetapi dialihkan untuk menjadi hewan
sembelihan.®

Penjelasan ini tidak hanya memperjelas ragam
fungsi hewan ternak dalam kehidupan manusia, tetapi
juga menjadi pengingat akan pentingnya pemanfaatan
yang bijaksana. Dalam konteks ekologi, pemilahan
antara hewan pengangkut (hamdlah) dan hewan
sembelihan (farsy) mengandung prinsip keberlanjutan
dan keseimbangan. Pemanfaatan hewan harus dilakukan
dengan mempertimbangkan keberlangsungan hidupnya
dan kemaslahatan ekologis secara keseluruhan.
Eksploitasi berlebihan terhadap hewan ternak tanpa
memperhatikan kesejahteraan dan siklus hidupnya
bukan hanya bertentangan dengan hikmah penciptaan,
tetapi juga mencederai amanah manusia sebagai khalifah
di muka bumi.

Ayat ini mengajarkan prinsip ekologi dan etika
pemanfaatan hewan: bahwa setiap makhluk memiliki
fungsi yang tidak boleh disalahgunakan. Ketika manusia
mengelola dan memanfaatkan hewan sesuai fungsinya
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dengan penuh tanggung jawab, ia telah menjalankan
perannyasebagaikhalifahyangadilterhadapciptaanTuhan.
Namun, ketika pemanfaatan berubah menjadi eksploitasi
rakus, maka kehancuran akan menimpa manusia, karena
bersikap tidak adil terhadap ciptaan Tuhan.

Ketika lafaz hamdlah dan farsyan digandeng
dengan huruf wawu al-‘atf, keduanya berfungsi sebagai
sifat atau penjelas dari kata al-an‘@dm (hewan ternak). Ini
menunjukkan bahwa hewan ternak memiliki dua fungsi
utama: sebagai alat transportasi dan sebagai sumber
konsumsi. Dalam struktur bahasa Arab, penggunaan wawu
‘atf dalam konteks ini menandakan bahwa keduanya
adalah cabang manfaat dari objek yang sama, yaitu hewan
ternak.

Namundalam penjelasanyanglain,sepertidisebutkan
oleh para ahli tafsir, makna farsyan juga bisa diartikan
sebagai “alas” atau sesuatu yang dekat dengan tanah. Ini
mengacu pada jenis hewan ternak yang memiliki tubuh
kecil atau pendek, sehingga tubuhnya hampir menyentuh
tanah dan tidak layak untuk mengangkut beban berat.
Dalam penafsiran modern, Quraish Shihab membagi
hewan ternak dalam dua kategori utama: pertama, yang
bertubuh besar seperti unta dan sapi yang digunakan
untuk mengangkut barang berat (yang dimaksud
dengan hamdulah); kedua, hewan yang dijadikan sebagai
tunggangan karena tubuhnya yang dekat ke tanah (farsy),
seperti kambing atau domba.®

Dari sudut pandang ekoteologis, ayat ini memberi
isyarat bahwa pemanfaatan hewan harus sesuai dengan
sifat alaminya. Hewan dengan tubuh besar tidak
semestinya dijadikan konsumsi utama jika bisa difungsikan
lebih efektif sebagai alat produksi, begitu pun sebaliknya.
Ini  menunjukkan bahwa Al-Qur'an mengarahkan
umat manusia untuk memahami dan menghargai
fungsi ekologis dari setiap makhluk hidup, serta tidak
mengabaikan keseimbangan dan keberlanjutan dalam
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proses pemanfaatannya.

Ketika Allah Subhanahd wa ta‘ala menjelaskan fungsi
hewan ternak, Dia menyebutkan dalam firman-Nya wa
minal-an‘@mi hamdulatan wa farshan untuk menegaskan
bahwa hewan-hewan tersebut diciptakan bukan untuk
disembah, melainkan untuk dimanfaatkan secara
fungsional. Ini sekaligus merupakan teguran terhadap
praktik kemusyrikan di masa lalu yang menjadikan hewan
ternak sebagai persembahan atau sesembahan. Setelah
dijelaskan bahwa sebagian hewan digunakan untuk
mengangkut beban (hamdlah) dan sebagian lainnya
untuk dikonsumsi (farsy), manusia diperintahkan agar
memakan daging dari hewan-hewan yang dihalalkan
tersebut sebagai bentuk syukur atas rezeki yang diberikan
oleh-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam ayat mimma
razagakumullah.

Arahan ini menunjukkan bahwa penyembelihan
hewan harus dilakukan atas nama Allah Subhanahd wa
Ta‘ala, bukan sembarangan, agar daging yang dikonsumsi
halal dan berkah. Ini ditegaskan dalam surah al-An‘am ayat
18, 119, dan 121, bahwa daging dari hewan yang disembelih
tanpa menyebut nama Allah adalah haram. Penelitian
medis modern pun membuktikan bahwa hewan yang mati
tanpa disembelih akan mengalami penggumpalan darah
dalam tubuhnya, yang menjadi media tumbuhnya bakteri
patogen seperti Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus, terutama pada unggas. Ini membuktikan bahwa
syariat Islam selaras dengan prinsip-prinsip kesehatan dan
kebersihan.

Lebih dari itu, ayat ini juga menyiratkan pentingnya
pengelolaan populasi hewan ternak agar tidak
mengganggu keseimbangan lingkungan. Hewan ternak
tidak hanya menjadi sumber pangan dan alat transportasi,
tapi juga bagian dari ekosistem yang harus dijaga. Jika
jumlahnya berlebihan tanpa kontrol, bisa menimbulkan
gangguan ekologis, seperti kasus ledakan populasi
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kangguru di Australia yang “Pemanfaatan hewan

melebihi jumlah penduduk harus dilakukan dengan
pada tahun 2024. Hal ini mempertimbangkan
memaksa negara tersebut keberlangsungan
mengeluarkan kebijakan hidupnya dan
pembatasan melalui kemaslahatan ekologis

perburuan legal. Dalam secara keseluruhan.”
konteks ini, surah al-An‘am
ayat 142 menjadi petunjuk
ilahi yang menyeimbangkan
pemanfaatan dan pelestarian alam. Islam sejak awal telah
memberi panduan ekologis yang selaras dengan nilai
keberlanjutan dan kemaslahatan semesta.

Pesan dan Renungan

Hewan ternak adalah anugerah dari Allah Subhdanahd
wa ta‘ald yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
Mmanusia—mengangkut beban, memberi makanan bergizi,
dan menjadi bagian dari keseimbangan hidup. Namun,
karunia itu bukan untuk dieksploitasi semena-mena.
Setiap pemanfaatan harus dibingkai dalam aturan ilahi,
penuh adab dan kesadaran. Bahkan saat menyembelih
untuk konsumsi pun, nama-Nya harus disebut, karena
dari-Nya lah segala nikmat berasal. Mengabaikan aturan ini
bukan hanya pelanggaran hukum, tetapi juga jalan yang

218 membuka celah bagi godaan setan—makhluk yang nyata
permusuhannya meskipun tak terlihat oleh mata.

Dalam kebijaksanaan-Nya, Allah Subhanahud wa
ta‘ald menunjukkan bahwa keseimbangan ekosistem
adalah amanah yang harus dijaga. Hewan ternak bukan
hanya sumber daya, tetapi juga bagian dari tatanan alam
yang saling terhubung. Ketika manusia lupa bahwa semua
ini milik-Nya, lalu bertindak serakah dan melampaui batas,
maka rusaklah harmoni itu. Penyebutan setan sebagai
musuh yang nyata menjadi pengingat bahwa kerusakan
sering dimulai dari bisikan kecil yang diabaikan. Maka siapa
yang berjalan dalam tuntunan-Nya akan tetap terjaga, dan
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siapa yang berpaling, akan tersesat di tengah kelimpahan
yang seharusnya menjadi jalan syukur.

219
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Setiap makhluk memiliki fungsi yang tidak boleh
disalahgunakan. Ketika manusia mengelola dan
memanfaatkan hewan sesuai fungsinya dengan penuh
tanggung jawab, maka ia telah menjalankan perannya
sebagai khalifah yang adil terhadap ciptaan Tuhan.
Sebaliknya, apabila pemanfaatannya berubah menjadi
eksploitasi rakus, maka kehancuran akan menimpa manusia,
karena bersikap tidak adil terhadap ciptaan Tuhan.




Etika Konsumsi: Antara _
Kebebasan dan Batas llahi

Al-An'am/6: 143

Setiap suapan makanan halal adalah wujud
kepatuhan, dan setiap tegukan minuman yang terjaga
adalah bukti tunduknya hati pada kehendak llahi. Etika
konsumsi bukan sekadar aturan lahiriah, tapi jalan menuju
jiwa yang bersih dan hidup yang diberkahi.

2
‘}K . ’

"t




222

wf-m&&uw S G el O\J‘wcﬂ 8
Seke g ”wv\,\,)\u;qw\ =PI

LT e Yoo, /:f
. E
{irp J\nﬁ
5 o~

“Ada delapan hewan ternak yang berpasangan
(empat pasang); sepasang domba dan
sepasang kambing. Katakanlah, “Apakah yang
diharamkan Allah dua yang jantan atau dua
yang betina atau yang ada dalam kandungan
kedua betinanya? Terangkanlah kepadaku
berdasar pengetahuan jika kamu orang yang
benar”. (Al-An’am/6: 143)

Tafsir Mufradat ]
Ad-da’n dan Al-Ma ‘z (=3 5 ol)

Menurut lbn Faris, kata ad-da’n berasal dari
akar da-’'a-na (w-=-0), yang merujuk pada jenis hewan
ternak berbulu wol, yaitu domba. Muhyiddin ad-Darwisy
menjelaskan bahwa ad-da 'n adalah bentuk jamak dari
da ’in (maskulin) dan da ‘inah (feminin) yang maknanya
adalah hewan yang memiliki bulu tebal dan biasa
diternakkan untuk wol dan daging.!! Sementara itu al-
ma ‘'z berasal dari akar ma- ‘a-za (e-g-3) yang menurut Ibn
Faris menunjuk pada makna kekuatan atau keunggulan.?
Dalam konteks ini, al-ma "z merujuk pada kambing yang
memiliki bulu menyerupai helaian rambut, berbeda dari
domba yang berbulu wol.

Kedua kata tersebut, ad-da 'n dan al-ma ‘z, dalam
surah al-An‘am ayat 143-144, berfungsi sebagai badal
(pengganti) dari frasa hamdulatan wa farsyan pada ayat
sebelumnya yang menunjukkan jenis-jenis hewan ternak.
Namun, sebagian ulama seperti Muhyiddin ad-Darwisy
memahaminya sebagai maf dl bih (objek) dari kalimat
kuld mimma razagakumu Allah, artinya: “Makanlah dari
domba dan kambing, sebagai rezeki yang telah Allah
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karuniakan kepada kalian.”
Azwaqj

Kata azwqgj berasal dari akar za-wa-ja yang
bermakna pasangan atau dua hal yang berhubungan
dan melengkapi satu sama lain. Ibn Faris menyebut kata
ini mengandung makna al-iqtiran, yaitu keterikatan
antara dua unsur yang setara dan berpasangan.® Dalam
konteks hewan ternak, kata azwagj menunjukkan bahwa
jenis-jenis domba dan kambing diciptakan berpasang-
pasangan untuk memungkinkan proses reproduksi dan
kelestarian spesies. Al-Qur'an tidak menggunakan kata
zaujah (pasangan perempuan), karena kata zauj sudah
mencakup kedua jenis kelamin, dan berlaku dalam
konteks manusia maupun hewan.

Tafsir Ayat

Ayat ini menjelaskan tentang empat pasang hewan
ternak yang terdiri dari empat jenis, yaitu kambing,
domba, unta, dan sapi—masing-masing terdiri dari
jantan dan betina. Secara khusus, surah al-An‘am ayat
143 menyebutkan sepasang kambing dan sepasang
domba. Ayat ini menjadi jawaban atas pertanyaan kaum
musyrik yang mempertanyakan kepada Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hewan mana yang
diharamkan oleh Allah: apakah yang jantan, betina, atau
yang masih dalam kandungan induknya? Pertanyaan ini
dilontarkan sebagai bentuk tantangan, dan ayat ini hadir
sebagai kritik terhadap pandangan mereka yang keliru,
sekaligus menegaskan bahwa ketentuan halal dan haram
harus bersumber dari wahyu, bukan prasangka atau
tradisi turun-temurun.4

Allah Subhanahd wa ta‘adld menegaskan bahwa
penciptaan hewan ternak secara berpasangan—jantan
dan betina—sebagai bentuk dari ketetapan sunnatullah
dalam penciptaan. Namun, makna “berpasangan” di
sini bukan semata-mata dalam konteks pernikahan,
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melainkan menunjuk pada eksistensi dua jenis yang
berbeda sebagai syarat keberlangsungan makhluk hidup.
Segala yang Allah ciptakan memiliki keteraturan dan
tujuan, termasuk dalam sistem reproduksi makhluk hidup.

Penggunaan kata az-zakarain (dua jantan) dan al-
unsayain (dua betina) menegaskan bahwa jenis kelamin
adalah ketetapan ilahi atau sunnatulldh dalam sistem
penciptaan. Penyebutan jantan terlebih dahulu dari
betina mengikuti kronologi penciptaan manusia pertama:
Nabi Adam kemudian Hawa ', sebagaimana ditegaskan
dalam surah al-Hujurat/49:13. Pemahaman ini tidak hanya
memperkuat nilai-nilai teologis, tetapi juga menyentuh
dimensi ekologi bahwa setiap makhluk hidup diciptakan
dengan sistem keseimbangan, harus dijaga oleh manusia
sebagai khalifah di bumi.

Kehidupan berlanjut karena adanya pertumbuhan,
gerak, dan kemampuan berkembang biak. Dalam hal
ini, pasangan jantan dan betina menjadi instrumen ilahi
agar suatu spesies tetap lestari. Ini menunjukkan bahwa
penciptaan yang berpasangan adalah bagian dari rahmat
dan kehendak-Nya untuk menjaga keseimbangan alam
dan kesinambungan kehidupan.®

Hal ini menguatkan bahwa orientasi seksual yang
fitrah pada setiap makhluk adalah heteroseksual. Karena
tidak hanya manusia yang berkembang biak, namun
hewan dan tumbuhan juga demikian. Keberlangsungan
ekosistem alam dapat berjalan dengan baik saat makhluk
hidup mampu berkembang biak dan melakukan
kegiatan aktivitas yang saling menguntungkan (simbiosis
mutualisme).

Ayat ini mengandung kecaman tegas dari Allah
SubhanahlG wa Ta‘ala terhadap kaum musyrikin yang
secara sepihak menetapkan aturan halal dan haram atas
hewan ternak, seperti mengharamkan domba betina
yang dikenal dengan al-wasilah—yakni anak kembar
dampit yang salah satunya berkelamin jantan. Mereka

Tafsir Ekologis | Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an



menjadikan hewan tersebut sebagai persembahan
bagi berhala, bukan untuk dimanfaatkan sebagaimana
fungsinya yang sah dalam syariat.

Praktik semacam ini menunjukkan bentuk
penyimpangan manusia dalam memperlakukan
alam dan makhluk hidup, karena mereka tidak
memperlakukan hewan ternak sebagaimana fungsinya
dalam ekosistem, tetapi menjadikannya korban dari
sistem kepercayaan yang menyimpang. Dalam konteks
ekologi, tindakan ini adalah bentuk pelanggaran terhadap
prinsip keberlanjutan dan keadilan ekologis. Hewan
ternak sebagai bagian dari sistem keseimbangan alam
diciptakan untuk dimanfaatkan secara bertanggung
jawab bukan untuk dijadikan objek penyembahan
atau dijauhkan dari fungsinya yang sebenarnya. Ketika
manusia menyelewengkan fungsi makhluk hidup atas
dasar budaya atau mitos, sesungguhnya mereka telah
merusak harmoni ciptaan Tuhan.®

Ayat ini secara halus namun tajam mengkritik
perilaku manusia yang lalai akan tanggung jawabnya
dalam menjaga stabilitas lingkungan hidup. Ketika kaum
musyrikin menetapkan aturan-aturan yang bertentangan
dengan fitrah dan logika sehat—seperti mengharamkan
hewan ternak tertentu tanpa dasar wahyu—mereka
bukan hanya sedang menyesatkan diri sendiri, tetapi
juga menodai tatanan alam yang telah disusun dengan
rapi oleh Allah Subhanaha wa ta‘ala. Lebih parah lagi,
mereka menyandarkan penyimpangan itu kepada Allah,
seolah-olah kerusakan yang mereka buat merupakan
bagian dari kehendak-Nya. Padahal, sebagai Zat Yang
Maha Bijaksana, Allah tidak mungkin menetapkan hukum
yang menyebabkan kehancuran bumi atau merendahkan
martabat manusia sebagai khalifah.

Kritik dalam ayat ini sekaligus menjadi panggilan
untuk kembali memahami tiga misi agung penciptaan
manusia.Pertama, misiketuhanan:beribadahkepadaAllah
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sebagaimana ditegaskan dalam surah az-Zariyat/51:56.
Kedua, misi kepemimpinan ekologis: menjadi khalifah
di bumi (surah al-Bagarah/2: 30), yakni pemimpin yang
bertanggung jawab atas kelangsungan ciptaan. Ketiga,
misi peradaban: memakmurkan bumi (surah HGd/1:
61), yaitu membangun dunia yang berkeadilan ekologis,
berkelanjutan, dan selaras dengan hukum Tuhan. Maka,
menyalahgunakan makhluk hidup atau menyesatkan
ekosistem dengan aturan keliru, berarti telah melenceng
dari ketiga misiini,dan sejatinya menjerumuskan manusia
kembali ke kegelapan zaman Jahiliyah.”

Peraturan yang tidak berlandaskan petunjuk
ilahi akan merusak keteraturan alam dan menjauhkan
manusia dari misi operasionalnya sebagai pemakmur
bumi. Ketika kaum musyrikin menetapkan aturan
seperti al-wasilah—sebuah bentuk pengharaman hewan
ternak yang lahir kembar sebagai persembahan kepada
berhala—mereka bukan hanya menyimpang dari akidah
tauhid, tetapi juga melanggar misi utama manusia:
beribadah kepada Allah Subhanaha wa ta‘ala. Kesyirikan
semacam ini bukan sekadar kesalahan teologis, tapi juga
bencana ekologis. Sebab ketika bumi sebagai ciptaan
yvang tunduk sepenuhnya kepada kehendak Tuhan,
dipenuhi dengan penyimpangan dan kerusakan spiritual,
ia akan merespons dengan kehancuran fisik. Fenomena
alam yang mengganggu keseimbangan sejatinya adalah
bentuk sunnatullah atas tindakan manusia yang keluar
dari garis tauhid.

Lebih jauh, peraturan yang dibuat demi kepentingan
segelintir elit—dengan menyembunyikan kerakusan
mereka di balik dalih kesucian berhala—pada hakikatnya
adalah bentuk penindasan dan kerusakan sistemik.
Mereka merebut hak pengelolaan atas ciptaan Allah dan
memonopoli sumber daya dengan dalih agama, padahal
sejatinya demi kekuasaan. Inilah yang ditegaskan dalam
surah ar-Rum (30): 41, bahwa kerusakan di darat dan
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“Setiap makanan laut adalah akibat
yang masuk ke tubuh tangan manusia sendiri. Maka,
kita bukan hanya ketika syirik, keserakahan, dan
soal gizi, tetapi juga manipulasi aturan merajalela,
tentang amanah dari alam pun akan merespons
Allah Subhanaha wa dengan bencana. Dan semua
ta‘ala kepada manusia itu bukan murka yang buta,
sebagai khalifah di tetapi peringatan bagi
bumi. Etika konsumsi manusia agar kembali kepada

dalam Islam bukan tauhid dan keadilan ekologis.
sekadar aturan halal
dan haram, tetapi Pesan dan Renungan

juga panggilan untuk
menjaga kesucian
bumi tempat rezeki itu
tumbuh.”

Setiap makanan yang
masuk ke tubuh kita bukan
hanya soal gizi, tetapi juga
tentang amanah dari Allah
Subhdanahd wa ta‘ala

kepada manusia sebagai khalifah di bumi. Etika konsumsi
dalam Islam bukan sekadar aturan halal dan haram, tetapi
juga panggilan untuk menjaga kesucian bumi tempat
rezeki itu tumbuh. Makanan halal yang dikonsumsi
dengan carayang benar adalah bagian dariibadah, karena
ia tidak hanya menghidupi tubuh, tetapi juga menjaga
keseimbangan ciptaan. Ketika kita makan dari sumber
yang bersih dan halal, kita sedang memuliakan tanah
yang menumbuhkan, air yang mengaliri, dan hewan yang

dikurbankan dengan menyebut nama Allah.

227
Manusia memang diciptakan dengan misi agung,

Tetapi ketika aturan Allah digantikan dengan nafsu atau
tradisiyang menyimpang, tidak hanya akidah yang rusak—
alam pun turut menanggung akibatnya. Menghalalkan
yang haram atau menyandarkan hukum pada selain
wahyu adalah bentuk pengkhianatan, bukan hanya
terhadap syariat, tapi juga terhadap ekosistem yang telah
diatur penuh harmoni oleh Allah.
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Makanan halal yang dikonsumsi dengan cara yang benar
adalah bagian dari ibadah, karena ia tidak hanya
menghidupi tubuh, tetapi juga menjaga keseimbangan
ciptaan. Ketika manusia makan dari sumber yang bersih
dan halal, artinya ia sedang memuliakan tanah yang
menumbuhkan, air yang mengaliri, dan hewan yang
dikurbankan dengan menyebut nama Allah.
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Air Suci Dari Langit: Sentuhan
Kasih Tuhan Bagi Alam

Al-Furqan/25: 48-49

Dua ayat ini merupakan kelanjutan ayat sebelumnya
tentangtanda-tandaalam akan keberadaan Sang Pencipta.
Selain itu, ia juga mMmembuktikan atas kekuasaan-Nya
yang sempurna dalam menciptakan sesuatu yang puspa
warna dan terlihat kontradiktif di mata manusia. Salah
satunya adalah bagaimana Allah menurunkan hujan yang
dengannya bisa mensucikan yang kotor baik zahir maupun
batin. Selain itu air hujan merupakan sumber kehidupan
bagi makhluk Allah.
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“Dialah yang meniupkan angin (sebagai)
pembawa kabar gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari
langit air yang sangat suci. Agar dengannya
(air itu) Kami menghidupkan negeri yang
mati (tandus) dan memberi minum kepada
sebagian apa yang telah Kami ciptakan,
(berupa) hewan-hewan ternak dan manusia
yang banyak”. (Al-Furqan/25: 48-49)

Tafsir Mufradat
Ma'an (sl

Secara morfologis, kata ma’ (:k) adalah nomina dari
akar kata mim-waw-hamzah, yang berarti air, Dalam Al-
Qur'an kata ini merujuk pada unsur cairan vital dalam
kehidupan. Kata ini berbentuk nakirah (indefinitif), yang
dalam konteks ayat ini menunjukkan makna keumuman
dan keluasan: air yang diturunkan dari langit bersifat
menyeluruh manfaatnya.

Tahar (,s4b)

Tahdr berasal dari akar ta-ha-ra, dengan bentuk
sigahmubadlagah (bentukintensif),yangsecaramorfologis
menunjukkan sifat yang sangat suci dan menyucikan.
Dalam kaidah bahasa Arab, bentuk tahdr berbeda dari
tahir, jika tahir bermakna suci, maka tahdr bermakna
sesuatu yang dapat mensucikan selain dirinya.?

Gabungan ma’an tahdran bermakna air yang sangat
suci dan dapat digunakan untuk menyucikan, baik secara
fisik (membersihkan tubuh dan pakaian), maupun spiritual
(digunakan untuk wudu dan mandi janabah). Penyifatan
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airdengan katatahtr menunjukkan kemuliaan air sebagai
sarana bersuci yang tidak tergantikan oleh unsur lainnya.
Ayat ini pun menegaskan bahwa air hujan bukan hanya
ciptaan biasa, tetapi merupakan bagian dari rahmat
ilahi, yang diturunkan dengan tujuan pemeliharaan dan
penyucian semesta.?

Baldatan Mayitan (& 530

Frasa baldatan mayitan secara morfologis terdiri
dari dua kata: baldah dan mayit. Kata baldah merupakan
isim mu'annas (kata benda feminin) dari akar kata
ba-lam-dal, yang berarti negeri atau wilayah. Dalam
bentuknya sebagai baldah, ia merujuk kepada suatu
tempat atau daerah yang memiliki batas administratif
atau geografi, sering kali dimaknai sebagai kota atau
wilayah. Sedangkan kata mayit berasal dari akar kata
mim-ya’-ta’, yang berarti mati atau tak bernyawa. Dalam
bentuk mayit, ia berfungsi sebagai sifat (sifah) bagi kata
baldah, sehingga membentuk konstruksi na ‘at-man ‘Gt
(sifat dan yang disifati): “sebuah negeri yang mati”. Kata
ini menggunakan bentuk sifah mufradah mu’annas
(sifat tunggal feminin), mengikuti bentuk baldah yang
juga feminin?® Secara semantik, frasa baldata mayitan
menggambarkan wilayah yang gersang, tandus, tidak
produktif, dan kehilangan daya hidup.

Tafsir Ayat

Ayat ini tidak hanya menjelaskan fenomena alam,
tetapi jJuga mengandung pesan teologis dan etis bahwa
manusia harus bersyukur, menjaga keseimbangan
lingkungan,dan menyadaribahwa kehidupansepenuhnya
bergantung pada rahmat Allah yang diturunkan melalui
hujan. Hujan adalah bagian dari sistem Allah untuk
menjaga kehidupan di bumi, menghidupkan tanah mati,
menumbuhkan tanaman, dan memberi minum makhluk
hidup.

Air hujan memiliki sifat suci dan mensucikan (tahdar);
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dapat digunakan untuk mandi dan kebutuhan cuci-
mencuci; dapat dimanfaatkan untuk minum, mengolah
makanan, menyiram tanaman dan minum hewan ternak.
Sebuah hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri Nabi bersabda:

4o P2, uunN o 0 F
;wa}!)ﬁb;w\ul

Sifat air (asalnya) adalah suci dan tidak dinagjisi oleh
sesuatupun

Frasa mad’an tahudran menggambarkan hubungan
erat antara Tuhan, manusia, dan alam. Air tidak hanya
diciptakan sebagai elemen biologis, tetapi juga memiliki
nilaisakraldalam sistem rububiyyah Allah. Hujanyang turun
adalah bentuk kasih sayang Allah untuk menghidupkan
tanah yang mati, memberi kehidupan pada tumbuhan,
hewan, dan manusia. Ekosistem dipulihkan melalui air,
dan manusia diberi tanggung jawab untuk menjaga
kesuciannya. Maka, pencemaran air atau eksploitasisumber
air secara rakus bukan hanya bentuk kerusakan ekologis,
tetapi juga bentuk pengkhianatan terhadap anugerah
tahdr yang Allah turunkan. Dengan demikian, menjaga
air bukan hanya tanggung jawab lingkungan, tetapi juga
bentuk ibadah.

Ayat ini mengabarkan bahwa air hujan yang turun
dari langit itu suci. Adapun perubahan unsur air hingga
ia berbeda-beda dirasakan oleh manusia akibat kondisi
lingkungan sekitar. Salah satunya hujan asam yaitu kondisi
air hujan yang terpapar gas sulfur dioksida (SO2) dan
nitrogen oksida (NOx) yang ada di udara hasil dari berbagai
kegiatan manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil.
Gas-gas ini bereaksi dengan uap air di atmosfer dan
membentuk asam sulfat dan asam nitrat yang kemudian
turun menjadi hujan.

Airyang tadinya bersih anugerah darilangit kemudian
menjadi tercemar karena terkontaminasi limbah domestik
yang tidak dikelola secara baik. Limbah industri tanpa
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pengelolaan yang baik seperti bahan kimia beracun, logam
berat, dan zat-zat berbahaya lainnya dapat meracuniairdan
penggunanya. Limbah pupuk berupa pemakaian pestisida
dan pupuk kimia belebihan yang kemudian terkena hujan
dan bermuara di sungai dan laut dapat merusak ekosistem
air, sampah plastik yang memecah menjadi partikel-
partikel kecil disebut mikroplastik dan berdampak pada
organisme hidup.

‘Agar dengannya (air itu) Kami menghidupkan
negeri yang mati (tandus) dan memberi minum kepada
sebagian apa yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-
hewan ternak dan manusia yang banyak.” Air hujan turun
untuk menghidupkan tanah mati yang tiada tumbuhan
karena lama tidak ada air. Dengan air itu tanah menjadi
hijau dengan beraneka ragam bunga, tumbuhan dan
pepohonan. Dalam surah al-Hajj/22: 5 menerangkan:

iy SHal sl ke B G S 2N 5
.o

w A
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Kamu lihat bumi itu kering. Jika Kami turunkan air
(hujan) di atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta
menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah.
(Al-Hajj/22: 5)

Ayat ini menyebutkan bahwa manfaat air ada dua
yaitu menghidupkan tanah yang gersang, dan menghidupi
hewan dan manusia. Untuk hewan yang disebut yaitu
hewan ternak bukan lainnya seperti burung atau hewan
buas padahal masing-masing memiliki kebutuhan yang
sama atas air. Hal tersebut karena burung dan hewan buas
masih bisa bertahan atas kelangkaan air dibandingkan
manusia dan hewan domestik (ternak). Menurut az-Zuhaili,
penggunaan bentuk nakirah dan jama' pada hewan
(an‘@m) dan manusia (undsiyyu) merujuk pada: hewan
ternak yang jauh dari sumber air dan masyarakat badui
yang sumber airnya tergantung pada hujan. Hal ini berbeda
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dengan masyarakat kota yang bermukim dekat sungai dan
sumber-sumber mata air. Kebutuhan air kelompok terakhir
ini tidak tergantung pada datangnya hujan. Hujan atau
tidak hujan mereka masih memiliki stok air.

Menurut az-Zamakhsyari, Allah menyebut hewan
terlebih dahulu dibanding manusia karena hewan tidak
memiliki kemampuan untuk mengadakan air. Berbeda
dengan hewan, manusia dengan akalnya akan bisa
mendapatkan air dengan bermacam metode. Ketika
mManusia bisa memberi minum hewan ternak dan mengairi
tanaman miliknya, maka sesungguhnya mereka sudah
memenuhui kebutuhannya akan air.®

Kedua ayat di atas ditutup oleh ayat 50 yang
menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah mengatur
turunnya hujan secara bergiliran bagi manusia. Kadang-
kadang ia turunsiang atau malam, kadang ditujukan untuk
menyirami tanah satu area, kadang dipalingkan dari kaum
lainnya. Semua itu agar manusia mengambil pelajaran
darinya, agar mereka mengerti bahwa Tuhanlah yang
menurunkan hujan dengan takarannya seperti mengatur
peredaran bintang-bintang dan planet di angkasa luar.
Tugas manusia adalah menjaga keseimbangan ekosistem
air tersebut. Menjaganya agar tidak terkontaminasi oleh
limbah rumah tangga, industri maupun pertanian. Dengan
demikian, takaran air dari langit dapat dikonsumsi oleh
Mmanusia sebagaimana adanya.

Pesan dan Renungan

Air adalah anugerah yang turun dari langit sebagai
rahmat Ilahi. la hadir membawa kehidupan, menjangkau
akar-akarpohon, menyejukkantenggorokanyanghaus,dan
menghidupkan tanah yang mati. Air adalah simbol kasih
sayang Tuhan yang tidak pernah tertunda. la turun tepat
waktu, secukupnya, untuk seluruh makhluk-Nya. Namun
hari ini, air yang dahulu suci dan menyehatkan, berubah
menjadi ancaman karena ulah manusia. Sungai-sungai
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“Air adalah anugerah yang seharusnya
yang turun dari menjadi sumber kehidupan
langit sebagai berubah menjadi saluran
rahmat llahi. la hadir limbah. Air hujan yang
membawa kehidupan, turun dengan keindahan,
menjangkau akar-akar disambut oleh tanah yang
pohon, menyejukkan tercemar. Bukankah ini
tenggorokan yang haus, bentuk pengkhianatan
dan menghidupkan terhadap rahmat Allah?.

tanah yang mati. Air Krisis air bukan sekadar
adalah simbol kasih masalah fisik, tetapi cermin
sayang Tuhan yang tidak kerusakan spiritual dan eti-
pernah tertunda.” ka manusia terhadap alam.
Saat air yang seharusnya

menyucikan malah
mencemari tubuh dan tanah, itu pertanda bahwa manusia
telah melupakan tugas sucinya sebagai khalifah. Degradasi
ekosistem air tak bisa diselesaikan dengan tangan
satu atau dua individu saja, melainkan membutuhkan
sinergi semua pihak—masyarakat, pemerintah, dan
pemangku kebijakan—untuk bergerak dalam satu arah:
menyelamatkan rahmat Tuhan sebelum rahmat itu ditarik
kembali.

235
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Tugas manusia terhadap air adalah menjaga keseimbangan
air tersebut, agar tidak terkontaminasi oleh limbah rumah
tangga, industri, maupun pertanian. Dengan demikian,
takaran air dari langit dapat dikonsumsi oleh manusia
sebagaimana mestinya.




Air Terjaga, Manusia Sejahtera

Al-Mu’minun/23: 18-19

Air adalah sumber kehidupan; baik bagi manusia,
hewan maupun tumbuhan. Menjaga sumber-sumber air
yang menjadi anugerah Tuhan agar tetap lestari berarti
menjaga kesejahteraan manusia.

IFTerja@a Manusia Sejahtera
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“Kami turunkan air dari langit dengan suatu
ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu menetap di
bumi dan sesungguhnya Kami Maha Kuasa
melenyapkannya. Lalu, dengan (air) itu Kami
tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan
anggur. Di sana kamu mendapatkan buah-
buahan yang banyak dan dari sebagiannya itu
kamu makan”. (Al-Mu’'minin/23; 18-19)

Tafsir Mufradat
As-Sama’ (L))

Kata as-sama’ terambil dari akar kata samawa,
terangkai dari huruf sin-min-wau yang memiliki arti ‘uluw
(ketinggian). Kata sama@  berarti segala sesuatu di atas
dan menaungi. Jamak dari kata ini yaitu asmiyatun dan
samawadtun. Orang-orang Arab menyebut awan sebagai
sama@’, dan juga menyebut hujan dengan sama’. Jika
yang dimaksud adalah hujan, maka bentuk jamaknya
adalah sumiyy. As-sama’ah berarti sosok (yang tampak).
As-sama@’ juga berarti atap rumah. Setiap sesuatu yang
tinggi dan menjulang disebut samad’, hingga punggung
kuda pun dinamakan sama’. Bahkan, penggunaan kata
ini jJuga meluas pada tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana
dalam bait syair,

lJLsA" ‘yKU‘jo ’***rjﬁf)l) ;«Lw-\‘ dj

238 Apabila sama’ (hujan) turun di suatu negeri, kami pun
menggembalakannya, meskipun penduduknya marah.
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Jannatin (i)

Kata janndatin merupakan bentuk Jamak Mu'annats
Salim dari jannah, yang berarti kebun atau taman yang
rimbun. Akar katanya adalah ja-na-na yang bermakna
dasar menutupi, mengisyaratkan kondisi taman yang
lebat, rimbun, dan tertutup oleh dedaunan. Bentuk jamak
ini menunjukkan banyaknya kebun yang tumbuh dari
air hujan yang diturunkan Allah, menandakan keluasan
rahmat dan rezeki yang disediakan bagi manusia.
Penambahan kasrah pada akhirnya menandakan posisi
i‘rdb sebagai majrdr atau mansub, dalam hal ini karena
berkedudukan sebagai maf‘dl bih (objek) dari kata kerja
ansya’na (Kami menumbuhkan).

Dalam perspektif ekologi, kata janndtin merujuk
pada kebun-kebun sebagai simbol dari kelestarian dan
keseimbangan lingkungan. Kebun kurma, anggur, dan
buah-buahanlainnyamenjadigambarankeanekaragaman
hayati yang menopang kehidupan manusia.

Tafsir Ayat

“Kamiturunkan air darilangit dengan suatu ukuran.
Lalu, Kami jadikan air itu menetap di bumi.” Menurut lbn
Kasirdan Ar-Razi,Allah menurunkan hujandariawansesuai
takaran kebutuhan baik untuk konsumsi minum maupun
untuk keperluan lainnya seperti pengairan makhluk
lain. Jumlahnya tidak berlebih sehingga akan merusak
bumi dan juga tidak sedikit sehingga tidak cukup untuk
tanaman dan buah-buahan.? Terkadang sebuah daerah
membutuhkan air dari daerah lain, ketika hujan turun di
suatu daerah maka air akan menetap dan mengendap
di daerah tersebut. Air yang mengendap akan tersimpan
dalam bentuk sungai-sungai, danau, bendungan dan
bahkan sebagian tersimpan sebagai air tanah dangkal
mapun air tanah dalam yang disebut groundwater. Selain
itu, air tersimpan juga di pohon-pohon keras.

Allah berkehendak untuk menjadikan air yang turun
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dari langit terus menggenang di permukaan tanah. Tetapi
Allah yang bersifat lembut dan asih, memerintahkan air
itu untuk disimpan di dalam bumi sebagai cadangan
yang dapat diambil ketika dibutuhkan: disedot guna
menyirami tanaman, untuk keperluan rumah tangga, dan
untuk minum hewan ternak. Adanya alarm tentang krisis
air global mengingatkan kita untuk memikirkan kembali
cara agar air bisa lama bertahan dan bisa dikonsumsi
ketika musim hujan berlalu. Sebanyak 70% penggunaan
air ada di sektor pertanian, diikuti oleh industri (20%)
dan keperluan rumah tangga (10%). Kebutuhan air
meningkat seiring dengan pertumbuhan sektor ekonomi
dan bertambahnya jumlah penduduk. Kurangnya akses
terhadap air mengakibatkan berbagai masalah kesehatan
karena kurangnya sanitasi, menghambat produksi
pertanian dan bahkan menggangu perdamaian dan
kesejahteraan suatu negara.

Menurut ar-Razi air sejatinya adalah satu nikmat
yang dapat menghasilkan nikmat-nikmat lain. Makanya
ayat di atas menyebut air terlebih dahulu kemudian
nikmat lain yang dihasilkan oleh air® Dengan adanya
endapan air, tanah menjadi subur, biji-bijian tumbuh dan
tanah menjadi ‘hidup’. Apabila tumbuhan telah hidup
binatang-binatangjuga hidup disana, mulaidari binatang
kecil seperti cacing dan ulat, jangkrik dan kumbang
sampai kepada burung-burung, binatang berkaki empat
kelompok herbivora dan karnivora serta manusia sendiri.

Turunnya air hujan berdasarkan takaran artinya turun
dalam jangka tertentu, tidak turun seturun-turunnya. Ada
takaran hujan dari setiap tempat dan waktu. Ayat ini juga
menegaskan bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan
sebagaimana tertuang juga dalam surah Lugman/31: 34:
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Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari
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Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim. (Lugman/31: 34)

Meskipun telah tercipta teknologi hujan buatan,
tetapi teknologi ini hanya dapat diterapkan pada kondisi
atmosfier tertentu yang terjadi di luar kendali manusia.
Syarat terpenting diantaranya adalah ketersediaan uap air
di udara dengan jumlah yang memadai.*

“Dan sesungguhnya Kami Maha Kuasa
melenyapkannya.” Jika Allah berkehendak, maka
menghilangkan stok air dan mengeringkan suatu daerah
dapat Allah lakukan. Sebagaimana Allah menurunkan
hujan di atasnya. Menurut al-Qurtubi, kalimat ini adalah
ancaman bagi manusia seperti firman Allah dalam surah
al-Mulk/67: 305> Menurunkan atau tidak menurunkan
hujan adalah kuasa Allah. Kalau Allah berkehendak, bisa
saja hujan tidak turun. Ketika tidak ada hujan dalam waktu
lama, pasti tidak ada air yang bisa dimanfaatkan oleh
manusia dan makhluk lain seperti hewan dan tumbuhan.
Kalau tanaman dan tumbuhan tidak ada, maka binatang
pemakan rumput pun tidak akan ada. Apabila hewan
pemakan rumput tidak ada, hewan jenis karnivora juga
tidak akan ada. Jika air ada tetapi rasanya asin apakah
bisa dimanfaatkan? Air asin tidak bisa menghilangkan
haus dan tidak dapat digunakan untuk menyiram atau
mengairi tanaman. Air hujan yang rasanya tawar yang
kadang kita abaikan keberadaannya, merupakan sumber
kehidupan di bumi. Allah menegaskan, dalam ayat lain,

hubungan air dengan seluruh kehidupan:
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Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal
dari air. (Al-Anbiya’: 30)

“Lalu, dengan (air) itu Kami tumbuhkan untukmu
kebun-kebun kurma dan anggur. Di sana kamu
mendapatkan buah-buahan yang banyak dan dari
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sebagiannya itu kamu makan.” Dari air hujan yang
menumbuhkan tanaman maka terbentuklah taman-
taman dan kebun yang enak dipandang mata. Di
dalamnya terdapat buah-buahan yang enak dimakan
oleh penduduk setempat. Disebut dua buah kurma dan
anggur, menurut al-Qurtubl, karena keduanya tumbuhan
khas daerah Hijaz, Taif, dan Madinah. Menurut At-Tabarf,
keduanya adalah tumbuhan mulia dan penyebutannya
sebagai sebuah penghormatan.® Air juga berfungsi untuk
mengairi perkebunan industri seperti kebun cengkeh,
bakau, pala, lada, kopi, karet, kina, mangga, pepaya dan
lainnya.” Apa makna jenis-jenis tumbuhan dan buah
tersebut? Setiap daerah memiliki tumbuhan khas, apa
yang tumbuh di gurun pasir belum tentu bisa tumbuh
dan berkembang di negeri khatulistiwa ini. begitu juga
sebaliknya.

Aneka ragam buah-buahan tersebut karena
perbedaan iklim masing-masing daerah, dan hal tersebut
ditentukan oleh takaran air yang Allah turunkan di daerah
tersebut. Buah musim hujan akan berbeda rasanya ketika
ia tumbuh dan berkembang di musim kemarau. Begitu
juga sebaliknya, buah yang konsumsi airnya sedikit namun
airnya berlebih, akan menghasilkan rasa yang tidak enak.
Ada buah yang tidak enak rasanya ketika kebanyakan air
dan ada buah yang jelek rasanya ketika kekurangan air.
Air sangat terkait dengan apa yang manusia konsumsi.

Pesan dan Renungan

Air bukan sekadar cairan yang mengalir, tetapi kasih
sayang Tuhan yang turun dari langit. la hadir dalam
bentuk hujan, menembus bumi dan menghidupkan
segalanya dari akar-akar tumbuhan yang tersembunyi,
hewan-hewan yang kehausan, hingga manusia yang
penuh harap. Semua terhubung dalam satu jalinan
kehidupan, satu ekosistem yang disusun dengan presisi
llahi. Tuhan memberikan air dengan takaran yang cukup,
agar manusia bisa hidup hingga musim berganti. Tetapi
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“Air bukan sekadar cairan
yang mengdalir, tetapi
kasih sayang Tuhan

yang turun dari langit.

la hadir dalam bentuk
hujan, menembus bumi

dan menghidupkan
segalanya—dari akar-
akar tumbuhan yang
tersembunyi, hewan-
hewan yang kehausan,
hingga manusia yang
penuh harap.”

sering kali, kita lupa
bahwa air bukan hanya
hak, ia adalah amanah.

Tuhan Maha Kuasa
mencabut kembali apa
yang Dia beri. Jika hari
ini kita kekurangan air,

bukan karena Tuhan lalai,
melainkan karena kita
sendiri yang tamak dan
abai. Kita mencemari
sungai, merusak hutan,
menyia-nyiakan tetes-
tetes yang seharusnya
disyukuri. Padahal, Tuhan
tidak pernah zalim. Krisis

ini bukan murka-Nya, melainkan cermin dari kelalaian kita.
Maka, sebelum bumi kering karena dosa kita terhadap
alam, mari renungkan: sudahkah kita memperlakukan air
layaknya anugerah suci dari langit?.
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Allah menurunkan hujan dari awan sesuai
takaran kebutuhan, baik untuk konsumsi minum
maupun untuk keperluan lainnya. Jumlahnya
tidak berlebih sehingga akan merusak bumi, dan
tidak juga kurang sehingga tidak cukup untuk
manusia, hewan, tanaman, dan buah-buahan.




Menjaga Air dan Tumbuhan

Az-Zumar/39: 21

Manusia, air, dan tumbuhan adalah bagian dari alam.
Semuanya adalah makhluk dan hamba Allah. Di antara
mereka harus terjalin hubungan yang harmonis, damai,
hormat, dan rasa kesetaraan.
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“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa
Allah menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber

air di bumi. Kemudian, dengan air itu Dia
tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, kemudian ia menjadi
kering, engkau melihatnya kekuning-kuningan,
kemudian Dia menjadikannya hancur berderai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi ululalbab.”
(Az-Zumar/39: 21)

Tafsir quradét
Salaka (J\2)

Kata dasar yang terdiri atas huruf sin, lam, dan kaf
memiliki arti asal ‘menembus atau masuknya sesuatu ke
dalam sesuatu yang lain'. Dikatakan @J,le ESLS (salaktu at-
tariga) berarti saya melalui jalan tersebut, sl & s ESLG
(salaktu asy-syai'a fi asy-syai’i) berarti saya memasukkan
sesuatu ke dalam sesuatu yang lain. &L (al-muslakah)
adalah sebuah potongan yang robek dari sisi pakaian.
Nama ini diberikan karena bentuknya yang memanjang,
sepertijalanatausaluran.! Dalam konteks penggunaannya
pada ayat, salaka bisa diartikan dengan ‘meresapkan air
hujan ke dalam tanah’.

Yanabi‘ (@Eg)

Yanabr' (&Lﬁj) adalah bentuk jamak dari kata ¢
(yanbi‘)? yang terambil dari kata dasar yang terangkai dari
huruf nan, ba’, dan ‘ain. Kata dasar yang terangkai dari tiga

hurufini memiliki dua makna yang berbeda Salah satunya
merujuk pada keluar atau munculnya air. Tempat di mana
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air itu muncul disebut yanbd‘(sumber air). Manabi‘al-ma’
merujuk pada tempat keluarnya air dari bumi. Sedangkan
makna yang lain dari kata an-nab‘adalah pohon.? Pohon
disebut an-nab‘karena berasal dari air dari dalam tanah.

Yahij ()

Yahij adalah kata kerja bentuk mudari’ (masa kini)
dari kata dasar hayaja yang terangkai dari huruf ha’, ya’
dan jim. Kata dasar yang terangkai dari tiga huruf ini
membentuk dua makna yang berbeda. Salah satunya
menunjukkan terjadinya gejolak pada sesuatu, sedangkan
yang lainnya merujuk pada keringnya tanaman. Contoh
pertama adalah hagja al-fahl haijan wa hiydjan yang
berarti unta jantan itu berkecamuk. Contoh selanjutnya

adalah hayyajtu asy-syarra wa hayyajtuhu berarti saya
membangkitkan keburukan atau menyulutnya.

Makna kedua merujuk pada tanaman yang
mengering, haja al-baqglu berarti umbi-umbiannya
menguning karena mengering, ardun had’ijah berarti
tanah yang umbi-umbiannya mengering, dan ahyajtu al-
arda berarti saya menemukan tanaman di tanah tersebut
kering dan layu.*

Tafsir Ayat

Ayat ini mengungkapkan salah satu dari fenomena
alam yang sering dianjurkan untuk direnungkan dan
dipikirkan. Fenomena itu adalah siklus kehidupan
tumbuhan di bumi setelah diturunkannya air hujan dari
langit, sejak keluar dari tanah dalam wujud kecambah
hingga mengering dan hancur berkeping-keping.
Fenomena-fenomena semacam ini  mengandung
banyak keajaiban yang mahadahsyat. Hanya saja, karena
terjadi secara berulang-ulang, banyak orang yang tidak
menyadarinya, sehingga menganggapnya biasa. Oleh
karena itu, Al-Qur’an berkali-kali mengingatkan manusia
untuk memperhatikan kuasa Allah dan menelusuri jejak-
jejak-Nya dalam setiap langkah kehidupan.
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Ayat ini diawali dengan kalimat alam tara yang arti
asalnya adalah tidakkah engkau melihat atau tidakkah
engkau memperhatikan. Kalimat ini mengandung
ajakan untuk melihat dan memikirkan gejala alam secara
mendalam. Alam semesta adalah salah satu sumber
pengetahuan bagi seorang Muslim di samping wahyu.
Pengetahuan seorang Muslim tidak akan sempurna
jika tidak mengambil dari keduanya secara baik dan
proporsional.

Setelah kalimat di atas, ayat ini kemudian
dilanjutkan dengan penyebutan objek yang harus dilihat
dan diperhatikan. Yakni, tahapan-tahapan kehidupan
tumbuhan di muka bumi. Tahap pertama adalah
diturunkannya air hujan dari langit oleh Allah Subhanahu
wa ta'ala. Tahap kedua, adalah diresapkannya air itu ke
dalam tanah kemudian dialirkan menjadi mata air-mata
air. Setelah itu, dikeluarkanlah tumbuhan dari dalam
tanah, berkat air yang turun itu, dalam bermacam-
macam jenis, bentuk, rasa, dan warnanya, walau air yang
menumbuhkannya sama. Dalam prosesnya, meskipun
masih berwujud kecambah kecil, tumbuhan itu mampu
menembus lapisan bumi, mengangkat beban tanah
yang menindihnya, lalu menatap langit, cahaya, dan
alam bebas. Tahap selanjutnya adalah mengeringnya
tumbuhan itu hingga tampak kekuning-kuningan
setelah sebelumnya segar kehijau-hijauan. Lalu, terakhir
tumbuhan itu pun hancur, layu, dan bercerai-berai karena
telah selesai menjalankan perannya, dan menyelesaikan
siklus hidupnya sebagaimana telah digariskan oleh Sang
Pemberi kehidupan.

Akhirnya, ayat ini ditutup dengan pernyataan tegas
bahwa yang demikian itu, yakni proses yang silih berganti
dari satu kondisi ke kondisi yang lain, benar-benar
terdapat pelajaran yang sangat berharga bagi ululalbab,
yakni, orang-orang yang berpikir, kemudian mengambil
pelajaran, dan memanfaatkan akal dan pemahaman yang
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telah dianugerahkan oleh Allah kepada mereka.®

Demikianlah, setiap tahapan dari fenomena alam
yang disebutkan dalam ayat ini mengandung bukti bagi
keesaan Allah dan kemahakuasaan-Nya. Kejadian alam,
sebagaimana disebutkan dalam ayat, bukan sekadar
gejala alamiah, melainkan ayat, tanda kebesaran Tuhan.
Alam semesta adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Setiap
elemen alam, dari langit, bumi, hingga tumbuhan dan
hewan, adalah ciptaan-Nya yang mengandung makna
dan pesan untuk direnungkan. Konsep ini mengajak
umat Islam untuk merenung dan memperhatikan alam
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
dan memahami kebesaran-Nya.®

Dari sini tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa
ekoteologi Islam memandang perbuatan merusak alam
sebagai pengabaian atau pengingkaran terhadap ayat-
ayat Tuhan yang nyata di alam semesta.

Menurut “All Jum®ah, mantan mufti Mesir, ayat ini
juga menunjukkan bahwa manusia dan semua makhluk
yang ada di alam ini tunduk pada satu pranata hukum
yang mengatur gerak dan diam mereka. Setiap makhluk
memiliki siklus kehidupan, yang dimulai dari kemunculan,
tumbuh, menyusut, dan akhirnya mati. Ini adalah proses
yang berlaku pada segala ciptaan Allah, baik benda mati,
hewan, manusia, bahkan bintang-bintang dan galaksi-
galaksi yang memiliki umur dan batas waktunya. Ketika
siklus itu berakhir, mereka memasuki siklus kehidupan
makhluk lainnya, kehilangan bentuk asalnya, dan berubah
menjadi bentuk-bentuk lain yang berbeda.”

Manusia sebagai bagian dari alam selayaknya
bergaul dengan alam dalam suasana harmoni, damai,
saling menghormati, dan setara. Manusia dan alam
adalah sama-sama makhluk Allah, menyembah Tuhan
yang sama, bertasbih kepada Tuhan yang sama. Manusia
boleh memanfaatkan alam berdasarkan hak Taskhir
(pemanfaatan) yang dianugerahkan oleh Allah, tetapi,
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dalam waktu yang sama, dia juga harus menjalankan
amanah sebagai khalifah untuk menjaga bumi dan
memakmurkannya® Dengan demikian, ayat ini, secara
tidak langsung, menolak paham antroposentrisme yang
melahirkan egosentrisme manusia yang sering merasa
sebagai pusat alam. Ketika manusia tidak belajar dari
siklus tumbuhan, maka ia kehilangan identitas spiritualnya
sebagai bagian dari ciptaan.

Selanjutnya, pernyataan bahwa air yang turun dari
langit, masuk ke dalam bumi, menumbuhkan tanaman,
hingga akhirnya menjadi hancur dapat dipahami
sebagai daur hidup. Tafsiran ini memperkuat prinsip
mizan (keseimbangan) dalam ekosistem, sebagaimana
ditegaskan dalam surah ar-Rahman/56: 7-9. Atas dasar
ini, mengganggu alur proses siklus tersebut, seperti
menghambat peresapan air ke dalam tanah dengan
penggundulan hutan atau mendirikan bangunan
secara serampangan; atau menghambat terbentuknya
awan hujan di langit dengan menciptakan polusi udara;
atau mencemari air dengan cara apapun, berarti telah
melanggar ketetapan Allah yang melarang perbuatan
melampaui batas dan mengurangi timbangan.

Satu lagi, ketika mendapatkan karunia air, seseorang
hendaknya mengambil pelajaran dari kaum Yahudi
usai mendapatkan karunia berupa dua belas mata
air yang memancar dari batu; (Ingatlah) ketika Musa
memohon (curahan) air untuk kaumnya. Lalu, Kami
berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!”
Maka, memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata
air. Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang
diberikan) Allah dan janganlah melakukan kejahatan di
bumi dengan berbuat kerusakan. (Al-Bagarah /2: 60)

Manusia dipersilahkan untuk makan, minum, dan
memanfaatkan rezekiyang telah Allah anugerahkan, tetapi
jangan sekali-kali membuat kerusakan di bumi.
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“Alam semesta adalah Pesan dan Renungan

tanda-tanda kekuasaan )
Daur hidup tumbuhan

bukan sekadar gejala
alamiah, tetapi merupakan
ayat dan tanda kebesaran
Tuhan. Perbuatan merusak
alam dapat dikatakan
sebagai ‘pengingkaran
terhadap ayat-ayat Tuhan
yang nyata di alam semesta’.

Allah. Setiap elemen
alam, dari langit, bumi,
hingga tumbuhan dan

hewan, adalah ciptaan-
Nya yang mengandung
makna dan pesan untuk
direnungkan.”

Daur hidup tumbuhan
juga merupakan timbangan

dari Allah. Mengganggu atau menghambat alur proses
siklus tersebut berarti telah merusak timbangan Allah,
yang berarti juga membangkang terhadap ketentuan-Nya.
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Buku Tafsir Auat-Ayat EKologi ini hadir sebagai
ikntiar menautkan antara wahyu dan semesta. la
menuingkap pesan-pesan Al-Qur'an uang sering luput
dibaca dari kacamata ekologis-tentang air yang turun
dengan takaran, tanah yang menggugurkan kehidupan,
dan |langit yang dijagda kKeseimbangannya. Buku ini
menelusuri bagaimana Allah Ssubhanohu wa Taola
menanamkan prinsip-prinsip etika lingkungan dalam
ayat-ayat-Nya, seraya mengingatkan manusia agar

N tidak menjadi penyebab kerusakan bumi yang
diwariskan sebagai amanah.

Lebin dari sekadar karua tafsir, buku ini adalah T
panagilan spiritual dan moral untuk kembali bersahabat
dengan alam. la menggugah kesadaran bahwa menjaga
lingkungan bukan hanua tugas ekologis, tetapi ibadah
yand menuambung antara tauhid dan tanggungd jawab
sebagai khalifah. Melalui perpaduan antara warisan
uama kKiasik, refleksi kontemporer, dan nilai-niai
ekoteologis, Tafsir Auat-Ayat Ekologi menjelma sebagai
bacaan penting bagi siapa saja yang Eﬂgin'ﬁienjg‘dikan
- Al-Qur'an sebagai pedoman merawat bumi dan merajut
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